BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan dan Analisis Data

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data-data yang didapatkan oleh
peneliti dari hasil wawancara dan hasil analisis yang dilakukan peneliti. adapun
penjelasannya dijelaskan pada sub bab berikut.
4.1.1 Paparan Data

Dalam megumpulkan data, peneliti melakukan wawancara kepada
masing-masing fungsi yang ada di PT. Medix Soft. Dari kegiatan wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka akan didapatkan informasi mengenai
struktur organisasi, proses bisnis, dan uraian jabatan masing-masing fungsi yang
ada di PT. Medix Soft. Adapun penjelasan lebih detilnya akan dipaparkan pada
sub bab di bawah ini.
A. Paparan Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang ada di PT. Medix Soft seperti digambarkan pada
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PT. Medix Soft mempunyai satu orang direktur yang langsung
membawahi tujuh departemen. Tujuh departemen yang ada di PT. Medix Soft
terdiri dari departemen Purchasing, Finance and Accounting (FNA), Human
Resource Development (HRD), Logistic, Operational, Sales and Marketing
(SNM), dan Research and Development (RND). Manajer RND membawahi
Manajer Produk dan Manajer Program. Dimana Manajer Produk membawabhi

Developer, Tester, User Experience, dan Release Management.

B. Paparan Proses Bisnis

Terdapat tujuh departemen pada PT. Medix Soft, yaitu departemen
Purchasing, Finance and Accounting (FNA), HRD, Logistic, Operational, Sales
and Marketing (SNM), dan Research and Development (RND). Departemen RND
dapat dibagi menjadi beberapa sub departemen, yaitu Developer, Tester, User
Experience, dan Release Management. Masing-masing proses yang ada pada
masing-masing departemen akan diuraikan pada sub bab di bawah ini kecuali
proses yang ada pada departemen Finance and Accounting.
B.1 Bagian HRD

Proses yang ada dibagian HRD dapat dikelompokkan menjadi tiga (3)
proses besar, yaitu proses penerimaan karyawan, proses pengangkatan karyawan
tetap, dan proses pelatihan karyawan. Kelemahan yang ada pada proses
penerimaan  karyawan adalah  komunikasi antar  departemen tidak
didokumentasikan seperti ketika bagian lain menginformasikan kebutuhan
karyawan dengan spesifikasi tertentu kepada bagian HRD. Adapun kelemahan
yang ada pada proses pengangkatan karyawan tetap adalah hasil pelaksanaan

proses tidak didokumentasikan, seperti tidak ada bukti review Kkinerja calon
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karyawan dan tidak ada dokumentasi saat pengangkatan karyawan tetap. Pada
proses pelatihan, terdapat kelemahan juga yaitu komunikasi antar departemen
tidak didokumentasikan, seperti ketika seorang karyawan meminta pelatihan
kepada bagian HRD dan laporan hasil pelatihan juga masih diutarakan secara
lisan.

Proses penerimaan karyawan dimulai dari departemen HRD PT. Medix
Soft membuat pengumuman tentang kebutuhan rekruitmen karyawan baru. Pihak
HRD membuat pengumuman berdasarkan informasi yang diterima dari
departemen lain mengenai kebutuhan akan karyawan baru. Informasi yang
diberikan kepada HRD tidak disertai bukti tertulis, hanya sebatas percakapan.

Dari pengumuman yang telah dibuat, maka bagian HRD akan menerima
surat lamaran dari calon karyawan. Setelah itu bagian HRD akan menyortir semua
surat lamaran yang masuk disesuaikan dengan kebutuhan karyawan yang akan
dicari. Surat lamaran yang sesuai dengan kriteria akan dipanggil untuk menjalani
proses wawancara atau interview. Dari proses wawancara ini akan ditentukan,
apakah calon karyawan diterima ataukah tidak. Jika calon karyawan telah berhasil
melewati proses wawancara, maka bagian HRD akan melakukan negosiasi gaji
dengan calon karyawan. Namun apabila calon karyawan tidak berhasil melewati
proses wawancara, maka bagian HRD akan menyortir kembali lamaran yang telah
masuk.

Jika calon karyawan setuju atas gaji yang ditawarkan perusahaan pada
proses negosiasi gaji, maka calon karyawan yang bersangkutan akan melakukan
masa uji coba selama tiga bulan dan akan berlanjut pada proses pengangkatan

karyawan tetap. Namun jika karyawan tidak setuju atas gaji yang diberikan oleh
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perusahaan, maka proses akan kembali pada bagian HRD menyortir surat lamaran

yang telah masuk. Hal ini seperti yang digambarkan pada Gambar 4.2.

c
®
: - ﬁ
[ .
§ -
N, ‘ Memberikan Doc. Surat Lamaran
< |\ /J "lsuratLlamaran - — — — — — — — — _ _ _ |
% Surat Lamaran \ | | Pengangkatan
0 : | : Karyawan Tetap
|
| ! Yo __
' T +
I | !
|
v
Menerima Informasi Membuat Menerima Menyortir Memanggll Negosiasi
Melakukan
Kebutuhan Pengumuman Surat Lamaran Calon Interview
Karyawan Baru Rekruitmen Lamaran Masuk Karyawan
3
0]
3 [ Tidak
o
2 Tidak
=
o
g
E_ Menginformasikan
£3 Kebutuhan
@ 4
= Karyawan Baru
a}
Gambar 4.2 Proses Penerimaan Karyawan
e
[ ’
§ Memberikan . N Menerima
° Kesanggupan | Informasi
N4 | Pemberhentian
5 I Kerja
5] |
© |

PT. Medix Soft
HRD

Penerimaan
Karyawan

Mereview Mempromosikan Mengangkat
Kinerja Calon untuk Pengangkatan Karyawan Penempatan
Karyawan Karyawan Tetap Tetap Personil

Memberhentikan
Kontrak Kerja
Karyawan Kontrak

v

Gambar 4.3 Proses Pengangkatan Karyawan Tetap

Karyawan yang berhasil melalui masa uji coba kerja selama tiga bulan,

akan dipertimbangkan untuk diangkat menjadi karyawan tetap perusahaan atau
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tidak. Tahapan ini dimulai dari bagian HRD mereview kinerja calon karyawan
selama tiga bulan ia melakukan masa uji coba. Jika hasil kerjanya selama tiga
bulan ini tidak sesuai dengan kriteria yang diinginkan, maka bagian HRD akan
memberhentikan kontrak kerja terhadap calon karyawan yang bersangkutan.
Namun apabila bagian HRD merasa sesuai dengan kriteria yang diharapkan, maka
bagian HRD mempromosikan calon karyawan yang bersangkutan untuk diangkat
menjadi karyawan tetap. Hal ini akan diinformasikan kepada calon karyawan dan
ditempatkan pada bagian yang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini ditunjukkan
pada Gambar 4.3.

Proses pelatihan dimulai dari pengajuan pelatihan kepada bagian HRD.
Permintaan pelatihan ini masih belum didokumentasikan. Dari permintaan
pelatihan yang diajukan akan diseleksi apakah perlu diadakan atau tidak. Jika
permintaan pelatihan dirasa tidak perlu diadakan, maka proses akan berakhir.
Namun, bila menurut HRD pelatihan yang diajukan berguna untuk meningkatkan
kinerja karyawan atau menguntungkan bagi perusahaan, maka bagian HRD akan
menyetujui permintaan pelatihan yang telah diajukan oleh karyawan. Bagian HRD
akan menganalisa, apakah perlu mengundang trainer dari luar atau tidak. External
trainer tidak dibutuhkan jika pelatihan yang dilakukan mengenai tata cara
penggunaan aplikasi internal perusahaan. Jika pelatihan yang dimaksud untuk
mengetahui tata cara penggunaan aplikasi internal perusahaan, maka bagian HRD
akan berkoordinasi dengan departemen terkait yang nantinya akan menjadi trainer
untuk mengatur jadwal pelatihan antara pihak yang ditunjuk sebagai trainer

dengan pemohon.
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Namun apabila bagian HRD merasa butuh untuk mengundang trainer
dari luar, maka bagian HRD akan mencari informasi tentang trainer yang
berkompeten dan menghubungi trainer yang bersangkutan untuk meminta
kesediaannya melakukan pelatihan. Jadwal pelatihan akan diatur oleh HRD dan
akan diinformasikan kepada karyawan yang bersangkutan. Karyawan yang
bersangkutan melakukan pelatihan dan setelah itu karyawan yang bersangkutan
membuat laporan hasil pelatihan yang ia ikuti. Laporan tersebut diberikan kepada

bagian HRD. Proses ini ditunjukkan pada Gambar 4.4.

B.2 Bagian Logistic

Proses yang ada pada bagian Logistic dikelompokkan menjadi dua, yaitu
proses penerimaan dan proses pengeluaran barang. Kelemahan yang ada di proses
penerimaan barang yaitu tidak adanya bukti komunikasi internal sehingga bukti
permintaan barang maupun serah terima barang tidak ada dokumentasi. Tidak
adanya pencatatan jumlah barang pada kartu stok membuat bagian Logistic selalu
mengecek langsung stok barang setiap kali ada permintaan barang. Hal ini
tentunya akan menyusahkan bagian Logistic dalam melakukan penelusuran
terhadap suatu barang. Selain itu, kelemahan yang lain adalah tidak ada
dokumentasi permintaan pembelian kepada bagian Purchasing.

Proses penerimaan barang dimulai ketika pemasok menyerahkan barang
dan dokumen barang. Ketika bagian Logistic menerima barang dan dokumen
barang dari Pemasok, maka bagian Logistic mengecek kesesuaian barang dengan
dokumen barang. Apabila barang dan dokumennya tidak sesuai, maka bagian

Logistic mengembalikan barang dan dokumen barang ke pihak Pemasok. Namun
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apabila barang dan dokumennya sesuai, maka bagian Logistic mengecek adanya

permintaan barang dari departemen lain atau tidak.
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Gambar 4.5 Proses Penerimaan Barang

Apabila tidak ada permintaan barang, maka bagian Logistic menyimpan
barang. Namun apabila ada permintaan dari departemen lain, maka bagian
Logistic akan mengecek stok barang. Permintaan barang dari departemen lain
dapat berupa permintaan untuk penggunaan internal perusahaan maupun
digunakan untuk kebutuhan paket produk. Jika jumlah barang yang ada dengan
jumlah yang diminta departemen lain mencukupi, maka bagian Logistic akan
memberikan barang yang diminta ke departemen yang bersangkutan. Namun
apabila jumlah stok tidak mencukupi dengan permintaan barang, maka bagian
Logistic akan meminta pembelian barang kepada bagian Purchasing dan proses

berakhir. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.6 Proses Pengeluaran Barang

Proses pengeluaran barang dimulai dari bagian Logistic menerima
permintaan barang dari departemen lain. Dari permintaan tersebut, bagian Logistic
akan mengecek stok barang. Jika stok barang tersedia, maka bagian Logistic akan
memberikan barang yang diminta ke departemen yang bersangkutan. Namun
apabila barang yang diminta tidak tersedia, maka bagian Logistic akan meminta
pembelian ke bagian Purchasing dan proses akan dilanjutkan kepada proses

pembelian barang. Hal ini digambarkan pada Gambar 4.6.

B.3 Bagian Purchasing

Proses bisnis yang ada di bagian Purchasing adalah proses pembelian
barang. Pada proses pembelian barang terdapat kelemahan, yaitu komunikasi
internal antar departemen tidak didokumentasikan. Proses pembelian barang
dimulai dari bagian Purchasing menerima informasi permintaan pembelian
barang dari bagian Logistic. Dari permintaan barang tersebut, bagian Purchasing
mencari pemasok pada dokumen Daftar Pemasok. Pemilihan pemasok dinilai dari

sisi pelayanan dan harga.
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Setelah menemukan data pemasok yang dinilai berkompeten, maka
bagian Purchasing melakukan pemesanan barang kepada Pemasok melalui
telepon dan menanyakan kesanggupan kepada Pemasok yang bersangkutan. Jika
pemasok yang dihubungi tidak sanggup menerima pesanan dari bagian
Purchasing, maka bagian Purchasing mencari data pemasok lain pada dokumen
Daftar Pemasok. Namun apabila pemasok tersebut memberikan kesanggupan
untuk menjalin kerjasama, maka bagian Purchasing akan melakukan negosiasi
harga. Jika Pemasok tidak setuju atas penawaran harga yang diberikan oleh pihak
perusahaan (Purchasing), maka Pemasok akan memberikan informasi
ketidaksetujuan dan bagian Purchasing akan mencari Pemasok lain pada
dokumen Daftar Pemasok.

Apabila Pemasok yang bersangkutan setuju atas penawaran harga yang
diajukan oleh bagian Purchasing, maka dokumen Purchase Order akan dibuat
dan akan diserahkan kepada Pemasok. Proses pembelian barang ini dapat dilihat

pada Gambar 4.7.

B.4 Bagian Sales and Marketing

Proses bisnis yang ada pada bagian Sales and Marketing dapat
dikelompokkan menjadi tiga proses, yaitu proses promosi dan kerjasama, proses
mendapatkan order, dan proses penerimaan order. Proses mendapatkan order
adalah proses ketika bagian Sales and Marketing mendapatkan informasi
mengenai peluang untuk melakukan kerjasama dengan pelanggan dengan cara
melakukan presentasi dan penawaran produk. Proses penerimaan order adalah
proses dimana telah terjadi kontrak kerjasama antara pelanggan dengan

perusahaan. Pada proses mendapatkan order akan diteruskan pada proses
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penerimaan order. Namun proses penerimaan order tidak harus melalui proses
mendapatkan order terlebih dahulu, bisa saja pelanggan langsung memesan
kepada bagian Sales and Marketing perusahaan. Kelemahan pada proses promosi
dan kerjasama adalah hasil meeting koordinasi dan komunikasi antar departemen

tidak didokumentasikan.
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E l\/lgng|kut| Mempersiap- Melakukan
5 1% Kegiatan atau kan Acara PrOMoSi
A V Partisipasi Promosi
->5< 2 Mendapat Meeting
2 2 Informasi untuk |, | Koordinasi
Eole Promosi atau Mengenai .
oL Kerjasama Peluang Tidak

)

Gambar 4.8 Proses Promosi dan Kerjasama

Proses promosi dan kerjasama dimulai dari bagian Sales and Marketing
perusahaan mendapat informasi mengenai peluang untuk melakukan promosi atau
kerjasama dari pihak eksternal perusahaan. Pihak eksternal perusahaan adalah
klien ataupun rekanan perusahaan. Klien perusahaan adalah rumah sakit, klinik,
maupun dokter yang ahli dalam bidang radiologi. Rekanan perusahaan adalah
distributor alat kesehatan dan vendor Hospital Information System (HIS).

Dari informasi peluang yang didapatkan baik dari klien langsung atau

rekanan perusahaan, bagian Marketing melakukan rapat koordinasi untuk rencana
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acara promosi. Jika prospek dinilai tidak bagus, maka proses akan berakhir.
Namun apabila prosepek dinilai bagus maka akan diputuskan untuk mengikuti
kegiatan promosi atau berpartisipasi. Setelah itu bagian Sales and Marketing akan
mempersiapkan acara promosi. Persiapan acara promosi ini berkaitan dengan
persiapan materi yang akan disampaikan, tim yang terlibat hingga dana yang
digunakan. Setelah semuanya dipersiapkan, maka bagian Sales and Marketing
melakukan promosi yang disesuaikan dengan acara yang diikuti. Proses ini
ditunjukkan pada Gambar 4.8.

Proses mendapatkan order dimulai dari bagian Sales and Marketing
mendapatkan informasi mengenai kebutuhan pelanggan. Informasi kebutuhan
pelanggan ini didapatkan dari pihak eksternal perusahaan. Pihak eksternal
perusahaan dapat berarti klien ataupun rekanan perusahaan. Dari informasi yang
didapatkan, bagian Sales and Marketing akan mengidentifikasi kebutuhan
pelanggan dan peluangnya bagi perusahaan. Apabila dirasa tidak sanggup untuk
diselesaikan, maka proses akan berakhir. Namun apabila dirasa sanggup untuk
diselesaikan, maka bagian Sales and Marketing akan membuat bahan presentasi
dan melakukan presentasi kepada pihak yang bersangkutan. Dari hasil presentasi
yang dilakukan, bagian Sales and Marketing akan mendapatkan umpan balik
mengenai presentasi yang dilakukan

Jika informasi dari umpan balik dirasa kurang sesuai, maka SNM akan
membuat bahan presentasi lagi yang disesuaikan dengan kebutuhan calon
pelanggan dan dilakukan presentasi ulang. Namun jika umpan balik dari
presentasi telah disetujui oleh calon pelanggan, maka SNM akan membuat

proposal dan penawaran produk dan akan diberikan kepada calon pelanggan.
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Apabila calon pelanggan setuju, maka puhak eksternal akan memberikan
informasi persetujuan kerjasama dan memberikan Sales Order ke Sales and
Marketing perusahaan. Jika informasi tentang kebutuhan pelanggan didapatkan
dari pihak rekanan perusahaan, maka Sales Order yang diterima bagian Sales and
Marketing bukan merupakan Sales Order yang datangnya dari klien langsung,
melainkan Sales Order tersebut dari pihak rekanan perusahaan. Setelah bagian
Sales and Marketing mendapatkan Sales Order, maka proses akan dilanjutkan
pada proses penerimaan order. Namun jika calon pelanggan tidak setuju atas
penawaran yang diajukan, maka bagian Sales and Marketing akan melakukan
negosiasi harga lalu memberikan dokumen Proposal dan Penawaran baru kepada

calon pelanggan. Proses mendapatkan order ini dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.10 Proses Penerimaan Order

Kelompok proses berikutnya yang ada di bagian Sales and Marketing
adalah proses penerimaan order. Penerimaan order dimulai dari bagian Sales and

Marketing menerima order dan memberikan perintah kerja secara lisan kepada
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bagian Operational untuk dilakukan instalasi dan pelatihan terhadap produk.
Selain itu juga, bagian Sales and Marketing juga memberikan dokumen
penawaran yang telah disetujui klien ke bagian Finance and Accounting untuk
dibuatkan tagihan down payment. Proses penerimaan order pada bagian Sales and

Marketing ini dapat dilihat pada Gambar 4.10.

B.5 Bagian Operational

Proses yang ada di bagian Operational dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu proses instalasi dan training serta proses perawatan dan perbaikan.
Kelemahan yang ada pada proses instalasi dan training produk adalah komunikasi
antar departemen tidak didokumentasikan. Terdapat kelemahan juga pada proses
perawatan dan perbaikan, yaitu pelaksanaaan perawatan maupun perbaikan sarana
dan prasarana kantor tidak didokumentasikan.

Proses instalasi dan training dimulai dari bagian Operational menerima
informasi Sales Order (SO) klien dari bagian Sales and Marketing. Dari SO yang
ada, bagian Operational menentukan kebutuhan software dan hardware yang
diperlukan dan meminta ke bagian Logistic. Setelah hardware dan software yang
sesuai diterima oleh bagian Operational, maka bagian Operational melakukan
instalasi software dan mengisi dokumen Checklist Instalasi. Setelah selesai
melakukan instalasi, maka bagian Operational produk dikirimkan ke klien dan
dilakukan pemasangan. Pada saat memberikan produk ke klien, klien juga
memberikan informasi kesanggupan waktu simulasi produk ke bagian
Operational. Ketika waktu yang disepakati untuk melakukan simulasi produk dan
uji fungsi produk telah tiba, maka bagian Operational melakukan simulasi dan uji

fungsi terhadap produk yang telah dipasang di klien.
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Jika semua fungsi tidak berjalan sesuai semestinya, maka uji koneksi dan
konfigurasi akan dilakukan. Jika masalah masih belum terpecahkan, maka akan
diinformasikan kepada bagian Research and Development dan akan dilanjutkan
ke proses riset dan pengembangan. Jika pada saat uji fungsi ternyata semua fungsi
berjalan sesuai dengan seharusnya, maka bagian Operational mengisi dokumen
Uji Fungsi. Setelah selesai, bagian Operational melakukan training produk
kepada pemakai dan mengisi dokumen Pelatihan. Setelah pelatihan selesai
dilakukan, bagian Operational membuat berita acara serah terima produk pada
dokumen Berita Acara Serah Terima Produk dan mengarsip dokumen-dokumen

yang ada. Proses instalasi dan training produk dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Menerima

Service
Center
N

Menghubungi atau
Membawa ke
Service Center

Melakukan
Pengecekan
Sarana Prasarana

PT. Medix Soft
Operational

Melakukan
Perawatan Sarana
Prasarana

J/

Gambar 4.12 Proses Perawatan dan Perbaikan

Proses perawatan dan perbaikan sarana dan prasarana dimulai dari bagian
Operational melakukan pengecekan terhadap sarana dan prasaran perusahaan.
Perawatan sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi gedung dan lingkungan,

barang elektronik seperti AC, printer, komputer, dll. Apabila bagian Operational
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sanggup merawat sarana prasarana sendiri, maka perawatan akan dilakukan
sendiri oleh bagian Operational. Namun apabila bagian Operational tidak
sanggup melakukan perawatan sendiri, maka bagian Operational menghubungi
atau membawa ke Service Center. Namun ketika bagian Operational melakukan
perawatan sendiri dan menemukan kerusakan pada sarana dan prasarana yang
dirawat, maka bagian Operational akan menghubungi atau membawa ke Service

Center. Proses ini titunjukkan pada Gambar 4.12.

B.6 Bagian Research and Development

Proses yang ada di bagian Research and Development (RND) adalah
proses riset dan pengembangan. Proses riset dan pengembangan dimulai dari
bagian RND menerima informasi permasalahan dari bagian Operational melalui
Medixsoft Issue Tracker. Medixsoft Issue Tracker adalah sebuah aplikasi berbasis
web yang berfungsi sebagai sarana komunikasi internal antar pengembang
software. Dari informasi yang didapat dari Medixsoft Issue Tracker, bagian RND
mengelompokkan apakah informasi tersebut termasuk permintaan untuk produk
baru, perbaikan produk atau modifikasi produk.

Jika informasi yang didapatkan merupakan produk baru, maka bagian
Operational dan bagian RND melakukan rapat koordinasi untuk memastikan
permasalahan tersebut ditindaklanjuti atau tidak. Apabila hasil rapat memutuskan
untuk tidak ditindaklanjuti, maka proses akan berakhir. Namun apabila hasil rapat
memutuskan untuk menindaklanjuti, maka semua bagian RND dan bagian
Operational akan melakukan rapat koordinasi mengenai perancangan produk dan

penugasan personil.
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Gambar 4.13 Proses Riset dan Pengembangan
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Jika informasi yang didapatkan berupa permintaan modifikasi produk,
maka bagian RND dengan bagian Operational melakukan rapat koordinasi
mengenai perancangan produk. Namun jika informasi yang didapatkan adalah
berupa permintaan perbaikan produk, maka akan dianalisa apakah perbaikan yang
dimaksud terkait dengan desain sistem atau tidak. Apabila tidak terkait dengan
perubahan desain, maka akan dilanjutkan oleh bagian Developer untuk
memperbaiki produk.

Jika ternyata ada perubahan produk yang terkait dengan desain produk,
maka bagian Product Manager akan membuat desain sistem dan desain interface
aplikasi. Setelah selesai, desain tersebut akan diberikan kepada Developer untuk
dibuatkan produk sesuai dengan hasil rancangan Product Manager. Jika ternyata
ada perubahan desain ketika tahap pengkodean, maka akan dilakukan rapat
koordinasi kembali. Namun jika tidak ada perubahan, maka produk yang telah
jadi akan diberikan kepada Tester untuk dilakukan uji coba fungsi produk. Jika
pada saat uji coba Tester menemunkan error, maka produk akan dikembalikan
kepada Developer untuk diperbaiki. Namun apabila hasil uji coba ternyata
jalannya telah sesuai dengan apa yang diharapkan, maka produk tersebut akan
diberikan kepada User Experience untuk dibuatkan panduan penggunaan produk.

Selama siklus pengembangan ini, Program Manager akan memantau
jadwal kerja apakah telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.
Setelah User Experience selesai membuat buku panduan penggunaan produk,
maka Release Management akan membuat paket produk dan jadwal rilis produk.

Setelah semuanya selesai, maka bagian Relesae Management akan
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menginformasikan penyelesaian pekerjaan ke bagian Operational. Proses riset

dan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 4.13.

C. Paparan Uraian Jabatan

Hasil yang diperoleh dari pengumpulan data dengan mengunakan
instrumen wawancara proses bisnis dan uraian jabatan adalah uraian tanggung
jawab dan wewenang setiap fungsi yang ada di PT. Medix Soft. Terdapat
sembilan belas (19) fungsi pada PT. Medix Soft, namun fungsi Manager FNA dan
Staff FNA tidak dibutuhkan oleh peneliti, maka tersisa tujuh belas fungsi jabatan.
Penjelasan tanggung jawab dan wewenang masing-masing fungsi akan disajikan

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Uraian Jabatan PT. Medix Soft

No. | Fungsi Jabatan Tanggung Jawab dan Wewenang

- Mengotorisasi pembelian

- Menjaga hubungan baik dengan pihak pemasok
Manajer - Menetapkan anggaran pembelian

Purchasing - Melakukan koordinasi departemen

- Mengesahkan  dokumen  pembelian  sebelum
dokumen yang bersangkutan dikirim ke pemasok

- Mengendalikan aktifitas pembelian

- Melakukan pembelian barang sesuai dengan
permintaan pembelian dari Logistic

- Melakukan seleksi pemasok

- Bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
perusahaan

- Menentukan dan mengevaluasi pemasok Yyang
memenuhi persyaratan

2. | Staf Purchasing

- Bertanggung jawab dalam memilih dan atau
menjawab kebutuhan pegawai melalui penerimaan
kerja hingga penempatan kerja para karyawan baru

- Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas SDM
yang ada di perusahaan dengan cara pelatihan,
pendidikan, dan pengembangan sebagai upaya dalam
peningkatan kemampuan dan ketrampilan kerja

- Pengawasan terhadap efektifitas kerja seseorang,
dilihat dari grafik standar Kinerja dengan kinerja

3. Manajer HRD
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No. | Fungsi Jabatan Tanggung Jawab dan Wewenang
yang ditunjukkan oleh karyawan
- Melakukan pemutusan kerja dengan karyawan yang
tidak berkompeten
- Memberi pertimbangan kepada bagian Finance and
Accounting mengenai penggajian karyawan
- Bertanggung jawab dalam memilih dan atau
menjawab kebutuhan pegawai melalui penerimaan
kerja hingga penempatan kerja para karyawan baru
- Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas SDM
yang ada di perusahaan dengan cara pelatihan,
4. Staf HRD pendidikan, dan pengembangan sebagai upaya dalam
peningkatan kemampuan dan ketrampilan kerja
- Pengawasan terhadap efektifitas kerja seseorang,
dilihat dari grafik standar kinerja dengan Kkinerja
yang ditunjukkan oleh karyawan
- Menerima hasil evaluasi karyawan dari manager tiap
departemen
- Mengurus pemeliharaan aset kantor
- Mengatur akomodasi untuk perjalanan dinas pegawai
kantor
- Bertanggung jawab terhadap pemeliharan hubungan
baik dengan lingkungan sekitar kantor
- Bertanggung jawab terhadap pelaporan secara
periodik keberadaan dan kondisi aset perusahaan
z Manajer - Bertanggung jawab terhadap terpeliharanya fasilitas
: Logistic kantor
- Bertanggung jawab terhadap ketersediaan kebutuhan
stationary
- Bertanggung jawab terhadap keamanan seluruh
fasilitas kantor dan aset perusahaan
- Melakukan koordinasi disemua departemen dan
sebagai penggerak utama
- Menentukan pembelian aset kantor
- Menentukan siapa yang berhak memakai aset kantor
- Mendata aset kantor
- Mendata stok barang
- Mencatat peminjaman terhadap aset kantor
- Bertanggung jawab terhadap aset kantor
- Bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
. barang atau jasa yang dibutuhkan
6. Staf Logistic

Bertanggung jawab terhadap laporan secara periodik
keberadaan dan kondisi aset kantor

Bertanggung jawab terhadap terpeliharanya fasilitas
kantor

Bertanggung jawab terhadap ketersediaan kebutuhan
stationary

Bertanggung jawab terhadap keamanan seluruh
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No.

Fungsi Jabatan

Tanggung Jawab dan Wewenang

fasilitas kantor dan aset perusahaan
Menentukan pembelian aset kantor
Menentukan siapa yang berhak memakai aset kantor

Manajer
Operational

Mengatur dan mengawasi sistem yang berjalan di
perusahaan serta membantu meningkatkan Kinerja
sistem yang ada agar lebih efisien dan efektif
Menangani masalah yang muncul di dalam sistem
Mengkoordinasikan para Programmer dan IT
Support untuk dapat melakukan tugasnya dengan
baik

Melakukan review dan evaluasi terhadap sistem yang
ada di perusahaan

Memperoleh ijin untuk mengakses seluruh informasi
yang ada di perusahaan

Memberikan saran terhadap sistem informasi yang
ada di perusahaan

Staf
Operational

Mengatur dan mengawasi sistem yang berjalan di
perusahaan serta membantu meningkatkan Kkinerja
sistem yang ada agar lebih efisien dan efektif
Menangani masalah yang muncul di dalam sistem
Mengkoordinasikan para Programmer dan IT
Support untuk dapat melakukan tugasnya dengan
baik

Melakukan review dan evaluasi terhadap sistem yang
ada di perusahaan

Memperoleh ijin untuk mengakses seluruh informasi
yang ada di perusahaan

Memberikan saran terhadap sistem informasi yang
ada di perusahaan

Manajer Sales
and Marketing

Merencanakan, mengontrol, dan mengkoordinir
proses penjualan dan pemasaran

Menentukan harga jual produk yang akan di launch,
jadwal kunjungan serta sistem promosi untuk
memastikan tercapainya target penjualan

Memonitor perolehan order

Menganalisis dan  mengembangkan  strategi
pemasaran untuk meningkatkan jumlah pelanggan
dan layanan sesuai dengan target yang ditentukan
Melakukan evaluasi kepuasan pelanggan dari hasil
survey seluruh sales team untuk memastikan
tercapainya target kepuasan pelanggan yang
ditentukan

Menerapkan budaya, sistem, dan peraturan intern
perusahaan serta menerapkan manajemen biaya
untuk memastikan budaya perusahaan dan sistem
peraturan dijalankan dengan optimal

Memberikan pertimbangan harga jual produk kepada
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No.

Fungsi Jabatan

Tanggung Jawab dan Wewenang

direktur
Menentukan strategi pemasaran
Menentukan lokasi pemasaran produk

10.

Staf Sales and

Merencanakan, mengontrol, dan mengkoordinir
proses penjualan dan pemasaran

Menentukan jadwal kunjungan serta sistem promosi
untuk memastikan tercapainya target penjualan
Menganalisis dan  mengembangkan  strategi
pemasaran untuk meningkatkan jumlah pelanggan
dan layanan sesuai dengan target yang ditentukan
Melakukan evaluasi kepuasan pelanggan dari hasil
survey seluruh sales team untuk memastikan
tercapainya target kepuasan pelanggan yang

Marketing ditentukan
- Menerapkan budaya, sistem, dan peraturan intern
perusahaan serta menerapkan manajemen biaya
untuk memastikan budaya perusahaan dan sistem
peraturan dijalankan dengan optimal
- Memberikan pertimbangan harga jual produk kepada
direktur
- Menentukan strategi pemasaran
- Menentukan lokasi pemasaran produk
- Melakukan pemasaran produk langsung kepada
konsumen
- Memberikan data tentan posisi produk perusahaan
diantara produk sejenis yang diproduksi oleh
perusahaan kompetitor
- Melakukan pengembangan dan inovasi produk yang
telah ada agar sesuai dengan keinginan pasar
- Memberikan masukan usaha perbaikan teknik
pemasaran dan kemasan berdasarkan survey
kepuasan pasar yang telah dilakukan
Manjer - Memberikan masukan tentang produk baru yang
11. | Research and mungkin  bisa  diproduksi  oleh  perusahaan
Development berdasarkan data pengamatan terhadap kebutuhan
masyarakat
- Membantu departemen lain yang ada di perusahaan
untuk melakukan riset tentang kepuasan pelanggan
dan karyawan
- Memberikan saran dan masukan tentang langkah-
langkah ekspansi perusahaan dan pengembangan
produk
- Menentukan contoh produk baru yang akan
dikeluarkan
Product - Mengkoordinir Developer untuk membuat desain
12. Manager sistem dan user experience serta desain GUI sesuai

dengan perancangan deasin yang telah ditetapkan
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No. | Fungsi Jabatan Tanggung Jawab dan Wewenang
- Bertanggung jawab atas  ketepatan  waktu
penyelesaian produk
- Mengatur pembuatan produk mulai dari awal hingga
akhir
- Menentukan desain umum sistem
- Menentukan jadwal kerja
- Mengatur  kinerja  Tester, Developer, User
Experience, dan Release Management
- Bertanggung jawab terhadap proyek yang sedang
berjalan
- Mengontrol proyek agar sesuai dengan budget
- Mengontrol proyek agar sesuai dengan spesifikasi
produk
- Memfasilitasi komunikasi dan negosiasi dengan tim
- Mengontrol jadwal proyek dan laporan status proyek
13 Program - Mengembangkan, memelihara, dan menjalankan
) Manager rencana proyek
- Mengendalikan dan mengelola resiko-resiko selama
proyek berlangsung atau manajemen resiko
- Memberikan saran dan masukan tentang langkah-
langkah ekspansi perusahaan dan pengembangan
produk
- Menentukan contoh produk baru yang akan
dikeluarkan
- Memonitoring jadwal kerja
- Membuat prosedur pengujian produk
- Melakukan pengujian perancangan test case yang
dibuat oleh Developer
- Melakukan uji coba produk berdasarkan test case
14. Tester - Melaporkan tahapan uji coba beserta hasilnya
kedalam Aplikasi Medix Soft Issue Tracker
- Memberikan saran kepada Developer mengenai
fitur-fitur produk
- Memperoleh update program terbaru dari Developer
untuk diuji
- Melakukan riset untuk sebuah produk baru
- Membuat desain sistem untuk produk baru
- Membuat produk sesuai dengan desain sistem yang
telah ditetapkan
- Melakukan perbaikan produk apabila ada list error
15. Developer dari pengujian yang dilakukan Tester

Bertanggung jawab melaporkan perubahan kepada
pihak terkait apabila ada perubahan dalam desain
sistem yang telah ditetapkan
Memberi saran kepada Product Manager tentang
fitur-fitur dari sebuah produk
Menentukan  waktu yang dibutuhkan untuk
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No. | Fungsi Jabatan Tanggung Jawab dan Wewenang

menyusun sebuah produk
- Menentukan apa saja yang dibutuhkan untuk
keperluan riset dan pengembangan produk

- Membuat buku panduan produk yang telah di
produksi

- Membuat referensi sistem

User - Membuat buku panduan instalasi produk

Experience - Memberikan saran dan ide kepada Developer tentang
kebutuhan maupun keinginan pengguna

- Memberikan evaluasi kepada Developer tentang
produk

- Menentukan desain GUI untuk sebuah produk

16.

- Membuat paket produk yang dipasarkan

- Mencari spesifikasi hardware untuk instalasi produk
Release - Bertanggung jawab terhadap peluncuran produk

Management | - Menentukan desain paket produk

- Menentukan hardware yang dibutuhkan untuk
instalasi

- Menentukan jadwal release produk

17.

4.1.2 Analisis Data

Setelah informasi mengenai proses bisnis perusahaan dan uraian tugas
dan wewenang telah didapat, maka peneliti akan melakukan analisis. Dari data
yang telah didapatkan, akan dilakukan tahapan analisis yang berbeda, yaitu (1)
tahapan dalam pembuatan dokumen pedoman mutu, prosedur Kkerja, instruksi
kerja, dan format formulir yang disesuaikan dengan persyaratan 1SO 9001:2008
dan (2) tahapan dalam pembuatan rencana strategis TI. Adapun penjelasan

masing-masing tahapan akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini.

A. Pembuatan Dokumen Pedoman Mutu, Prosedur Kerja, Instruksi Kerja,
dan Format Formulir sesuai Persyaratan 1SO 9001:2008

Terdapat dua tahapan dalam merancang dokumen pedoman mutu,

prosedur kerja, instruksi kerja, dan format formulir yang disesuaikan dengan

persyaratan 1SO 9001:2008, yaitu menganalisis kesenjangan dan merancang
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dokumen mutu 1SO. Dari informasi yang didapatkan oleh peneliti sebelumnya
mengenai proses bisnis yang ada di PT. Medix Soft, peneliti akan memetakan
proses bisnis dengan SMM ISO 9001:2008. Pemetaan ini bertujuan untuk
mengetahui departemen mana yang masih belum menerapkan sistem manajemen
ISO 9001:2008. Dari pemetaan tersebut, peneliti akan melakukan analisis
kesenjangan antara persyaratan yang dibutuhkan dengan kondisi yang sebenarnya
ada di perusahaan. Kesenjangan ini akan dianalisis menggunakan model CMMI.
Dari kesenjangan yang diperoleh, peneliti akan merancang dokumen
pedoman mutu, prosedur kerja, instruksi kerja, dan format formulir yang
disesuaikan dengan budaya dan proses bisnis organisasi. Selain merancang
dokumen tersebut, peneliti juga akan membuat checklist pengujian untuk menguji
hasil rancangan peneliti. Jika terdapat kekurangan atau kesalahan pada rancangan
peneliti, maka akan dilakukan pembenahan berdasarkan masukan yang diberikan
oleh ahli. Tahap perancangan dokumen pedoman mutu, prosedur kerja, instruksi

kerja dan format formulir akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini.

A.1 Gap Analysis dengan CMMI

Setelah mengetahui proses mana saja yang belum didefinisikan oleh PT.
Medix Soft, peneliti akan melakukan analisis kesenjangan atau gap analysis untuk
mengetahui detil proses yang dibutuhkan oleh perusahaan dan sejauh mana
proses-proses yang ada telah didefinisikan. Analisis kesenjangan ini dilakukan
pada semua departemen yang ada di PT. Medix Soft, yaitu departemen
Purchasing, Logistic, HRD, RND, SNM, dan Operational. Analisis kesenjangan
ini dilakukan dengan menggunakan model penilaian CMMI dengan menilai

pemenuhan terhadap persyaratan ISO 9001:2008. Adapun klausul yang
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diidentifikasi keberadaanya yaitu klausul 4 mengenai Sistem Manajemen Mutu,
klausul 5 mengenai Tanggung Jawab Manajemen, klausul 6 mengenai Manajemen
Sumber Daya Manusia, klausul 7 mengenai Realisasi Produk, dan klausul 8
mengenai Pengukuran, Analisis, dan Peningkatan Kinerja.

Penilaian  terhadap  pemenuhan persyaratan 1SO  9001:2008
dikelompokkan per klausul. Pada penilaian ini, level tiga (3) dijadikan sebagai
batas tertinggi pemenuhan organisasi terhadap persyaratan 1ISO 9001:2008 karena
pada level tiga (3) berarti perusahaan telah mendefinisikan proses dengan baik
melalui prosedur kerja yang jelas dan telah terdokumentasi. Sebuah kematangan
CMMI level tiga (3) dalam perusahaan perangkat lunak akan bertemu dengan 1ISO
9001 (Walz, 2007). Penilaian kesenjangan digunakan untuk menganalisa
pemenuhan terhadap persayaratan 1SO 9001:2008 seperti yang dijelaskan pada
Lampiran 3. Adapun rangkuman analisis pemenuhan terhadap persyaratan 1SO

ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Pemenuhan Persyaratan 1SO 9001:2008

Status Nilai
Keterangan 1 | 2 | 3 | 4 | 5 Total
Klausul 4
Jumlah Item yang Dinilai 8 2 0 0 0 10
Jumlah Item yang Dinilai
* Status Nilali 8 4 0 0 0 12
Nilai Tertinggi (Jika Item yang Dinilai Bernilai 3 Semua) 30
Pemenuhan Klausul 4 (Nilai yang didapatkan / nilai tertinggi) 40%
Klausul 5
Jumlah Item yang Dinilai 11 3 4 0 0 18
Jumlah Item yang Dinilai
* Status Nilali 1 6 12 0 0 29
Nilai Tertinggi (Jika Item yang Dinilai Bernilai 3 Semua) 54
Pemenuhan Klausul 5 (Nilai yang didapatkan / nilai tertinggi) 54%
Klausul 6
Jumlah Item yang Dinilai 10 1 3 0 0 14
Jumlah Item yang Dinilai 10 2 9 0 0 21
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Status Nilai
Keterangan 1 > 3 ] 5 Total
* Status Nilai
Nilai Tertinggi (Jika Item yang Dinilai Bernilai 3 Semua) 42
Pemenuhan Klausul 6 (Nilai yang didapatkan / nilai tertinggi) 50%
Klausul 7
Jumlah Item yang Dinilai 9 8 9 0 0 26
Jumlah Item yang Dinilai
* Status Nilai o 1 ] % 0 0 52
Nilai Tertinggi (Jika Item yang Dinilai Bernilai 3 Semua) 78
Pemenuhan Klausul 7 (Nilai yang didapatkan / nilai tertinggi) 67%
Klausul 8
Jumlah Item yang Dinilai 12 10 3 0 0 25
Jumlah Item yang Dinilai
* Status Nilai 12 20 9 0 0 41
Nilai Tertinggi (Jika Item yang Dinilai Bernilai 3 Semua) 75
Pemenuhan Klausul 8 (Nilai yang didapatkan / nilai tertinggi) 55%
Prosentase Nilai Pemenuhan SMM ISO 9001:2008 53%

A.2 Pemetaan Proses Bisnis dengan SMM 1SO 9001:2008

Proses bisnis yang ada di PT. Medix Soft dapat dikelompokkan menjadi
dua kategori, yaitu proses inti dan proses pendukung. Dimana proses pendukung
merupakan proses-proses yang mendukung transaksional utama di PT. Medix
Soft, yaitu proses-proses yang ada di bagian HRD. Proses bisnis yang ada di
bagian HRD terdiri dari proses penerimaan karyawan, pengangkatan karyawan
tetap, dan proses pelatihan karyawan. Proses inti yang ada di PT. Medix Soft
terdiri atas proses promosi dan kerjasama, mendapatkan order dan penerimaan
order yang dilakukan oleh departemen Sales and Marketing, proses riset dan
pengembangan yang dilakukan oleh departemen Research and Development,
proses perawatan dan perbaikan dan instalasi dan training produk yang dilakukan
oleh departemen Operational, proses pembelian, seleksi dan evaluasi pemasok

yang dilakukan oleh bagian Purchasing serta proses penerimaan barang, dan
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proses pengeluaran barang yang dilakukan oleh bagian Logistic. Hal ini seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 4.14.

PELANGGAN

Proses Inti

Sales and Marketing

Promosi dan Mendapatkan
Kerjasama Order
Pengukuran
Penerimaan Order Kepuasan
Pelanggan

Research and

Development

Riset dan
Pengembangan

Operational

Perawatan dan

Instalasi dan

Proses Pendukung

Penerimaan
Karyawan

Pengangkatan
Karyawan Tetap

Pelatihan
Karyawan

N\

Perbaikan Training Produk
Purchasing
Seleksi dan
Pembelian Evaluasi PEMASOK
Pemasok Baru
Logistic
) I
Penerimaan Pengeluaran
Barang Barang
Proses Peningkatan
Pengendalian Pengendalian Audit Internal Tlnje_luan
Dokumen Catatan Manajemen
Pengendalian ) Penanganan
Produk Tidak Tindakan Koreksi Tindakan Keluhan
. Pencegahan
Sesuai Pelanggan

Gambar 4.14 Pemetaan Proses Bisnis PT. Medix Soft dengan Pesyaratan

SMM ISO 9001:2008

Pada Gambar 4.14 terdapat proses yang disyaratkan oleh SMM ISO

9001:2008 namun tidak terdapat pada proses bisnis di PT. Medix Soft. Proses

tersebut digambarkan dengan tepi yang lebih tebal daripada proses lainnya. Pada
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proses inti, proses yang belum didefinisikan oleh PT. Medix Soft adalah proses
mengenai cara pengukuran kepuasan pelanggan dan proses mengenai seleksi dan
evaluasi pemasok baru. Ada pula proses peningkatan yang belum didefinisikan,
yaitu proses tentang cara pengendalian dokumen, cara pengendalian catatan,
proses tentang audit internal, tinjauan manajemen, cara pengendalian terhadap
produk yang tidak sesuai, tindakan koreksi, tindakan pencegahan, dan proses cara

penanganan keluhan pelanggan.

A.3 Perancangan Pedoman Mutu, Prosedur Kerja, Instruksi Kerja,
dan Format Formulir

Pada tahap ini peneliti akan mulai merancang dokumen pedoman mutu,
prosedur kerja, intruksi kerja, dan format formulir. Pada dokumen pedoman mutu
terdapat ruang lingkup penggunaan SMM ISO 9001:2008 pada PT. Medix Soft.
Lingkup diberlakukannya SMM 1SO 9001:2008 adalah semua departemen yang
ada di PT. Medix Soft kecuali departemen FNA dan pengecualian klausul yang
dipersyaratkan oleh 1SO 9001;2008 adalah klausul 7.6 tentang pengendalian
sarana pemantauan dan pengukuran. Klausul ini tidak diberlakukan karena PT.
Medix Soft tidak menggunakan alat ukur dalam memvalidasi produknya.

Semua proses yang ada di PT. Medix Soft akan didokumentasikan
dengan menggambarkan pada dokumen prosedur kerja. Terdapat dua belas proses
yang telah diterapkan pada PT. Medix Soft, sehingga nantinya akan terdapat dua
belas dokumen prosedur kerja yang masing-masing dokumen prosedur kerja akan
mewakili sebuah proses. Berdasarkan persyaratan SMM ISO 9001:2008, harus

terdapat beberapa proses peningkatan seperti yang dijelaskan pada sub bab A.2
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diatas. Sehingga terdapat dua puluh dua (22) dokumen prosedur kerja yang ada di

PT. Medix Soft.

B. Pembuatan Rencana Strategis T1

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam membuat rencana strategis
TI, yaitu dengan melakukan analisis lingkungan internal organisasi yang
dilanjutkan dengan analisis kebutuhan informasi. Analisis lingkungan internal
organisasi dimulai dengan melakukan analisis SWOT yang kemudian akan
dilanjutkan dengan melakukan analisis Balanced Scorecard dan analisis Value
Chain. Analisis kebutuhan informasi akan dimulai dari mengidentifikasi
kebutuhan sistem informasi atau teknologi informasi (SI/T1) perusahaan yang
akan dilanjutkan dengan penggambaran strategi bisnis dan pelaksana bisnis. Dari
hasil identifikasi ini akan didapatkan rencana strategis Tl yang dikelompokkan
dalam empat (4) kuadran. Tahapan analisis ini akan dijelaskan pada sub bab di
bawah ini.
B.1 Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi seluruh faktor yang
ada, baik bagi internal perusahaan (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal
perusahaan (peluang dan ancaman). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
posisi perusahaan saat ini yang nantinya akan digunakan untuk mengidentifikasi
strategi yang tepat untuk masa yang akan datang. Adapun hasil analisis SWOT

pada PT. Medix Soft dijelaskan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Matriks SWOT

Strengths Weaknesses

1. Staf yang loyal, berkarakter baik, 1. Manajemen instansi kesehatan
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pekerja keras, dan berkompeten di
bidangnya (s1)

yang belum memahami
sepenuhnya kebutuhan sebenar-

2. Proses pengembangan yang relatif nya dari sistem informasi medical
cepat sehingga  memungkinkan imaging, dan masih cenderung
untuk melakukan perbaikan dan mengagungkan  produk  luar
kustom produk yang ada, serta negeri (wl)
merilis produk baru (s2) 2. PT Medix Soft belum dapat

3. Produk sudah dikenal dan diterima melakukan pengendalian dan
secara luas oleh instansi kesehatan pemantauan hasil pelaksanaan
dan praktisi radiologi, dan produk prosedur kerja yang digunakan
telah digunakan di banyak instansi oleh semua bagian yang ada
kesehatan di seluruh Indonesia (s3) dalam perusahaan (w2)

4. PT Medix Soft didukung oleh 3. Dana lancar PT Medix Soft yang
sumber daya manusia yang memadai masih kurang memadai
(s4) digunakan untuk penelitian dan

5. PT Medix Soft memiliki sistem pengembangan  produk  baru
informasi untuk mengelola proses berinovasi (w3)
operasional bisnis dan 4. PT Medix Soft belum memiliki
pengembangan software (s5) program pemasaran yang proaktif

6. PT Medix Soft memiliki jaringan untuk meningkatkan penetrasi
kerja sama dengan berbagai mitra pasar (w4)
bisnis, seperti ~ developer HIS,
distributor alat kesehatan, dan
distributor hardware atau software.

(s6)

7. PT Medix Soft adalah perusahaan
pembuat software Indonesia pertama
di industri medical imaging (PACS)
dan  bereputasi  kuat sebagai
penyedia solusi PACS yang handal,
efektif, dan efisien. (s7)

Opportunities Threats

1. Peningkatan
kesehatan dan praktisi radiologi untuk
mulai membenahi manajemen sistem

3.

4.

kesadaran instansi

informasi  medical imaging sebagai
indikator peningkatan layanan
kesehatan, khususnya di area radiologi
(o)

. Peningkatan  pendapatan  perkapita
masyarakat dan kesadaran terhadap

pentingnya kesehatan (02)

Potensi pelanggan yang cukup besar di
Indonesia dan luar negeri (03)

Biaya internet yang semakin murah
dengan disertai
koneksi internet di Indonesia (04)

peningkatan kualitas

5. Kemajuan teknologi imaging modality

1. Adanya para kompetitor dari luar
negeri (terutama dari India) yang
(t1)

2. Siklus hidup teknologi informasi
yang semakin pendek, seperti
sistem operasi, hardware (t2)

3. Perkembangan mobile devices
yang semakin cepat akan
menggantikan PC dan sistem
operasi dari mobile device amat
beragam (t3)
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seperti CT, MRI, USG, yang cukup
pesat. (05)

6. Kurangnya jumlah dokter ahli radiologi
di Indonesia (06)

Dari hasil analisis SWOT, kemudian akan dikembangkan menjadi sebuah

keputusan dalam pemilihan strategi yang memungkinkan untuk dilaksanakan.

Strategi yang dipilih adalah strategi yang paling memungkinkan untuk dilakukan

dengan resiko dan ancaman yang paling kecil. Berikut ini adalah kombinasi

strategi dari pemetaan peluang dan ancaman eksternal dengan kekuatan dan

kelemahan internal PT. Medix Soft yang disajikan pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Analisis TOWS

Opportunities

Threats

Strength

Peningkatan laba perusahaan
Penambahan jumlah
pelanggan (s1-s7, 01-06)
Penambahan produk dan
layanan baru (s1,s2,54,01,05)
Pemanfaatan SI/TI  untuk
mendukung bisnis (s2,55,56)
Peningkatan kerjasama
dengan semua pemangku
kepentingan  (dokter ahli
radiologi, instansi kesehatan,
distributor alat kesehatan,
distributor hardware,
developer HIS, dil)
(s3,56,01,05,06)

Layanan yang ramah,empati
& cepat (s1,54,03)
Peningkatan kualitas SDM
(s1,54,03,05)

Peningkatan produktifitas
kerja (s1,s2,54,55,03)
Kualitas yang terpercaya
(s1,52,53,54,57,03)

Pelayanan one to one
service (s1,s2,54,s5,t1)
Pemantauan,
pembelajaran, dan
penelitian teknologi baru
yang berkesinambungan
(s1,54,t2,t3)
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Opportunities

Threats

Weakness proses bisnis secara berkala

e Pengembangan dan evaluasi | e

(wl-w3,01-06)

Peningkatan ~ marketing
melalui penawaran paket-
paket menarik dan harga
yang kompetitif (w4, t1)

Adapun rangkuman strategi yang diperoleh dari hasil pemetaan analisis

TOWS adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Peningkatan laba perusahaan
Penambahan jumlah pelanggan

Kerjasama dengan semua pemegang kepentingan

Pengembangan dan evaluasi proses bisnis secara berkala

Penentuan harga yang kompetitif
Pelayanan one-to-one service

Pelayanan yang ramah, empati, dan cepat
Kualitas yang terpercaya

Peningkatan produktifitas kerja
Pemanfaatan SI/T1 untuk mendukung bisnis
Penambahan produk dan layanan baru
Peningkatan kualitas SDM

Pembelajaran dan penelitian teknologi baru

B.2 Penggambaran Strategi Bisnis

Dari hasil rangkuman strategi yang dimiliki perusahaan, maka dapat

digambarkan peta strategi bisnis perusahaan yang dikelompokkan kedalam empat

perspektif Balanced Scorecard. Keempat perspektif tersebut adalah perspektif
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finansial, pelanggan, internal, dan pembelajaran & perumbuhan. Satu strategi

bisnis dapat mendukung strategi bisnis yang lainnya.

Pertumbuhan / Peningkatan Laba

|ejsueuty

uediuejag

[eusayy

ueynquinyag g uesefejpquiad

Gambar 4.15 Peta Strategi Bisnis

Pada perspektif finansial, terdapat strategi bisnis diantaranya adalah
pertumbuhan pendapatan dan efisiensi biaya. Dimana kedua strategi bisnis ini
dapat digunakan dalam meningkatkan laba perusahaan. Peningkatan laba
perusahaan didapatkan dari penerapan seluruh strategi bisnis perusahaan. Strategi
yang dikelompokkan kedalam perspektif pelanggan adalah harga produk yang

ditawarkan perusahaan mampu bersaing dipasaran atau kompetitif, kualitas



86

produk yang terpercaya, pelayanan yang diberikan langsung tanpa ada pihak
penghubung diantaranya. Dari aspek internal, strategi PT. Medix Soft adalah
penambahan produk maupun layanan baru, kerjasama dengan semua stakeholder
perusahaan, layanan yang diberikan adalah layanan yang ramah, empati, dan cepat
serta pengembangan dan evaluasi proses bisnis secara berkala. Pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan, strategi yang diterapkan oleh PT. Medix Soft
adalah dilakukannya pembelajaran dan penelitian teknologi yang baru,
peningkatan kualitas SDM dengan mengikutsertakan pelatihan, peningkatan
produktifitas kerja semua karyawan, dan pemanfaatan SI/TI. Adapun

penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 4.15.

B.3 Penentuan Pelaksana Strategi

Dari pemetaan strategi bisnis perusahaan, peneliti akan mengidentifikasi
pelaksana strategi bisnis tersebut. ldentifikasi ini bertujuan untuk mengetahui
penanggung jawab atau fungsi yang terlibat dalam pencapaian tujuan organisasi.
Satu strategi bisnis dapat melibatkan lebih dari satu departemen atau bahkan
keseluruhan departemen yang ada di PT. Medix Soft. Adapun hasil identifikasi

pelaksana strategi bisnis di PT. Medix Soft dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah.

Tabel 4.5 Tabel Pelaksana Strategi Bisnis

Strategi Pelaksana
Layanan yang ramah,empati & cepat Sales and Marketing
Operational
Purchasing
Logistic
Pemanfaatan SI/T1 untuk mendukung bisnis Research and Development
Peningkatan produktifitas kerja HRD
Kualitas yang terpercaya Research and Development
Sales and Marketing
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Operational

Purchasing

Logistic

Pemantauan, pembelajaran, dan penelitian teknologi
baru yang berkesinambungan

Research and Development

Penambahan produk dan layanan baru

Research and Development

Pengembangan dan evaluasi proses bisnis secara
berkala

Semua Departemen

Peningkatan kerjasama dengan semua pemangku

Sales and Marketing

kepentingan Operational
Purchasing
Peningkatan kualitas SDM HRD

Peningkatan marketing melalui penawaran paket-
paket menarik dan harga yang kompetitif

Sales and Marketing

Peningkatan laba perusahaan

Sales and Marketing

Research and Development

Operational

Penambahan jumlah pelanggan

Sales and Marketing

Research and Development

Operational

Pelayanan one to one service

Sales and Marketing

Operational

B.4 Analisis Balanced Scorecard

Dari strategi yang didapatkan dari hasil analisis SWOT, maka peneliti

akan menganalisis ukuran dan tindakan apa yang seharusnya dilakukan demi
pencapaian strategi. Ukuran dan tindakan tersebut dikelompokkan berdasar empat
prespektif, yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif internal, dan
perspektif pertumbuhan dan pengembangan.

Analisis pada perspektif finansial berisi tentang strategi perusahaan yang
dipandang dari sisi finansial. Tujuan strategi yang dikelompokkan dalam
perspektif finansial adalah peningkatan

laba perusahaan, pertumbuhan

pendapatan, dan efisiensi biaya. Ukuran dari strategi peningkatan laba adalah

peningkatan laba hingga 20%. Ukuran dari strategi pertumbuhan pendapatan
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adalah peningkatan omset pendapatan kotor perusahaan. Ukuran dari strategi

efisiensi biaya adalah jumlah pengeluaran yang berhasil dihemat. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Analisis berdasarkan Perspektif Finansial

Objective Measure(s) Action (CSF)
Peningkatan Laba |- Peningkatan laba Meningkatkan rasio pendapatan
Perusahaan hingga 20% dibandingkan pengeluaran
Pertumbuhan - Peningkatan  omset Meningkatkan jumlah transaksi
Pendapatan pendapatan kotor penjualan produk dan jasa

layanan

Meningkatkan jumlah
pelanggan baru dan
mempertahankan pelanggan
lama agar tetap loyal
Mekanisme penetapan harga
produk dan jasa  yang
memperhatikan aspek
pemasukan, pengeluaran, dan
kompetisi perusahaan

Efisiensi Biaya

- Jumlah  pengeluaran
yang berhasil
dihemat

Melaksanakan manajemen
akuntansi  untuk  mencatat
pemasukan dan pengeluaran
yang akuntabel

Melakukan pengawasan
terhadap pengeluaran
perusahaan dengan memastikan
kepatuhan terhadap prosedur
keuangan dan alokasi anggaran
Perlu adanya audit keuangan
secara  independen untuk
memastikan bahwa tidak ada
penyelewengan  di  dalam
perusahaan

Terdapat tiga tujuan strategi perusahaan yang dikelompokkan pada

perspektif pelanggan, yaitu pelayanan one to one service, kualitas yang

terpercaya, dan peningkatan penjualan melalui penawaran paket yang menarik dan

harga yang kompetitif. Adapun ukuran dari pelayanan one to one service adalah
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indeks kepuasan pelanggan. Ukuran strategi dari kualitas yang terpecaya adalah
jumlah keluhan pelayanan yang tidak sesuai kurang dari sepuluh keluhan. Ukuran
strategi peningkatan penjualan melalui penawaran paket yang menarik dan harga
yang kompetitif adalah rasio harga dengan kompetitor perusahaan. Pada Tabel 4.7

akan dijelaskan tindakan yang dapat dilakukan perusahaan demi mencapai tujuan

bisnis.
Tabel 4.7 Analisis berdasarkan Perspektif Pelanggan
Objective Measure(s) Action (CSF)
Pelayanan One to | - Indeks  Kepuasan | - Menerapkan prosedur pelayanan
One Service Pelanggan pelanggan yang tepat
Kualitas yang | - Jumlah keluhan | - Menerapkan dan
Terpercaya pelayanan yang mengkomunikasikan  prosedur
tidak sesuai < 10 kerja kepada semua karyawan
- Melakukan evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan prosedur
kerja
- Melakukan training kepada
karyawan tentang bagaimana
melaksanakan prosedur kerja
Peningkatan Pen- | - Rasio harga dengan | - Mekanisme penetapan harga
jualan Melalui | kompetitor produk dan jasa dengan selalu
Penawaran  Paket memperhatikan aspek
yang Menarik dan pemasukan, pengeluaran dan
Harga yang Kom- kompetisi perusahaan
petitif

Terdapat empat tujuan strategi perusahaan yang dikelompokkan pada
perspektif internal, yaitu peningkatan kerjasama dengan semua pemegang
kepentingan, layanan yang ramah, empati, dan cepat, pengembangan dan evaluasi
proses bisnis secara berkala, dan penambahan produk dan layanan baru. Adapun
ukuran dari peningkatan kerjasama dengan semua pemegang kepentingan adalah

jumlah kerjasama dengan berbagai pihak, baik dokter ahli radiologi, instansi
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kesehatan, dll. Ukuran dari layanan yang ramah, empati, dan cepat adalah respon

terhadap keluhan pelanggan kurang dari dua puluh empat (24) jam, waktu

maksimal untuk instalasi produk kurang dari dua hari, waktu maksimal

penyelesaian terhadap keluhan pelanggan adalah kurang dari tiga hari, dan waktu

maksimal dalam realisasi PO dalam negeri adalah kurang dari empat belas (14)

hari. Penjelasan detil tentang tindakan pencapaian strategi perusahaan dijelaskan

pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Analisis berdasarkan Perspektif Internal

Objective Measure(s) Action (CSF)
Peningkatan - Jumlah  kerjasama | - Meningkatkan jumlah kerjasama
Kerjasama dengan | dengan berbagai dengan dokter ahli radiologi,
Semua Pemegang | pihak instansi  kesehatan, distributor
Kepentingan alat  kesehatan,  distributor

hardware, developer HIS, dll

Layanan
Ramah,
dan Cepat

yang

Empati,

- Respon terhadap
keluhan pelanggan
(< 24 jam)

- Waktu maksimal
untuk instalasi
(< 2 hart)

- Waktu maksimal
penyelesaian
terhadap keluhan
pelanggan (< 3 hari)

- Waktu maksimal
realisasi PO dalam
negeri (< 14 hari)

Adanya prosedur
telah  dipahami
karyawan

kerja yang
oleh seluruh

Pengembangan dan

Evaluasi
Bisnis
Berkala

Proses
secara

- Pemasangan
peralatan sesuai
dengan target waktu
yang ditentukan

- Realisasi jadwal
perawatan  sarana
dan prasarana

- Akurasi stok
persediaan barang

Perubahan  prosedur  kerja
dengan cara menghilangkan
proses yang tidak perlu sehingga
pelayanan menjadi lebih cepat

Penambahan
Produk

dan

- Rilis produk baru

Respon terhadap perubahan dari
kemajuan teknologi dan
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Obijective

Measure(s)

Action (CSF)

Layanan Baru

kebutuhan bisnis di

radiologi

bidang

Terdapat tiga strategi perusahaan yang dikelompokkan pada perspektif

perbaikan & pertumbuhan, yaitu peningkatan produktifitas kerja, peningkatan

kualitas SDM perusahaan,

dan pemanfaatan SI/TI. Adapun ukuran dari

peningkatan produktivitas kerja adalah prosentase hasil pencapaian target kerja

dan prosentase karyawan yang absen atau tidak masuk. Ukuran dari peningkatan

kualitas SDM adalah jumlah pengadaan pelatihan bagi karyawan PT. Medix Soft.

Ukuran untuk pemanfaatan SI/TI adalah jumlah penghematan perusahaan yang

diperoleh dengan adanya pemakaian SI/TI. Penjelasan detil tentang tindakan

pencapaian strategi perusahaan dijelaskan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Analisis berdasarkan Perspektif Perbaikan & Pertumbuhan

Objective Measure(s) Action (CSF)
Peningkatan Prosentase hasil Pemberian  insentif  kepada
Produktivitas Kerja pencapaian  target karyawan yang memiliki

kerja prestasi  baik untuk dapat
Prosentase  karya- meningkatkan produktivitas
wan yang absen kerja

atau tidak masuk

Adanya mekanisme pemantauan
produktivitas karyawan

Peningkatan

Jumlah pengadaan

Menyusun agenda pelatihan

Kualitas SDM pelatihan untuk secara berkesinambungan
karyawan
Pemanfaatan SI/T1 Jumlah penghe- Evaluasi SI/TI dalam proses

matan yang dipe-
roleh dengan ada-
nya SI/TI

bisnis dan melihat
untuk  peningkatan
SI/T1 secara optimal

peluang
peranan
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Value Chain Porter adalah model yang digunakan untuk membantu

menganalisis aktivitas-aktivitas spesifik yang dapat menciptakan nilai dan

keuntungan kompetitif bagi organisasi.

1. Logistic
2. Operational

INFRASTRUCTURE

2. Pelatihan

HUMAN RESOURCE MANAGEMENT
1. Penerimaan Karyawan

3. Pemberhentian Karyawan

TECHNOLOGY

1. Aplikasi komunikasi antar pengembang software yang berbasis web
2. Aplikasi yang digunakan untuk operasional perusahaan sehari-hari berbasis desktop

PROCUREMENT

Pemilihan pemasok yang berkualitas dan pengadaan barang-barang yang menunjang aktifitas perusahaan yang
dilakukan oleh bagian Purchasing

INBOUND
LOGISTIC

Pemeriksaan barang
oleh Logistic yang
dibantu Operational
terhadap :
1. Operating System
2. Database System
3. Spesifikasi
Hardware

OPERATIONS

1. Proses Pengem-
bangan Produk
PACS

2. Proses Produksi
Paket Produk

OUTBOND
LOGISTIC

1. Software PACS

2. Paket Produk

Software PACS
dan Hardware

MARKETING &
SALES
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Gambar 4.16 Analisis Value Chain PT. Medix Soft

Aktivitas ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu primary activities dan

support activities. Dimana primary activities dapat dikelompokkan menjadi

inbound logistic, operations, outbound logistic, marketing and sales, dan service.

Sedangkan aktifitas yang

termasuk kedalam

support

activities

adalah

infrastruktur (infrastructure), HRD, teknologi (technology), dan pengadaan

(procurement). Adapun Value Chain PT. Medix Soft secara keseluruhan

digambarkan pada Gambar 4.16.
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B.5.1 Primary Activities
a. Inbound Logistic
Aktivitas ini meliputi penerimaan dan pemeriksaan barang sebelum
digunakan. Bagian Logistic yang dibantu bagian Operational akan memeriksa
barang dari Pemasok yang digunakan untuk melakukan produksi perangkat lunak.
Barang yang diperiksa berupa Operating System, Database System dan spesifikasi
hardware.
b. Operation
Dalam melakukan operasional perusahaan sehari-hari, PT. Medix Soft
membagi proses bisnis perusahaanya menjadi dua proses besar, yaitu:
1. Pengembangan Produk PACS
Penanggung jawab proses pengembangan produk PACS adalah bagian
Research and Development (RND). Bagian RND melakukan riset mengenai
issue yang ada kemudian melakukan tahap analisis terhadap permasalahan.
Permasalahan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu apakah termasuk
pembuatan produk baru, ataukah terhadap produk modifikasi ataukah
perbaikan terhadap produk yang telah ada. Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, akan dilanjutkan mendesain sistem dan dilanjutkan dengan tahap
pengkodean oleh Developer. Setelah tahap pengkodean selesai, maka aplikasi
yang dihasilkan akan dilakukan testing untuk mengetahui apakah aplikasi yang
dihasilkan sudah memenuhi standar produk yang diinginkan. Jika sudah, maka
akan dibuatkan panduan penggunaan produk oleh bagian User Experience dan

produk siap dirilis.
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2. Proses Produksi Paket Produk
Penanggung jawab pada proses produksi paket produk adalah bagian
Operational. Dinamakan paket produk karena produk yang dijual oleh PT.
Medix Soft tidak hanya berupa perangkat lunak saja, namun juga sepaket
dengan komponen hardware yang menunjang. Paket produk tersebut akan
dilakukan instalasi dan pemasangan pada rumah sakit yang telah memesan
sebelumnya.

c. Outbond Logistic

Produk yang dihasilkan oleh PT. Medix Soft juga dibedakan menjadi

dua, yaitu:

1. Pengembangan Produk PACS
Dalam proses ini, produk yang dihasilkan berupa Software PACS. Bagian
Research and Development tidak harus membuat produk baru, namun dapat
mengembangkan produk yang ada sesuai dengan kebutuhan pelanggan maupun
mengembangkan produk dengan menambahkan fitur-fitur baru.

2. Proses Produksi Paket Produk
Software PACS yang dikembangkan oleh bagian RND tidak dapat berjalan
pada sembarangan perangkat komputer. Perangkat lunak ini hanya dapat
berjalan pada komputer yang mempunyai spesifikasi tertentu, sehingga PT.
Medix Soft menjual produk perangkat lunaknya sepaket dengan komponen
perangkat keras yang kompatibel.

d. Marketing & Sales

Aktivitas marketing & sales pada PT. Medix Soft meliputi pencarian

sales order melalui presentasi ke rumah sakit-rumah sakit tertentu dalam rangka
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menawarkan produk. Penanggung jawab atas aktivitas ini adalah bagian Sales and
Marketing (SNM).
e. Service

Aktivitas ini  berhubungan dengan cara perusahaan dalam
mempertahankan atau meningkatkan nilai produk. Service yang diberikan PT.
Medix Soft berbentuk jasa pemeliharaan terhadap produk PACS. Pelayanannya
berupa pembenahan terhadap bug yang terjadi ketika pengoperasian PACS dan

versi terbaru PACS.

B.5.2 Support Activities
a. Human Resources

PT. Medix Soft memiliki departemen khusus dalam menangani
permasalahan yang berkaitan tentang penerimaan, pelatihan dan pemberhentian
karyawan.
b. Technology

Teknologi yang digunakan pada PT. Medix Soft dalam menjalankan
proses bisnis perusahaan adalah penggunaannya aplikasi yang mendukung
internal perusahaan dan aplikasi yang digunakan untuk komunikasi internal dalam
pembuatan perangkat lunak. Aplikasi internal yang digunakan berbasis desktop
dan berbasis web.
c. Procurement

Aktifitas ini meliputi pembelian barang yang digunakan untuk produksi
maupun menjalankan aktifitas internal perusahaan. Aktivitas ini dilakukan bagian
Purchasing dari pemilihan pemasok yang berkualitas, melakukan penilaian

terhadap pemasok hingga melakukan pembelian barang ke pemasok.
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Fungsi-fungsi pendukung yang ada di PT. Medix Soft adalah fungsi

Logistic yang mendata semua aset milik perusahaan dan fungsi Operational yang

merawat semua aset perusahaan.

B.6 Analisis Kebutuhan Informasi

Dari strategi bisnis yang telah dikemukakan diatas, akan dilakukan

analisis terhadap kebutuhan sistem informasi atau teknologi informasi yang dapat

menunjang strategi bisnis perusahaan. Analisis kebutuhan informasi ini disajikan

dalam bentuk modul aplikasi. Hasil analisis akan ditampilkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Kebutuhan SI/TI

STRATEGI BISNIS

KEBUTUHAN SI/TI

SIUTI

Peningkatan Laba
Perusahaan

Sistem informasi keuangan yang
mencatat semua pendapatan dan
pengeluaran perusahaan

Sistem Informasi
Manajemen modul
akuntansi keuangan

Pertumbuhan
Pendapatan

a. Sistem informasi keuangan
memiliki modul yang berhu-
bungan dengan bank misalnya
kartu kredit, cek, transfer,
giro, kredit bank dan lain-lain

b. Sistem informasi juga dapat
mencatat mengenai  data
pelanggan serta record tran-
saksinya  sehingga  dapat
membantu  analisis  lebih
lanjut  mengenai  strategi
pemasaran, produk dan harga
yang tepat untuk masing-
masing pelanggan

c. Sistem Informasi yang
memungkinkan pengguna
untuk menginputkan harga
produk dan memberikan lapo-
ran mengenai jumlah penda-
patan dan biaya operasional
serta perbandingan dengan
harga produk saat ini sebagai

a. Sistem Informasi
Manajemen modul
akuntansi keuangan
sub modul akuntansi
perbankan

b. Sistem Informasi
Manajemen modul
data pelanggan

c. Sistem Informasi
Manajemen modul
pengukuran harga
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STRATEGI BISNIS

KEBUTUHAN SI/TI

SITI

bahan pertimbangan

Efisiensi Biaya

a. Sistem informasi keuangan
harus mematuhi  prosedur
keuangan yang baik dengan
memperhatikan aspek akurasi,
akuntabilitas dan transparansi

b. Sistem informasi keuangan
memiliki modul perencanaan
alokasi anggaran sehingga

dapat mempermudah pihak
manajemen dalam mengawasi
pengeluaran apakah sudah
sesuai dengan rencana atau
tidak dan  meminimalkan
terjadinya defisit anggaran

c. Sistem informasi memiliki
fitur untuk keperluan audit
dan penelusuran jika terjadi
penyimpangan

a. Sistem Informasi
Manajemen modul
pengendalian
keuangan

b. Sistem Informasi
Manajemen modul
perencanaan
keuangan

c. Sistem Informasi
Manajemen modul
pengendalian
keuangan sub modul
penelusuran data

Pelayanan One to One
Service

Sistem informasi  pelayanan
terpadu yang dapat mengako-

Sistem Informasi

modasi kebutuhan mulai dari | Manajemen modul
order pelanggan sampai layanan | transaksi
purna jual

Kualitas yang | Sistem informasi harus

Terpercaya disesuaikan dengan prosedur | Sistem Informasi

operasional sehingga memung-
kinkan dilakukan konsolidasi
dan evaluasi serta penelusuran
jika terjadi penyimpangan

Manajemen modul
pengendalian
operasional

Peningkatan

Sistem informasi memiliki fitur

Marketing  Melalui | yang  memungkinkan  user
Penawaran Paket | melakukan input harga produk
yang Menarik dan|dan jasa serta memberikan | .. .
. . Sistem Informasi
Harga yang | laporan mengenai  jumlah .
. . Manajemen modul
Kompetitif pendapatan dan biaya opera-
. . pengukuran harga
sional dan perbandingannya
dengan harga produk saat ini
sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak manajemen
Peningkatan Sistem informasi juga dapat
Kerjasama  dengan | mencatat mengenai data pelang- | .. .
. Sistem Informasi
Semua Pemegang | gan serta hubungan dengan mitra

Kepentingan

perusahaan. Dengan demikian
dapat diketahui sebaran pelang-
gan dan dari mana asalnya agar

Manajemen modul
segmentasi pelanggan
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STRATEGI BISNIS

KEBUTUHAN SI/TI

SITI

upaya pemasaran dapat tepat
sasaran

Layanan yang Ramah, | Sistem informasi harus | Sistem Informasi
Empati, dan Cepat mematuhi prosedur kerja | Manajemen modul
perusahaan integrasi proses
Pengembangan  dan | Sistem informasi harus | Sistem Informasi
Evaluasi Proses | terintegrasi dari semua lini Manajemen modul

Bisnis secara Berkala

integrasi data

Penambahan Produk
dan Layanan Baru

Sistem informasi harus
terintegrasi dengan marketing,
operasional, dan bisa menjadi
pendukung manajemen penge-
tahuan berdasarkan masukan
dari pelanggan dan atau berda-
sarkan pada hasil riset pasar

Sistem Informasi
Manajemen modul
integrasi data

Peningkatan
Produktivitas Kerja

a. Sistem informasi memiliki
modul insentif pada sistem
penggajian

b. Sistem informasi memiliki
fitur untuk mengelola
karyawan berikut peman-

tauan absensi dan pencapaian
target kerjanya

a. Sistem Informasi
Manajemen Modul
insentif karyawan

b. Sistem Informasi
Manajemen modul
absensi dan target
kerja

Peningkatan Kualitas
SDM

Sistem  informasi  memiliki
modul pelatihan bagi karyawan

Sistem Informasi
Manajemen modul
pelatihan karyawan

Pemanfaatan SI/TI

a. Sistem informasi harus
terintegrasi dari semua lini

b. Platform sistem informasi
terintegrasi menyesuaikan
dengan desain  arsitektur
enterprise

c. Sistem informasi dibangun
diatas jaringan wide area
network (WAN) dengan
coverage area nasional untuk
menjangkau situs-situs

implementasi produk

d. Perlu adanya perencanaan
kapasitas  terkait dengan
server, hardware dan
bandwidth yang digunakan
karena akan berhubungan
dengan biaya operasional

e. Perlu ada  perencanaan
ketersediaan data dan

a. Sistem Informasi
Manajemen modul
integrasi proses

b. Sistem informasi
modul integrasi
arsitektur sistem

c. Sistem informasi
modul integrasi
jaringan

d. Sistem informasi
modul perencanaan
infrastruktur

e. Sistem informasi
modul perencanaan
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STRATEGI BISNIS KEBUTUHAN SI/TI SITI

kelangsungan layanan | ketersediaan data
dengan melakukan back up
data dan disaster recovery
plan karena akan berdampak
pada biaya operasional
f. Pembentukan IT response f. Sistem informasi

team untuk  menangani | modul perencanaan
masalah-masalah operasional | operasional

sistem sehari-hari

—h

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Gap Analysis

Dari penilaian kesenjangan yang telah dilakukan dengan menggunakan
CMMI, diperoleh hasil kesenjangan antara persyaratan yang diharuskan 1SO
9001:2008 dengan proses bisnis yang sedang berjalan di PT. Medix Soft.
Pemenuhan terhadap klausul 4 yang membahas tentang Sistem Manajemen Mutu
adalah 40%. Pemenuhan terhadap klausul 5 yang membahas tentang tanggung
jawab manajemen adalah 54%. Pemenuhan terhadap klausul 6 yang membahas
mengenai manajemen sumber daya adalah 50%. Pemenuhan klausul 7 yang
membahas mengenai realisasi produk adalah 67%. Pemenuhan klausul 8 yang
membahas mengenai pengukuran, analisis, dan peningkatan kinerja adalah 55%.

Dari hasil analisis pemenuhan persyaratan 1SO 9001, didapatkan
kesimpulan bahwa rata-rata pemenuhan di PT. Medix Soft sekitar 53%, dengan
pemenuhan Kklausul yang paling rendah adalah klausul 4 dengan prosentase
sebesar 40% dan pemenuhan klausul paling tinggi adalah klausul 7 dengan
prosentase sebesar 67%. Hasil analisis kesenjangan ini dapat dilihat pada Tabel

4.2 pada sub bab diatas.
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4.2.2 Rancangan Pedoman Mutu, Prosedur Kerja, Instruksi Kerja, dan
Format Formulir

Dari hasil kesenjangan yang ada, peneliti merancang dokumentasi dari
semua proses dan sistem manajemen mutu yang ada di PT. Medix Soft.
Dokumentasi ini dibagi menjadi dokumen pedoman mutu, prosedur Kkerja,
instruksi kerja, dan format formulir. Pedoman mutu merupakan nama lain dari
dokumen manual mutu. Pedoman mutu berisikan ruang lingkup penerapan sistem
manajemen mutu PT. Medix Soft. Detil dokumen pedoman mutu dapat dilihat
pada Lampiran 6. Tingkat dokumentasi SMM 1SO 9001:2008 yang kedua adalah
prosedur kerja. Prosedur kerja berisi serangkaian atau urutan kegiatan dalam suatu
departemen tertentu dalam perusahaan. Prosedur kerja harus ada jika ketiadaannya
dapat mempengaruhi sistem manajemen mutu seperrti yang disyaratkan klausul
4.2.3.1. Terdapat dua puluh dua (22) prosedur kerja di PT. Medix Soft.

Prosedur kerja yang ada di departemen HRD adalah prosedur penerimaan
karyawan, prosedur pengangkatan karyawan tetap, prosedur pelatihan dan
pengembangan SDM. Prosedur kerja bagian HRD untuk penerimaan karyawan
dapat dilihat pada Lampiran 7. Prosedur kerja pengangkatan karyawan tetap dapat
dilihat pada Lampiran 8. Prosedur kerja pelatihan dan pengembangan SDM dapat
dilihat pada Lampiran 9.

Prosedur kerja yang ada di departemen Logistic adalah prosedur
penerimaan barang dan prosedur pengeluaran barang. Prosedur penerimaan
barang dapat dilihat pada Lampiran 10. Prosedur pengeluaran barang ditunjukkan

pada Lampiran 11.
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Di bagian Operational terdapat dua prosedur Kkerja, yaitu prosedur
instalasi dan pelatihan serta prosedur perawatan dan perbaikan. Prosedur instalasi
dan pelatihan dapat dilihat pada Lampiran 12. Prosedur perawatan dan perbaikan
ditunjukkan pada Lampiran 13.

Prosedur kerja yang ada di bagian Purchasing adalah prosedur pembelian
dan prosedur seleksi dan evaluasi pemasok baru. Prosedur pembelian ditunjukkan
pada Lampiran 14. Prosedur seleksi dan evaluasi pemasok ditunjukkan pada
Lampiran 15. Prosedur kerja yang ada di departemen Research and Development
adalah prosedur riset dan pengembangan yang ditunjukkan pada Lampiran 16.

Pada departemen Sales and Marketing terdapat empat prosedur Kerja,
yaitu prosedur promosi dan kerjasama, prosedur mendapatkan order, prosedur
penerimaan order, dan prosedur pengukuran kepuasan pelanggan. Prosedur
promosi dan kerjasama ditunjukkan pada Lampiran 17. Prosedur mendapatkan
order ditunjukkan pada Lampiran 18. Prosedur penerimaan order dapat dilihat
pada Lampiran 19. Prosedur pengukuran kepuasan pelanggan dapat dilihat pada
lampiran 20.

Prosedur kerja yang dimiliki oleh Manajemen Representative adalah
prosedur kerja tentang pengendalian dokumen, pengendalian catatan, audit
internal, tinjauan manajemen, tindakan perbaikan, tindakan pencegahan, prosedur
tentang penanganan keluhan pelanggan, dan prosedur kerja tentang pengendalian
produk tidak sesuai. Prosedur tentang pengendalian dokumen dijelaskan pada
Lampiran 21. Prosedur pengendalian catatan dapat dilihat pada Lampiran 22.
Prosedur audit internal ditunjukkan pada Lampiran 23. Prosedur tentang tinjauan

manajemen dijelaskan pada Lampiran 24. Prosedur tindakan perbaikan dapat
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dilihat pada Lampiran 25. Prosedur tindakan penegahan ditunjukkan pada
Lampiran 26. Prosedur tentang penanganan keluhan pelanggan dijelaskan pada
Lampiran 27. Prosedur pengendalian produk tidak sesuai dapat dilihat pada
Lampiran 28.

Tingkat dokumentasi SMM ISO 9001:2008 yang ketiga adalah instruksi
kerja. Terdapat dua puluh satu (23) instruksi kerja di PT. Medix Soft. Pada
departemen HRD terdapat instruksi kerja tentang penilaian kinerja karyawan,
pengunduran diri, instruksi kerja tentang PHK karyawan dan penilaian
pengangkatan karyawan. Instruksi kerja tentang penilaian kinerja karyawan dapat
dilihat pada Lampiran 29. Instruksi kerja pengunduran diri ditunjukkan pada
Lampiran 30. Instruksi kerja tentang PHK karyawan dijelaskan pada Lampiran 31.
Instruksi kerja penilaian pengangkatan karyawan ditunjukkan pada Lampiran 32.

Instruksi kerja yang ada di departemen Logistic adalah instruksi kerja
penomoran inventaris dan instruksi peminjaman barang. Instruksi kerja
penomoran inventaris ditunjukkan pada Lampiran 33. Instruksi kerja peminjaman
barang dapat dilihat pada Lampiran 34.

Di departemen Operational terdapat tujuh instruksi kerja, yaitu instruksi
kerja instalasi MEDINFO PACS, instruksi penggunaan Team Viewer,
troubleshooting, instalasi MEDINFO Lite, instalasi MEDINFO WEB RICH,
instalasi MEDINFO WEB 4, dan instruksi kerja tentang instalasi MEDINFO
Mobile DICOM Viewer. Instruksi kerja instalasi MEDINFO PACS dapat dilihat
pada Lampiran 35. Instruksi kerja tentang penggunaan Team Viewer ditunjukkan
pada Lampiran 36. Instruksi kerja tentang troubleshooting dijelaskan pada

Lampiran 37. Instruksi kerja instalasi MEDINFO Lite ditunjukkan pada Lampiran
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38. Instruksi kerja tentang instalasi MEDINFO WEB RICH ditunjukkan pada
Lampiran 39. Instruksi kerja instalasi MEDINFO WEB 4 dijelaskan pada
Lampiran 40. Instruksi kerja tentang instalasi MEDINFO Mobile DICOM Viewer
ditunjukkan pada Lampiran 41.

Pada depatemen Purchasing terdapat instruksi kerja tentang lifetime
pemesanan barang. Instruksi kerja lifetime pemesanan barang ditunjukkan pada
Lampiran 42.

Di bagian RND terdapat lima instruksi kerja, yaitu instruksi kerja tentang
penggunaan Medixsoft Issue Tracker, backup data, penamaan dan penomoran,
instruksi tentang penulisan source code, dan instruksi uji coba produk. Instruksi
kerja tentang penggunaan Medixsoft Issue Tracker ditunjukkan pada Lampiran
43. Instruksi kerja backup data ditunjukkan pada Lampiran 44. Instruksi kerja
penamaan dan penomoran dijelaskan pada Lampiran 45. Instruksi kerja tentang
penulisan source code ditunjukkan pada Lampiran 46. Instruksi kerja uji coba
produk dijelaskan pada Lampiran 47.

Pada departemen SNM terdapat tiga instruksi kerja, yaitu instruksi kerja
tentang survey kepuasan pelanggan, analisa hasil survey kepuasan pelanggan, dan
instruksi kerja mengenai penentuan harga jual. Instruksi kerja tentang survey
kepuasan pelanggan dijelaskan pada Lampiran 48. Instruksi kerja tentang analisa
hasil survey kepuasan pelanggan ditunjukkan pada Lampiran 49. Instruksi kerja
penentuan harga jual dijelaskan pada Lampiran 50.

Manajemen Representative sendiri mempunyai tiga instruksi kerja, yaitu
instruksi kerja tentang administrasi manajemen, penentuan auditor internal, dan

analisis data. Instruksi kerja administrasi manajemen ditunjukkan pada Lampiran
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51. Instruksi kerja tentang penentuan auditor internal ditunjukkan pada Lampiran
52 dan instruksi kerja tentang analisis data dapat dilihat pada Lampiran 53.

Tingkat dokumentasi SMM ISO 9001:2008 yang keempat adalah
formulir. Dokumen ini digunakan untuk merekam semua proses sistem
manajemen mutu dan harus dikendaliakan, seperti yang disyaratkan oleh klausul
4.2.3. Dokumen yang telah terisi dinamakan catatan atau rekaman. Rekaman ini
juga harus diidentifikasi dan harus dikendalikan berdasarkan klausul 4.2.4.

Terdapat tujuh puluh enam (76) format formulir di PT. Medix Soft.
Format formulir ini digunakan untuk mencatat semua dokumentasi mutu di PT.
Medix Soft. Dokumen mutu tidak hanya dicatat atau didokumentasikan dalam
bentuk formulir saja, namun juga didokumentasikan dalam bentuk surat jika
digunakan untuk komunikasi dengan pihak eksternal maupun pihak internal
perusahaan. Terdapat dua belas (12) format surat yang digunakan pada PT.
Medix Soft.

Terdapat tujuh belas formulir yang ada di departemen HRD, vyaitu
formulir tentang uraian jabatan yang dapat dilihat pada Lampiran 54, matrik
kompetensi yang dapat dilihat pada Lampiran 55, data karyawan yang dapat
dilihat pada Lampiran 56. Terdapat juga form yang digunakan untuk permintaan
pelatihan yang dapat dilihat pada Lampiran 57, analisa kebutuhan training yang
dapat dilihat pada Lampiran 58, evaluasi hasil pelatihan yang dapat dilihat pada
Lampiran 59. Selain itu juga terdapat formulir yang mencatat data pelatihan
personil yang dapat dilihat pada Lampiran 60, evaluasi karyawan yang dapat

dilihat pada Lampiran 61.
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Di departemen HRD terdapat juga formulir rencana penambahan
karyawan baru yang dapat dilihat pada Lampiran 62, orientasi karyawan baru
yang dapat dilihat pada Lampiran 63, absensi kerja praktek yang dapat dilihat
pada Lampiran 64, dan absensi karyawan yang dapat dilihat pada Lampiran 65.
Terdapat juga formulir yang digunakan untuk pencapaian kinerja karyawan yang
dapat dilihat pada Lampiran 66, dokumentasi hasil pekerjaan yang dapat dilihat
pada Lampiran 67, dokumentasi ide yang dapat dilihat pada Lampiran 68,
penilaian pengangkatan karyawan yang dapat dilihat pada Lampiran 69, dan
jadwal pelatihan yang dapat dilihat pada Lampiran 70. Format surat yang ada di
departemen HRD adalah surat pengangkatan karyawan tetap yang dapat dilihat
pada Lampiran 71, surat kontrak karyawan yang dapat dilihat pada Lampiran 72,
surat balasan kerja praktek yang dapat dilihat pada Lampiran 73, surat
permohonan yang dapat dilihat pada Lampiran 74, surat komunikasi jabatan yang
dapat dilihat pada Lampiran 75, surat pengajuan cuti yang dapat dilihat pada
Lampiran 76, dan surat pengunduran diri yang dapat dilihat pada Lampiran 77.

Pada departemen Logistic terdapat delapan (9) format formulir dan satu
format surat. Format formulir yang ada di bagian Logistic ini adalah formulir
tentang daftar inventaris yang dapat dilihat pada Lampiran 78, kartu barang yang
dapat dilihat pada Lampiran 79, permintaan pembelian yang dapat dilihat pada
Lampiran 80, laporan permintaan pembelian yang dapat dilihat pada Lampiran 81,
stock opname yang dapat dilihat pada Lampiran 82, peminjaman barang yang
dapat dilihat pada Lampiran 83, pemeriksaan kedatangan barang yang dapat
dilihat pada Lampiran 84, formulir penerimaan barang yang dapat dilihat pada

Lampiran 85, dan permintaan barang yang dapat dilihat pada Lampiran 86.
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Format surat yang ada di bagian Logisic adalah surat penarikan barang yang
digunakan untuk mengambil barang perusahaan yang ada di klien setelah ada
demo produk yang ditunjukkan pada Lampiran 87.

Terdapat dua belas (11) format formulir dan satu format surat yang
digunakan di bagian Operational PT. Medix Soft. Kedua belas format formulir
yang digunakan adalah formulir product specification document yang dapat
dilihat pada Lampiran 88, checklist installation yang dapat dilihat pada Lampiran
89, uji fungsi yang dapat dilihat pada Lampiran 90, serah terima yang dapat
dilihat pada Lampiran 91, berita acara pelatihan yang dapat dilihat pada Lampiran
92, form lisensi klien yang dapat dilihat pada Lampiran 93. Selain itu juga
terdapat dokumen daftar periksa yang dapat dilihat pada Lampiran 94, jadwal
perawatan yang dapat dilihat pada Lampiran 95, kartu historis peralatan yang
dapat dilihat pada Lampiran 96, permintaan perbaikan yang dapat dilihat pada
Lampiran 97, dan berita acara kunjungan yang dapat dilihat pada Lampiran 98.
Format surat yang ada di departemen Operational adalah surat jalan yang dapat
dilihat pada Lampiran 99.

Terdapat empat format formulir dan dua format surat yang ada di
departemen Purchasing. Format formulir yang ada di departemen Purchasing
adalah daftar pemasok yang dapat dilihat pada Lampiran 100, rekapitulasi
penilaian pemasok yang dapat dilihat pada Lampiran 101, evaluasi pemasok yang
dapat dilihat pada Lampiran 102, dan formulir untuk penilaian pemasok baru yang
dapat dilihat pada Lampiran 103. Format surat yang ada di departemen
Purchasing adalah purchase order yang dapat dilihat pada Lampiran 104 dan

surat evaluasi pemasok yang dapat dilihat pada Lampiran 105.
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Pada departemen RND terdapat empat format formulir dan dua fitur
dalam aplikasi  Medixsoft Issue Tracker yang digunakan untuk
mendokumentasikan proses. Formulir yang ada di departemen RND adalah
formulir yang digunakan untuk spesifikasi produk yang dapat dilihat pada
Lampiran 106, rencana pengujian perangkat lunak yang dapat dilihat pada
Lampiran 107, hasil pengujian perangkat lunak yang dapat dilihat pada Lampiran
108, dan project charter yang dapat dilihat pada Lampiran 109. Selain itu, bagian
RND juga menggunakan aplikasi Medixsoft Issue Tracker dalam menjembatani
komunikasi antar pengembang perangkat lunak. Formulir yang digunakan akan
disesuaikan dengan aplikasi Medixsoft Issue Tracker yang ada pada fitur New
Issue yang dapat dilihat pada Lampiran 110 dan Edit Issue yang dapat dilihat pada
Lampiran 111.

Pada departemen SNM terdapat delapan (9) format formulir dan satu
format surat. Format formulir yang ada di departemen SNM terdiri dari formulir
untuk product overview document yang dapat dilihat pada Lampiran 112,
permintaan pelanggan yang dapat dilihat pada Lampiran 113, keluhan pelanggan
yang dapat dilihat pada Lampiran 114, riset pemasaran yang dapat dilihat pada
Lampiran 115, harga jual akhir yang dapat dilihat pada Lampiran 116,
kesepakatan purchase order yang dapat dilihat pada Lampiran 117. Selain itu juga
terdapat formulir analisa survey kepuasan pelanggan yang dapat dilihat pada
Lampiran 118, daftar pelanggan yang dapat dilihat pada Lampiran 119, dan
formulir work order yang dapat dilihat pada Lampiran 120. Format surat yang ada
di departemen SNM adalah survey kepuasan pelanggan yang dapat dilihat pada

Lampiran 121.
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Terdapat dua puluh (20) format formulir yang dimiliki oleh Manajemen
Representative. Kedua puluh formulir tersebut adalah formulir daftar hadir rapat
yang dapat dilihat pada Lampiran 122, notulen meeting yang dapat dilihat pada
Lampiran 123, daftar induk dokumen internal yang dapat dilihat pada Lampiran
124, daftar induk dokumen referensi yang dapat dilihat pada Lampiran 125, daftar
induk catatan mutu yang dapat dilihat pada Lampiran 126, matriks distribusi
dokumen yang dapat dilihat pada Lampiran 127, distribusi dokumen yang dapat
dilihat pada Lampiran 128. Selain itu juga terdapat formulir usulan perubahan
dokumen yang dapat dilihat pada Lampiran 129, permintaan dokumen yang dapat
dilihat pada Lampiran 130, berita acara pemusnahan yang dapat dilihat pada
Lampiran 131, permintaan tindakan koreksi yang dapat dilihat pada Lampiran
132, permintaan tindakan pencegahan yang dapat dilihat pada Lampiran 133.
Terdapat pula formulir yang digunakan untuk mencatat program audit yang dapat
dilihat pada Lampiran 134, jadwal audit yang dapat dilihat pada Lampiran 135,
checklist audit yang dapat dilihat pada Lampiran 136, laporan audit yang dapat
dilihat pada Lampiran 137, monitoring log status yang dapat dilihat pada
Lampiran 138, monitoring sasaran mutu yang dapat dilihat pada Lampiran 139,
rencana mutu yang dapat dilihat pada Lampiran 140, dan internal memo yang
dapat dilihat pada Lampiran 141. Adapun rangkuman dari hasil rancangan
dokumentasi sistem manajemen mutu di PT. Medix Soft yang dikelompokkan

berdasarkan departemen dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Rancangan Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu PT. Medix Soft

No | Nomor Dokumen | Judul Dokumen

Departemen HRD

Prosedur Kerja
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No | Nomor Dokumen

Judul Dokumen

1 PK-HRD-01

Prosedur Penerimaan Karyawan

2 PK-HRD-02

Prosedur Pengangkatan Karyawan Tetap

3 PK-HRD-03 Prosedur Pelatihan dan Pengembangan SDM
Instruksi Kerja

1 IK-HRD-01 Instruksi Penilaian Kinerja

2 IK-HRD-02 Instruksi Pengunduran Diri

3 IK-HRD-03 Instruksi PHK Karyawan

4 IK-HRD-04 Instruksi Penilaian Pengangkatan Karyawan

Format Formulir dan Surat

1 FM-HRD-01

Uraian Jabatan

2 FM-HRD-02 Matrik Kompetensi

3 FM-HRD-03 Data Karyawan

4 FM-HRD-04 Permintaan Pelatihan

5 FM-HRD-05 Analisa Kebutuhan Training
6 FM-HRD-06 Evaluasi Hasil Pelatihan

7 FM-HRD-07 Data Pelatihan Personil

8 FM-HRD-08 Evaluasi Karyawan

9 FM-HRD-09

Rencana Penambahan Karyawan

10 FM-HRD-10

Orientasi Karyawan Baru

11 FM-HRD-11

Absensi Kerja Praktek

12 FM-HRD-12

Absensi Karyawan

13 FM-HRD-13

Pencapaian Kinerja Karyawan

14 | FM-HRD-14

Dokumentasi Hasil Pekerjaan

15 FM-HRD-15

Dokumentasi lde

16 FM-HRD-16

Penilaian Pengangkatan Karyawan

17 FM-HRD-17

Jadwal Pelatihan

18 SR-HRD-01

Surat Pengangkatan Karyawan Tetap

19 SR-HRD-02

Surat Kontrak Pegawai

20 SR-HRD-03

Surat Balasan Kerja Praktek

21 SR-HRD-04

Surat Permohonan

22 SR-HRD-05

Surat Komunikasi Jabatan

23 SR-HRD-06

Surat Pengajuan Cuti

24 SR-HRD-07

Surat Pengunduran Diri

Departemen Logistic

Prosedur Kerja

1 PK-LGS-01 Prosedur Penerimaan Barang

2 PK-LGS-02 Prosedur Pengeluaran Barang
Instruksi Kerja

1 IK-LGS-01 Instruksi Penomoran Inventaris
2 IK-LGS-02 Instruksi Peminjaman Barang
Format Formulir dan Surat

1 FM-LGS-01 Daftar Inventaris

2 FM-LGS-02 Kartu Barang

3 FM-LGS-03 Permintaan Pembelian Barang
4 FM-LGS-04 Laporan Penerimaan Pembelian
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No | Nomor Dokumen Judul Dokumen
5 FM-LGS-05 Stok Opname

6 FM-LGS-06 Peminjaman Barang

7 FM-LGS-07 Pemeriksaan Kedatangan Barang

8 FM-LGS-08 Penerimaan Barang

9 FM-LGS-09 Permintaan Barang

10 SR-LGS-01 Surat Penarikan Barang

Departemen Operational

Prosedur Kerja

1

PK-OPS-01

Prosedur Instalasi dan Pelatihan

2

PK-OPS-02

Prosedur Perawatan dan Perbaikan

Instruksi Kerja

1 IK-OPS-01 Instruksi Instalasi MEDINFO PACS

2 IK-OPS-02 Instruksi Penggunaan Team Viewer

3 IK-OPS-03 Instruksi Troubleshooting

4 IK-OPS-04 Instruksi Instalasi MEDINFO Lite

5 IK-OPS-05 Instruksi Instalasi MEDINFO WEB RICH
6 IK-OPS-06 Instruksi Instalasi MEDINFO WEB 4

7 IK-OPS-07 Instruksi Instalasi MEDINFO Mobile DICOM Viewer
Format Formulir dan Surat

1 FM-OPS-01 Product Specification Document

2 FM-OPS-02 Checklist Instalasi

3 FM-OPS-03 Uji Fungsi

4 FM-OPS-04 Serah Terima

5 FM-OPS-05 Berita Acara Pelatihan

6 FM-OPS-06 Form Lisensi Klien

7 FM-OPS-07 Daftar Periksa

8 FM-OPS-08 Jadwal Perawatan

9 FM-OPS-09 Kartu Historis Peralatan

10 FM-OPS-10 Permintaan Perbaikan

11 FM-OPS-11 Berita Acara Kunjungan

12 SR-OPS-01 Surat Jalan

Departemen Purchasing

Prosedur Kerja

1 PK-PCH-01 Prosedur Pembelian

2 PK-PCH-02 Prosedur Seleksi dan Evaluasi Pemasok Baru

Instruksi Kerja

1|

IK-PCH-01

| Instruksi Lifetime Pemesanan Barang

Format Formulir dan Surat

1 FM-PCH-01 Daftar Pemasok

2 FM-PCH-02 Rekapitulasi Penilaian Pemasok
3 FM-PCH-03 Evaluasi Pemasok

4 FM-PCH-04 Penilaian Pemasok Baru

5 SR-PCH-01 Purchase Order

6 SR-PCH-02 Surat Evaluasi Pemasok

Departemen Research and Development
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No | Nomor Dokumen |

Judul Dokumen

Prosedur Kerja

1|

PK-RND-01

\ Prosedur Riset dan Pengembangan

Instruksi Kerja

1 IK-RND-01 Instruksi Penggunaan Medixsoft Issue Tracker
2 IK-RND-02 Instruksi Backup Data

3 IK-RND-03 Instruksi Penamaan dan Penomoran

4 IK-RND-04 Instruksi Penulisan Source Code

5 IK-RND-05 Instruksi Uji Coba Produk
Format Formulir dan Surat

1 FM-RND-01 Spesifikasi Produk

2 FM-RND-02 Rencana Pengujian Perangkat Lunak

3 FM-RND-03 Hasil Pengujian Perangkat Lunak

4 FM-RND-04 Project Charter

5 i New Issue (Fitur pada Aplikasi Medixsoft Issue

Tracker)
6 ) Edit Issue (Fitur pada Aplikasi Medixsoft Issue
Tracker)

Departemen Sales and Marketing
Prosedur Kerja

1 PK-SNM-01 Prosedur Promosi dan Kerjasama

2 PK-SNM-02 Prosedur Mendapatkan Order

3 PK-SNM-03 Prosedur Penerimaan Order

4 PK-SNM-04 Prosedur Pengukuran Kepuasan Pelanggan

Instruksi Kerja

1 IK-SNM-01 Instruksi Survey Kepuasan Pelanggan
2 IK-SNM-02 Instruksi Analisa Hasil Survey Kepuasan Pelanggan
3 IK-SNM-03 Instruksi Penentuan Harga Jual

Format Formulir dan Surat

1 FM-SNM-01 Product Spesification Document

2 FM-SNM-02 Permintaan Pelanggan

3 FM-SNM-03 Keluhan Pelanggan

4 FM-SNM-04 Riset Pemasaran

5 FM-SNM-05 Harga Jual Akhir

6 FM-SNM-06 Kesepakatan Purchase Order

7 FM-SNM-07 Analisa Survey Kepuasan Pelanggan
8 FM-SNM-08 Work Order

9 FM-SNM-09 Daftar Pelanggan

10 SR-SNM-01 Survey Kepuasan Pelanggan

Manajemen Representative

Prosedur Kerja

1 PK-MRT-01 Prosedur Pengendalian Dokumen
2 PK-MRT-02 Prosedur Pengendalian Catatan

3 PK-MRT-03 Prosedur Audit Internal

4 PK-MRT-04 Prosedur Tinjauan Manajemen

5 PK-MRT-05 Prosedur Tindakan Perbaikan

6 PK-MRT-06 Prosedur Tindakan Pencegahan
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No | Nomor Dokumen Judul Dokumen
7 PK-MRT-07 Prosedur Penanganan Keluhan Pelanggan
8 PK-MRT-08 Prosedur Pengendalian Produk Tidak Sesuai

Instruksi Kerja

1 IK-MRT-01 Instruksi Administrasi Manajemen
2 IK-MRT-02 Instruksi Penentuan Auditor Internal
3 IK-MRT-03 Instruksi Analisis Data

Format Formulir dan Surat

1 FM-MRT-01 Daftar Hadir

2 FM-MRT-02 Notulen Meeting

3 FM-MRT-03 Daftar Induk Dokumen Internal
4 FM-MRT-04 Daftar Induk Dokumen Referensi
5 FM-MRT-05 Daftar Induk Catatan Mutu

6 FM-MRT-06 Matrik Distribusi Dokumen

7 FM-MRT-07 Distribusi Dokumen

8 FM-MRT-08 Usulan Perubahan Dokumen

9 FM-MRT-09 Permintaan Dokumen

10 FM-MRT-10 Berita Acara Pemusnahan

11 FM-MRT-11 Permintaan Tindakan Koreksi

12 FM-MRT-12 Permintaan Tindakan Pencegahan
13 FM-MRT-13 Program Audit

14 FM-MRT-14 Jadwal Audit

15 FM-MRT-15 Checklist Audit

16 FM-MRT-16 Laporan Audit

17 FM-MRT-17 Monitoring Log Status

18 FM-MRT-18 Monitoring Sasaran Mutu

19 FM-MRT-19 Rencana Mutu

20 FM-MRT-20 Internal Memo

PT. Medix Soft mempunyai aplikasi yang digunakan dalam menjalankan

operasional bisnis sehari-hari. Terdapat dua aplikasi yang digunakan di PT. Medix

Soft, yaitu aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis desktop dan

aplikasi Medixsoft Issue Tracker yang berbasis web. Aplikasi SIM digunakan

oleh semua departemen yang ada di PT. Medix Soft kecuali departemen RND.

Departemen RND menggunakan aplikasi Medixsoft Issue Tracker untuk

komunikasi dalam pengembangan perangkat lunak. Kedua aplikasi ini telah

disesuaikan dengan penerapan ISO 9001:2008 walaupun belum sempurna.
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Aplikasi Medix Soft Issue Tracker mencatat semua komunikasi atau
dokumentasi dari proses pengembangan perangkat lunak di PT. Medix Soft.
Terdapat beberapa fitur utama pada aplikasi ini, yaitu fitur Search, My Issue, New
Issue, dan Edit Issue. Adapun penjelasan dari masing-masing fitur dijelaskan
berikut ini.

a. Halaman Search

@ Medixsoft Issue Tracker v.0.0

Home Search My Issues — Salect Project —- El
Home > Issuss = Full Text Search
Search
This will search all description and summary fields across all issues on the system, for which you have access.
ch all proj |m|
[ search title ¥] search description Search comments {(may be slow)

J| Exclude closed issues

Search Results

Flease Search...

Gambar 4.17 Halaman Search

Fitur ini digunakan untuk mencari issue di semua project yang ada
berdasarkan filter yang dipilih. Di bawah textboxt yang digunakan untuk
menulis kata kunci pencarian, terdapat checkbox yang digunakan untuk
memfilter pencarian. Pencarian bisa didasarkan atas judul project, deskripsi
yang ada pada project yang bersangkutan, ataupun berdasarkan komentar
yang ada didalam project. Terdapat juga pilihan filter pencarian, apakah
pengguna ingin mencarinya juga pada issue yang statusnya telah selesai

(closed). Tampilan Halaman Search ditunjukkan pada Gambar 4.17.
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Halaman My Issue
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Home  Search My Issues

Home > My Issues

Statistics (Total Issues)
Assigned to you 2
Created by you 26
Owned by you 27
Monitored by you 52
Closed by you 1

@ Medixsoft Issue Tracker v.0.0

Issue Summary For

Project:

Medinfo Android
Medinfo Lite 1

Medinfo Rich Web 4~ ~

Id Title

View Issues:
4| | Created by you
=) |- Select a View -
Assigned to you
Owned by you

Created by you
Closed by you
Monitored by you

MP4-39 Installer terbaru Medinfo PACS 4

Project

Pembuatan dokumen langkah - langkah

MP4-18 - stalasi Medinfo 4 dan Troubleshooting

& i

Show rows: |10 E 1-2002 WM 4 b M

Medinfo PACS 4 1

Medinfo PACS 4 1

Exclude closed issues

— Select Project -

Votes Category Creator Owner Assigned Type Milestone Affected Milest

Installer

User Guide

Agus
Pradikts

Agus
Pradikta

Agus  Wira

Pradikta Syahputra nane none

Agus Rahmat
Pradikta Baskara

)

none none

b

]

Halaman

Gambar 4.18 Halaman My Issue

ini berguna untuk menampilkan issue yang berkaitan dengan

pengguna aplikasi. Pengguna dapat menampilkan issue sesuai project yang

diinginkan. Pengguna juga dapat menampilkan issue yang statusnya telah

selesai (closed). Halaman My Issue ditunjukkan pada Gambar 4.18.

Halaman New Issue

Halaman New Issue berfungsi untuk membuat issue baru yang disesuaikan

dengan project. Dalam membuat issue baru, terdapat beberapa informasi yang

harus ditentukan seperti judul issue, status, prioritas issue, penugasan issue,

kategori, tipe, versi produk, pemilik issue, dan informasi batas penyelesaian.

Status digunakan untuk mengetahui status issue saat ini. Jika status issue

adalah New berarti issue tersebut baru saja dibuat. Jika status issue adalah

Verified, berarti issue tersebut telah diverifikasi oleh pihak yang terkait

dengan issue tersebut. Status In Progress menunjukkan bahwa issue tersebut

masih dalam proses. Status Closed menunjukkan issue tersebut telah ditutup

atau selesai.
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& Medixsoft Issue Tracker v.0.0
Home Project Search Issues Queries New Issue My Issues Edit Project Medinfo PACS 4 [~]
Home = Issuss = New Issu
Issue: N/A [H save [ Save&Return 3 Delete | a Cancel
1
vots
voted
Created by Agus Pradikta on Friday, June 15, 2012 2:31 PM Last Updated by Agus Pradikta on Friday, June 15, 2012 2:31 PM
Status: -- Select Status — [=] Owned By: Agus Pradikta [=] & notify
Priority: -- Select Priority - [~] Affected Milestone: |-- Select Milestone -- [~
Assigned To: - Selact User - |z| Notify ~ Private: =
Category: -- Select Category - Iz‘ Due Date: =
Type: -- Select Type - |z| Percent Complete: 1 0%
Milestone: -- Select Milestone -- IZ‘ Estimation: (hrs)
Resolution: -- Select Resolution - [+]
Description
B I =iz [
8 &
[ m [
EB=

Gambar 4.19 Halaman New Issue

Priority menunjukkan prioritas issue tersebut harus ditindaklanjuti. Assigned
To digunakan untuk menunjukkan kepada siapa issue tersebut ditujukan.
Category digunakan untuk mengkategorikan issue kedalam beberapa
kategori, misalnya kategori fitur dasar, komunikasi atau laporan. Type
digunakan untuk menunjukkan tipe issue. Milestone digunakan untuk
menyimpan informasi tentang versi produk setelah dilakukan perubahan.
Resolution digunakan untuk menyimpan informasi keterangan issue saat
ditutup, apakah bisa diselesaikan (Resolved) atau ada issue yang serupa
(Duplicate). Owned by digunakan untuk menyimpan informasi pemilik issue.
Affected Milestone digunakan untuk menyimpan informasi tentang versi
produk sebelum dilakukan perubahan. Due Date digunakan untuk

menyimpan batas waktu penyelesaian issue. Percent Complete digunakan

untuk menyimpan informasi tentang prosentase proses penyelesaian issue.
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Estimation digunakan untuk menentukan perkiraan waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian issue tersebut. Halaman New Issue ditunjukkan pada
Gambar 4.19.

Halaman Edit Issue

Pada halaman Edit Issue, pengguna aplikasi dapat menambahkan komentar
ataupun dapat melampirkan berkas pada issue yang bersangkutan. Pengguna
aplikasi dapat memilih issue yang ingin dikomentari pada Halaman All Issue
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.20.

Pengguna dapat mengisi komentar tentang issue yang bersangkutan pada
textbox yang telah disediakan. Button Add Command digunakan untuk
menyimpan komentar. Halaman Add Command ditunjukkan pada Gambar
4.21. Tidak hanya menambahkan komentar saja, pengguna aplikasi juga dapat
melampirkan berkas. Berkas yang dilampirkan bisa berupa berkas desain
sistem, uji coba produk, buku manual produk maupun berkas lainnya.

Halaman Add Attachment ditunjukkan pada Gambar 2.22.

@ Medixsoft Issue Tracker v.0.0

Home Project Search Issues Queries New Issue My Issues Edit Project Medinfa PACS 4 [~]

Home > Issues

View Issues: |All Issues
-- Select a View —
For Selected|Relevant to You
Assigned to You
Owned by You
Created by You

EY RSS @ Export ZE Add/remove columns

Title

Installer Medinfo PACS non 3D
MP4-48 Pembenahan navigasi viewer pada PACS
MP4-45 Perbaikan fitur cloud dan reporting

Proses save tidak jalan untuk fitur Assign
Viewed By di local patient list

MP4-25
MP4-31 3D Viewer MPR ERROR
MP4-33 bug report pdf
MP4-34 bug record voice
MP4-22 Bug Attached Images

Pembuatan dokumen langkah - langkah

MPa-15 instalasi Medinfo 4 dan Troubleshooting

0O oooom O @@ 0O S

MP4-35 Installer terbaru Medinfo PACS 4

Show rows: |10 [=] 1-100f15 | 4 b M

Gambar 4.20 Halaman All Issue
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22 Comments (1) & Attachments (0) ® History (0) =] Notifications (11) @& Sub Issues (0) e pard P
Wira Syahputra (Tuesday, June 05, 2012 9:27 AM) # & K

Terdapat installer terbaru (MedinfoCloudv4.14_05062012.exe) di \\1192.168.1.25
\InstallerFolder\MedinfoPACSx86 atau \\152.168.1.5 developmentiMedinfolnstaller

+ Menambah Table di database ( *Cek SqlDb untuk menambah Table Reportedby)

+ perubahan Mekanisme Cloud Untuk Android (* Android Yang terhubung harus diupdate )
+ Perubahan Structure Report (* Harus Update seluruh aplikasi yang menggunakan report)

Leave a comment

| Add Comment

Gambar 4.21 Halaman Add Comment

1 & Installer terbaru Medinfo PACS 4

Created by Agus Pradikta on 5/14/2012 12:30 PM Last Updated by Wira Syahputra on 6/5/2012 9:27 AM
New [=] Owned By: Agus Pradikta [+]
Medium Affected Milestone: — Select Milestone — E
Assigned To: Wira Syahputra E Private: F
Category: - Installer [~] Due Date: )
Type: Any Percent Complete: 0%
Milestone: - Select Milestone - Estimation: hrs)
Resolution: -- Select Resolution — Logged: 0 (hrs)

&7 Description

To Wira, update installer terbaru di issue ini saja, klo ada yang baru tinggal dibuat comment yang baru, supaya lebih mudah dipantau oleh team support.
Setiap update installer baru sertakan informasi update/perbaikan fitur apa saja.
Terima kasih

J Comments (1) & Attachments (0) & History (0) [ Notifications (11)  @® SubIssues (0)  @® Parent Issues (0) o Related Issues (0) @ Revi
There are no attachments for this issue.
Add Attachment

File:

Description:

Add Attachment

Gambar 4.22 Halaman Add Attachment

Pada aplikasi SIM yang lama, terdapat lima belas (15) sub menu utama

diluar sub menu untuk mengatur hak akses pengguna dan bantuan atau Help.
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Kelima belas sub menu tersebut adalah sub menu gudang, staff, grup produk,

produk, paket produk, klien, rekanan, supplier, transaksi sales order, transaksi

proyek, transaksi demo, transaksi SPK (Surat Perintah Kerja), transaksi

pembelian, transaksi penjualan dan retur penjualan. Adapun penjelasan dari user

interface aplikasi SIM akan dijelaskan berikut ini.

a. Form Master Gudang
Gambar 4.23 merupakan Form Master Gudang yang digunakan untuk
mengelola data gudang yang dimiliki oleh perusahaan. Informasi yang
dikelola meliputi nama gudang, alamat gudang, telepon, nomor fax, dan
keterangan lainnya. Pada form ini juga terdapat checkbox yang digunakan
untuk mengelola status gudang saat ini masih aktif dipergunakan atau tidak.
Form Master Gudang dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Master Gudang

1D Gudang
Nama gudang
Alamat Gudang
Telepon

Fax
Keterangan

Gambar 4.23 Form Master Gudang
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Daftar Gudang

Drag a column header here to group by that column

No D Gudang Nama Gudang Alamat Telepon Fax Keterangan Is Aktif

| OpenData Delete Print Refresh

Gambar 4.24 Form Daftar Gudang

Button New pada Form Master Gudang digunakan untuk menambah data
gudang. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah tersimpan di
dalam database sebelumnya. Button List digunakan untuk menampilkan daftar
gudang seperti pada Gambar 4.24. Pada Form Daftar Gudang terdapat button
Open Data yang digunakan untuk melihat detil data dari kolom yang telah
dipilih. Button Delete digunakan utuk menghapus data yang telah tersimpan di
dalam database sebelumnya. Button Print digunakan untuk mencetak seluruh
data gudang dan button Refresh digunakan untuk memuat kembali data
gudang.
b. Form Master Staff

Gambar 4.25 merupakan Form Master Staff yang digunakan untuk mengelola
data karyawan perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama staff,
jabatan, telepon, nomor handphone, dan alamat email karyawan. Form Master

Staff dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Master Staf

ID Staf
Nama Staf
Jabatan
Telepon
Handphane 1
Handphone 2

Email

Gambar 4.25 Form Master Staff

Button New pada Form Master Staff digunakan untuk menambah data
karyawan baru. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah
tersimpan di dalam database sebelumnya. Button List digunakan untuk
menampilkan daftar karyawan seperti pada Gambar 4.26. Pada Form Daftar
Staff terdapat button Open Data yang digunakan untuk melihat detil data dari
kolom yang telah dipilih. Button Delete digunakan utuk menghapus data yang
telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Button Print digunakan untuk
mencetak seluruh data staff dan button Refresh digunakan untuk memuat

kembali data staff.
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Daftar Staf

Drag a column header here to group by that column.

Mo 1D Staf Nama Staf Jabatan Telepon HP1 HP2 Email

2 HRD-STF-000002 Romeo, ST HRD-JAE-000002 (03138417117 0817330037 romeo@medixsoft.co.id
k) HRD-STF-000002 Ibnu Affan, S.T 1 (031)8720089 08118407918 087854153929 affan.ibnu@yzhoo.com
4 HRD-STF-000004 Agus Pradikta, S.Kom HRD-JAB-000017 (031)8417117 08563487001 agus pradikia@medixsoft co.id
5 HRD-STF-000005 Wira Syahputra. S.Kom HRD-JAB-000015 (03138417117 08179242623 wira.syahputra@medixsoft co.id
[ HRD-STF-000006 Adhie Septiadi, S.Kom HRD-JAB-000005 (031)3983466 085232234114 septiadi@medixsoft.co.id
7 HRD-STF-000007 Johan Silvanus Regar, S.Kom HRD-JAB-D00018 (031)7660752 08563050513 s.regar@gmail.com
8 HRD-STF-000008 Heavea Bori Perdana, S.Kom HRD-JAB-000018 (031)8417117 085648999285
9 HRD-STF-000003 Anggraini Fitriana HRD-JAB-000015 (031)8720083 085730400534 anggraini fitriana@medixsoft.co.id
10 HRD-STF-000010 Rahmad Ramadhan HRD-JAB-000021 (0318417117 085258899292 rahmad.ramadhan@medixsaft.co..
1" HRD-STF-000011 Teguh Budiarjo HRD-JAB-000018 (031)8915853 085745862287
12 HRD-STF-000012 Priskillz Ucha Rahana HRD-JAB-000007 (03138417117 085330257007 085732126681 priskilla@medixsoft.co.id

13 HRD-STF-000012 Rzhmad Baskara, 5.Kom HRD-JAE-000006 (031)8473548 081283603560 08133334830

EIRTS HRD-STF-000014 Betty Yulistiowati, S.Kom HRD-JAB-000008 (031)8417117 betty@medixsoft.co.id
15 HRD-STF-000015 Betty Yulistiowati, S.Kom HRD-JAB-000012 (031) 8417117 betty@medixsoft.co.id
16 HRD-STF-000016 Betty Yulistiowati, S.Kom HRD-JAB-000014 (031) 8417117 betty@medixsoft.co.id
17 HRD-STF-000017 Romeo, ST HRD-JAB-000016 (031) 8417117 romeo@medixsoft.co.id
18 HRD-STF-000018 Romeo, ST HRD-JAB-000018 (031) 8417117 romeo@medixsoft co.id
19 HRD-STF-000013 Adhie Septiadi, S.Kom HRD-JAB-000020 (031) 3983466 septiadi@medixsoft.co.id
20 HRD-STF-000020 Adhie Septiadi, S.Kom HRD-JAB-000021 (031) 3983466 septiadi@medixsoft.co.id
pil HRD-STF-000021 Rahmad Ramadhan HRD-JAB-000011 (031) 8417117 rahmad ramadhan@medixsoft.co
2 HRD-STF-000022 Rahmad Ramadhan HRD-JAB-000020 (031) 8417117 rahmad ramadhan@medixsoft.co
23 HRD-STF-000022 Prigkillz Ucha Raharjz HRD-JAB-000009 085330257007 085732126681 priskilla@medixsfot.co.id
24 HRD-STF-000024 Priskilla Ucha Raharia HRD-JAB-000013 085330257007 085732126681 priskilla@medixsoft.co.id
25 HRD-STF-000025 Rahmad Baskara, S.Kom HRD-JAB-000022 (031) 8473648
26 HRD-STF-000026 Moh. ARf. S. 5i. MT. M. PSc HRD-JAB-000015 (0321) 2972713 08123324932
27 HRD-STF-000027 Betty Yulistiowati, S.Kom HRD-JAE-000010 betty@medixsoft.co.id

Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.26 Form Daftar Staff

c. Form Master Group Produk
Gambar 4.27 merupakan Form Master Group Produk yang digunakan untuk
mengelola data grup produk perusahaan. Grup Produk adalah kelompok produk
yang digunakan mempermudah dalam pencarian ataupun pendataan produk di
perusahaan. Informasi yang dikelola berupa nama group produk dan status
group produk apakah sedang aktif atau tidak. Button New pada Form Master
Group Produk digunakan untuk menambah data group produk baru. Button
Edit digunakan untuk mengedit data yang telah tersimpan di dalam database
sebelumnya. Button List digunakan untuk menampilkan Form Daftar Group

Produk seperti pada Gambar 4.28.
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Master Group Produk

ID Group Produk
Nama Group Produk

ID Grup Produk Nama Grup Produk IsAkiif
bl IGSGRF

2 LGS-GRP-000002
3 LGS-GRP-000003
4 LGS-GRP-000004
5 LGS-GRP-000005
6 LGS-GRP-000006
7 LGS-GRP-000007
2 LGS-GRP-000008
9 LGS-GRP-00000%
10 LGS-GRP-000010

JEEEEEENNEEEEEEEE

Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.28 Form Daftar Group Produk

Pada Form Daftar Group Produk terdapat button Open Data yang digunakan
untuk melihat detil data dari kolom yang telah dipilih. Button Delete
digunakan utuk menghapus data yang telah tersimpan di dalam database

sebelumnya. Button Print digunakan untuk mencetak seluruh data group
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produk dan button Refresh digunakan untuk memuat kembali data group
produk.
d. Form Master Produk

Gambar 4.29 merupakan Form Master Produk yang digunakan untuk
mengelola data produk perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi group
produk, manufaktur pembuat produk, model produk, nama produk, dan
keterangan tambahan. Pada form ini juga terdapat checkbox status produk
yang berguna untuk mendefinisikan produk masih aktif atau tidak. Form

Master Produk dapat dilihat pada Gambar 4.29.

Master Produk

ID Produk

ID Group Produk
ID Produk Induk
Manufaktur
Model

Nama Produk
Keterangan

Gambar 4.29 Form Master Produk

Button New pada Form Master Produk digunakan untuk menambah data
produk baru. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah tersimpan
di dalam database sebelumnya. Button List digunakan untuk menampilkan
daftar produk seperti pada Gambar 4.30. Pada Form Daftar Produk terdapat

button Open Data yang digunakan untuk melihat detil data dari kolom yang
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telah dipilih. Button Delete digunakan utuk menghapus data yang telah
tersimpan di dalam database sebelumnya. Button Print digunakan untuk
mencetak seluruh data produk dan button Refresh digunakan untuk memuat

kembali data produk.

Daftar Produk

Drag a column header here to group by that column

Ne ID Produk 1D Grup Produk Manufzktur Model Nam Produk Keterangzn IsAkEF |

L

2 LGS-PRO-000002 LGS-GRP-000001 1B Frocessor ean Processor (Server Type) 3

3 LGS-PRO-000003 LGS-GRP-D00001 Memory Memory 4 GE ECC DDR3 =
1 LGS-PRO-000004 LGS-GRP-D00001 Harddisk Harddisk <500 GB
5 LGS-PRO-000005 LGS-GRP-000001 Monitor Monitor 18 inch
5 LGS-PRO-000005 LGS-GRP-000001 =] Keyboard Keyboard IEM
LGS-PRO-000007 LGS-GRP-000001 =] Mouse Mouse IBM
8 LGS-PRO-000008 LGS-GRP-000001 DVD Wiritter 16X Max DVD + 1= R with Dual Layer Wirit
) LGS-PRO-000003 LGS-GRP-000002 Dell Dell Optiplex 380
0 LGSPRO-000010 LGS-GRP-000002 Processor Pentium Dusl Core
1 LGSPRO-000011 LGS-GRP-000002 Memory Memory 4 GB
12 LGSPRO-000012 LGS-GRP-000002 Harddisk Harddisk 1 x 250 GB
13 LGEPRO-000013 LGS-GRP-000002 Manitor Manitor 21.5 inch ]
14 LGS-PRO-000014 Dell Keyboard Keyboard Dell vl
15 LGSPRO-000015 Dell Mouse Mouse Dell vl
6 LGSPRO-00001E Dell Dell Optiplex 330 vl
7 Processer Intel 122120 9]
18 Memary Memory 4 GB v
19 Harddisk Harddisk 1x 500 GB 9
2 Menitor Monitor 18 inch 4
2 LGS-GRP-000002 Keyboard Keyboard Dell 7]
LGS-GRP-000002 Dell Mouse Mouse Dell |
b2 LGS-GRP-D00002 Graphic Intel HD Graphic |
2% LGS GRP- Dell Optiplex 780 |
25 LGSPRO-000025 1GsG € |
2% LGSPRO-000025 LGS-GRP-000002 |
27 LGSPRO-000027 LGS-GRP-000002 7]
2 LGS-GRP-000002 7]
b LGS-GRP-000002 Dell ]
an 1 (35-RRP-NOONNY. Nell 7]

| OpenData | Delete Print Refresh

€.

Gambar 4.30 Form Daftar Produk

Form Master Paket Produk

Gambar 4.31 merupakan Form Master Paket Produk yang digunakan untuk
mengelola data paket produk perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi
nama paket produk, keterangan dan nama produk yang termasuk dalam
kategori paket produk yang bersangkutan. Pada form ini juga terdapat checkbox
status paket produk yang berguna untuk mendefinisikan paket produk masih

aktif atau tidak. Form Master Paket Produk dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Master Paket Produk

ID Paket Produk.
Nama Paket Produk

Keterangan

1 akif

Ne 1D Produk Nama Produk Quantity

| New | Edit | Cancel save ‘ List |

Gambar 4.31 Form Master Paket Produk

Daftar Paket Produk

, | N
T TN — / - B
A

Keterangan IsAktif 2

lodality / DICOM Entity Connectivity
Query Rerieve from Modality (PULL)
LGS-PRO-000072 : Send Images to other DICOM Entity (PUSH)
LGS-PRO-000082 - Compress DICOM Images to Single File:
LGS-PRO-000083 - MEDINFO Advanced Image Compression
LGS-PRO-000084 : Open Image Location / Path
LGS-PRO-000085 : Import DICOM Images -
LGS-PRO-000086 - Export Images into CO/DVD with built in Viewer =
LGS-PRO-000087 : Export Images into Removable media (USBHDD)
LGS-PRO-00008S : Patient Filtering in Local List
" LGS-PRO-0000S0 - Modality Filtering in Local List
LGS-PRO-000091 : Date/Time Filiering in Local List
LGS-PRO-000092 : Patient Filtering in Remote List
LGS-PRO-000033 - Modality Filtering in Remote List -
| LGS-PRO-000034 : DatefTime Filtering in Remots List -
LGS-PRO-000095 : Print Images to DICOM Printer -
LGS-PRO-000096 : Print Images to Standart Printer
LGS-PRO-000098 : Repart Management Module
LGS-PRO-000098 : Report Template for Normal Exam
LGS-PRO-000100 : Customize Patient Info in Report
LGS-PRO-000102 : Multiple Image Attachment in Repart
LGS-PRO-000103 : Save Report to PDF
LGS-PRO-000108 : User Account Management
LGS-PRO-000102 : User Access Level Management
LGS-PRO-000110 : Server Log
LGS-PRO-000114 : Image Reviewing / Workstation feature.
LGS-PRO-000116 : 2D DICOM Viewer | 20 Image Recanstruction
1LGS-PRO-NNNTTT - 20 DICOM Viswer Standart Faahre.

IDOAIEOOOO0000000000000000E00[F|

| DpenDa!z| Delete H Print | Refrech ‘

Gambar 4.32 Form Daftar Paket Produk

Button New pada Form Master Paket Produk digunakan untuk menambah data
paket produk baru dan produk yang termasuk dalam paket tersebut. Button Edit
digunakan untuk mengedit data yang telah tersimpan di dalam database

sebelumnya. Button List digunakan untuk menampilkan daftar paket produk
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seperti pada Gambar 4.32. Pada Form Daftar Paket Produk terdapat button
Open Data yang digunakan untuk melihat detil data dari kolom yang telah
dipilih. Button Delete digunakan utuk menghapus data yang telah tersimpan di
dalam database sebelumnya. Button Print digunakan untuk mencetak seluruh
data paket produk dan button Refresh digunakan untuk memuat kembali data
paket produk.
Form Master Klien

Gambar 4.33 merupakan Form Master Klien yang digunakan untuk mengelola
data Kklien perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama klien, alamat,
kota, telepon, fax, email, dan nomor NPWP jika ada. Form Master Klien dapat
dilihat pada Gambar 4.33. Button New pada Form Master Klien digunakan
untuk menambah data klien baru. Button Edit digunakan untuk mengedit data

yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya.

Master Klien

ID Klien
Nama Klien
Alamat Kiien
Kota
Telepon
Fax

Email

NPWP

Drag a column header here to group by that column.

o Nama Jabatan Telepon HP Email

Gambar 4.33 Form Master Klien



127

Daftar Klien

Drag a column header here to group by that column.

Ho 1D Klien Nama Klien Alamat Klien Kota Klien Telepon Klien Fax Klien Email Klien

1
z - SNM-CLNT-000002 RS, Dr Sostomo JIn. Mayjen Prof. Dr. Moestopo No. 6-8 Surabayz * (031) 5501000 (031) 5028735 (0315028735
3 SNM-CLNT-000003 RS, Harapan Kitz JI. Jend. S.Parman Kav.87 . Slipi Jakartz (021) 5668284 (021) 215601816 (021) 215601816
4 SNM-CLNT-000004 RS, Persahabatan JI. Persahabatan Raya No. 1 Pondok Kelapa  Jakarts Timur (021) 4381708 (021) 4711222 (021) 4711222
5 SNMCLNT-000005 RS, Sardiito JI. Kesehatan No. 1 Sekip Yogyakarta 0274587333 0274565369 0274565369
6 SNM-CLNT-000006  RS. Hasan Sadikin Bandung

SNM-CLNT-000007  RS. Saiful Anwiar JI. Jaksa Agung Suprapto 2 Malang (0341) 362101 (0241) 362103 (0341) 362103
8 SNM-CLNT-000008 RS Dr. Moewardi JI Kol Sutarto 132 Surzkarta (062) 0271634834
9 SNM-CLNT-000008  RS. Mitrs Keluarga Surabaya JlI Satelit indsh 2 Darmo satelit Surabaya (031)735333 (031) 7345355 (031) 7345385
10 SNM-CLNT-000010 RS, Mitra Plumben Cirebon JI. Raya Plumben Km 11 Cirebon 0231323100 0231 322355 0231322355
1 SNM-CLNT-000011 RS Premiere Surabayz Surabaya Surabaya 031-5990312
12 SNM-CLNT-000012  RS. Muh Hussein Komp. Perumahan Polygon Blok Bi - 3 JI. Ra.
12 SNMCLNT-000013 RS, Kanuyoso Ealikpapan
14 SNM-CLNT-000014 RS, Undata JI. Trans Sulzwesi-Tendo Palu (0451) 421470-4212.. (0451) 421370 (0451) 421370
15 SNM-CLNT-000015 RS, Selayar JI Dr Wahidin Sudiro Husogo No 23 Benteng
18 SNM-CLNT-000016 RS Ulin Jl.Jendral A Yani No.42 Banjarmasin (0511) 3262180 2252229 3252209
17 SNM-CLNT-000017  RS. Haji Darjad Samarinda Ji Dahlia 4 Samarinda (0541) 732608
18 SNM-CLNT-000018 - RS. Supiori
19 SNM-CLNT-000019  Rs. Dr.Soedarso JI. Dr. Seedarso No. 1 Pontianzk 056173 7701 0561732077 0561732077
20 SNM-CLNT-000020 RS Bari Palembang Ji Panca Usaha 1 Palembang 0711513144
2 SNM-CLNT-000021  RS. Karyadi JI. Dr. Sutomo No 16 Semarang 024-8413933 024-8318617 024-8318617
2 SNM-CLNT-000022 RS Grand Medistra Medan JI. Medzn - Lubuk Pakam Km. 25 No. 66 Vedzn (061) 7955114 (061) 795 4914 (061) 7954914
p) SNM-CLNT-000023  RSUD Ciamis JI. Rumah Sakit No. 76 Ciamis (0265) 771018
2 SNM-CLNT-000024 RS Panti Rahayu JI. Letien Suprapto No. 08 Purwodadi (0282)421087 (0232)421370 (0282421370
b SNM-CLNT-000025  RS. Husada Utema i Prof Dr. Moestopo no 31-35 Surabaya
% SNM-CLNT-000026 RS, Royal JI. Rungkut Industri 1 no 1 Surabzyz
27 SNM-CLNT-000027  RS. Santa Maria JI. Jendral A Yani no 68 Pekanbaru
28 SNM-CLNT-000022  Klinik MRI Sudirman JI. PB. Sudirman no 23 Jember 081358261010
2 SNM-CLNT-000023  RSUD Soewandhie JI. Tambakrejo 45-47 Surabaya
an SKM-CLNT-N0NN._ RS Tate Kadilah Garantaln.

OpenData | Delete Print Refresh

m

Gambar 4.34 Form Daftar Klien

Button List digunakan untuk menampilkan daftar klien perusahaan seperti
pada Gambar 4.34. Pada Form Daftar Klien terdapat button Open Data yang
digunakan untuk melihat detil data dari kolom yang telah dipilih. Button
Delete digunakan utuk menghapus data yang telah tersimpan di dalam
database sebelumnya. Button Print digunakan untuk mencetak seluruh data
klien dan button Refresh digunakan untuk memuat kembali data klien.
g. Form Master Rekanan

Gambar 4.35 merupakan Form Master Rekanan yang digunakan untuk
mengelola data rekanan perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama
rekanan, alamat rekanan, telepon, nomor fax, alamat email, dan nomor
handphone rekanan yang bersangkutan. Pada form ini juga terdapat checkbox
status rekanan yang berguna untuk memastikan masih menjalin kerjasama
dengan pihak rekanan atau tidak. Form Master Rekanan dapat dilihat pada

Gambar 4.35.
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Master Rekanan

ID Rekanan

Nama Rekanan
Alamat Rekanan

Telepon
Fax

Email
NPWP

W Akif

Kontak Rekanan | Produk Paket Rekanan
e _

No Nama Jabatan Telepon HP Email

Daftar Rekanan

P — T - - 2

IDragaDDIumnheadevheremgmupbylhatmlumn - IRl ~ "1 " 11" ™1™~ ALl -.
IsAktif

No D Rekanan Nama Rekanzn Mamat Rekanan No Telepon Ho Fax Email
0000 I Kerinei no 2A Surabaya 7 i  JI. Kerinci no 24 Surabaya
Plaza Pasifik B4 No 36/96 JI Boulevard B- +62 21 45845026, Flzza Fasifik B4 No 35/96 J| B

‘DpeﬂDatz | Delete H Print | Refresh ‘

Gambar 4.36 Form Daftar Rekanan

Button New pada Form Master Rekanan digunakan untuk menambah data
rekanan baru. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah tersimpan
di dalam database sebelumnya. Button List digunakan untuk menampilkan

daftar rekanan perusahaan seperti pada Gambar 4.36. Pada Form Daftar
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Rekanan terdapat button Open Data yang digunakan untuk melihat detil data
dari kolom yang telah dipilih. Button Delete digunakan utuk menghapus data
yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Button Print digunakan
untuk mencetak seluruh data rekanan dan button Refresh digunakan untuk
memuat kembali data rekanan.
Form Master Supplier

Gambar 4.37 merupakan Form Master Supplier yang digunakan untuk
mengelola data pemasok perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama
pemasok, alamat pemasok, kota, nomor telepon, nomor fax, dan alamat email.
Form Master Supplier dapat dilihat pada Gambar 4.37.

Button New pada Form Master Supplier digunakan untuk menambah data
pemasok baru. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah
tersimpan di dalam database sebelumnya. Button List digunakan untuk

menampilkan daftar pemasok perusahaan seperti pada Gambar 4.38.

Master Supplier

1D Suppler
Nama Supplier
Alamat Suppler
Kota

Telepon

Fax

Email

Drag & column header here to group by that column.

No Nama Jabatan Telepon HP Email

Gambar 4.37 Form Master Supplier



Daftar Supplier

Drag & column header here to group by that column

Ne 1D Supplier
PCH-SUP-000001

1

2 PCH-SUP-000002
3 PCH-SUP-000003
4 PCH-SUP-000004
5 PCH-SUP-000005
€

Nama Supplier

Galerindo Teknologi
Gio Cell

Vira Jaya Komputer
ICA

Alamat Supplier

Hi Tech Mall Lt Dasar Blok D no 17-19

Mangga Dua Mall Lt 1V no 107A
Komplek Manyar Megs Indsh Plazs Blok A-0

Surabaya
Surabaya
Jakarta

Surabaya

Telepon
(031)5353619
(031)5477085
085676020311
(621362304045
(031) 5043144 / 502

Email
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PCH-SUP-000005 PT. Mega Star Elekronik Surabaya (031) 5687050

7 PCH-SUP-000007 Crown Hi Tech Mall Lt Dasar &-37 Surabaya (031) 5347308
8 PCH-SUP-000008 Toko Kertas \ijaya Jl. Rayz Kali rungkut no.87 Surzbayz (031) 8711575
3 PCH-SUP-000008  Felangi Siationary Surabaya
10 PCH-SUP-000010 Surabaya
1 PCH-SUP-000011 Surabaya
12 PCH-SUP-000012 Surabaya
13 PCH-SUP-000013 Pasar Atom Lt4 Thp v FO-1

Hig PCH-SUP-000014 1 Klampis Jaya AG Surabaya (031) 5334515
15 PCH-SUP-000015
16 PCH-SUP-000016 Chips Komputer center JLNginden Intan Rayz no.24-26
17 PCH-SUP-000017 Rudi Jaya AC Surzbayz (031) 72573743
18 PCH-SUP-000018  Fajar Elektronik Jl Siwalznkerto no 267
13 PCH-SUP-000018  Avia Cargo il Raya Juanda Super blok B 17-18 Surabaya (031) 8677668
20 PCH-SUP-000020  LAEL Print Kutisari Selatan 11 no. 704 Surabaya (031)8438508
21 PCH-SUP-000021 Seraphim Stud Surabaya (031) 77333853
i PCH-SUP-000022 " Hartono Elekironik Ji Kertajaya indah timur 35 Surabaya (031) 7321212
7 PCH-5UP-000023 Naga Emas Sport Surabaya
2 PCH-SUP-00002¢  HORI Surabaya
% PCH-SUP-000025 | UD Gajah Makmur Tambak Rejo 34 Surabaya 08385822239
2% PCH-SUP-000026 Eduardus Edo Surzbayz
27 PCH-SUP-000027 - UD.Mbangun Jl1 Siwalankerto timur 248 Surzbayz (031) 8476448
2 PCH-SUP-000028  Toko Sinar Mas Surabaya (031) 7161 7120
pid PCH-SUP-000025  AJBS JI Ratna 14 bick c-Z ngagel Surabaya
n BOHLS! P0NGA0 T Teien Tr faun | Rauva Kenrann aar indeti 364 Surahava e R4GTHRT

Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.38 Form Daftar Supplier

Pada Form Daftar Supplier terdapat button Open Data yang digunakan untuk
melihat detil data dari kolom yang telah dipilih. Button Delete digunakan utuk
menghapus data yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Button
Print digunakan untuk mencetak seluruh data pemasok perusahaan dan button
Refresh digunakan untuk memuat kembali data pemasok.
Form Transaksi Sales Order
Form Transaksi Sales Order digunakan untuk mencatat transaksi sales order
yang masuk dari klien. Tipe pembeli dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dari
klien langsung atau pembelian produk dari rekanan. Data yang dicatat adalah
data mengenai nama pembeli, nomor PO dari pembeli, tanggal PO, dan
nomor faktur pajak.
Combobox Kode digunakan untuk memilih kode rekanan atau klien yang
telah tersimpan dalam database sebelumnya. Pada form ini juga terdapat total

nilai penjualan dalam mata uang Rupiah dan USD serta kurs yang sedang
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berlaku pada saat itu. Pada form ini juga terdapat status transaksi, apakah
telah selesai atau belum. Status transaksi ini dipecah menjadi status
pembayaran, pengiriman, pemasangan, dan pelatihan. Form Transaksi Sales

Order dapat dilihat pada Gambar 4.39.

Transaksi Sales Order

No Sales Order Tanggal 08 Feb 2013
Pembeli / Pemesan
Tipe Pembeli Relanan Kien
Kode
No PO Tanggal PO |08 Feb 2013
Mo Faktur Pajak
Total Nilai Order (USD)
Total Nilai Order {IDR)
Kurs USD
Status Transaksi Order
Pembayaran Pemasangan
Pengiriman Pelatihan
Alokasi Proyek

Drag a column header here o group by that column

Ne. 1D Produk Paket Nama Produk Paket Harga (USD) Harga (IDR) Qty Disken Total (USD) Tetal (IDR)
Total

New Edit PrintNota | PrintFk. Pajak = Print Invaice List

Gambar 4.39 Form Transaksi Sales Order

Button New pada Form Transaksi Sales Order digunakan untuk menambah data
transaksi sales order. Button Edit digunakan untuk mengedit data yang telah
tersimpan di dalam database sebelumnya. Button Print Nota digunakan untuk
mencetak nota sales order. Button Print Faktur Pajak digunakan untuk
mencetak faktur pajak atas sales order tersebut dan button Print Invoice
digunakan untuk mencetak invoice. Button List digunakan untuk menampilkan
data transaksi sales order selama periode tertentu seperti pada Gambar 4.40.

Pada Form Laporan Sales Order terdapat button Open Data yang digunakan

untuk melihat detil data dari kolom yang telah dipilih. Button Print digunakan
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untuk mencetak seluruh data transaksi sales order pada periode tertentu dan

button Refresh digunakan untuk memuat kembali data transaksi sales order.

Laporan Transaksi Sales Order

Periode Tanggal | 01Feb 2012 - sd. 08/02/ETH -

No NoSalesOr Tol SalesO D Pembeli NoPOPem Tol POPem Nilai Order (USD)  Nilai Order (IDR)  Kurs USD  Status Alokasi Fro  Status Pembayara  Status Pengiriman | Status Pemasanga  Status Pelatihan

oo e [

Gambar 4.40 Form Laporan Transaksi Sales Order

j.  Form Transaksi Proyek

Transaksi Proyek

No Sales Order [-] ID Proyek
Kode Kien
Status Proyek
Pengiriman Pemasangan

Pelatihan

Detil Proyek | Password Produk | Spesifikasi Produk |

Mo 1D Produk Paket ID Rekanan Nama Produk Paket Qty
‘ New | Edit ‘ Cancel Save ‘ Print H Print BAP ‘| Print Spec | ‘ List ‘

Gambar 4.41 Form Transaksi Proyek — Detil Proyek



Transaksi Proyek

No Sales Order D Proyek

Kode Kien
Status Proyek
Pengiriman

Pelathan

Detil Proyek | Password Produk | Spesifikasi Produk
Drag a column header here to group by that column

1D Detil Pr 1D Produk Paket Nama Preduk Paket 1D Detil Gty Proyek

Hew Edit Print Print BAP Print Spec List
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Team Viewer Password Server Password Admin Password

Gambar 4.42 Form Transaksi Proyek - Password Produk

Transaksi Proyek

No Sales Order 1D Proyek
Kode Kiien
Status Proyek
Pengiriman Pemasan gan
Pelathan
Detil Proyek | Password Produk | Spesifikasi Produk
Drag a column header here io group by that column.
No . ID Preduk P ID Detil Pre | ID Produk 1D Produk Nama Produk ManufakiuriModel ID Detil Gty 1D Detil Qty. Serial Number Senvice Tag ID Gudang |0 Persediaan
New Edit Print Print BAP Print Spec List

Gambar 4.43 Transaksi Proyek - Spesifikasi Produk

Form Transaksi Proyek digunakan untuk mencatat proyek yang masuk dari

sales order. Transaksi proyek ini mengacu pada nomor sales order yang telah

tersimpan sebelumnya. Pada form ini juga terdapat combobox status yang

digunakan untuk mencatat sampai mana pengerjaan proyek saat ini.
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Laporan Proyek

m

Periode Tanggal  IEVEEARE] - sd  |08Feb2013 -
Drag a column header here to group by that column.
Ho No Sles Order D Proyek D Klien Nama Klien Status Kirim Stetus Pasang Status Pelatihan
2 SNM-50-1202-000001 1 SNM-CLNT-000011 RS. Premiere Surabaya SELESA| SELESA| SELESA|
3 SHM-50-1206-D00001 i SNM-CLNT-000007 RS, Saiful Anwar SELESAI SELESAI SELESAI
4 SNM-S0-1205-000001 1 SNM-CLNT-000028 Klinik MRI Sudirman SELESAl SELESAI SELESAl
5 SNM-S0-1206-000001 1 SNM-CLNT-000026 RS. Royal BELUM BELUM BELUM
6 SNM-50-1206-000002 1 SNM-CLNT-000055 Puskesmas Mulyorejo BELUM BELUM BELUM
7 SNM-50-1206-000003 1 SNM-CLNT-000025 RSUD Soswandhie SELESAI SELESAI SELESAI
8 SNM-S0-1206-000004 1 SNM-CLNT-000055 Puskesmas Mulyoreio SELESAI SELESAI SELESAl
9 SNM-S0-1206-000004 2 SNM-CLNT-000040 Puskesmas Jagir SELESA| SELESA| BELUM
10 SNM-50-1206-D00004 3 SNM-CLNT-000047 Puskesmas Dupak SELESAI SELESAI BELUM
11 SNM-50-1206-000004 4 SNM-CLNT-000048 Puskesmas Pakal SELESAI SELESAI BELUM
12 SNM-S0-1206-000004 5 SNM-CLNT-000048 Puskesmas Krembangan SELESA| SELESA| BELUM
13 SNM-50-1206-000004 3 SNM-CLNT-000045 Puskesmas Gunung Anyar SELESA| SELESA| BELUM
14 SNM-50-1206-D00004 7 SNM-CLNT-000044 Fuskesmas Balongsari SELESAI SELESAI BELUM
15 SNM-50-1206-000004 8 SNM-CLNT-000043 Puskesmas Wiyung SELESAI SELESAI BELUM
16 SNM-S0-1206-000004 9 SNM-CLNT-000042 Puskesmas Kedurus SELESA| SELESA| BELUM
17 SNM-50-1206-000004 10 SNM-CLNT-000041 Puskesmas Banyu Urip SELESA| SELESA| SELESA|
18 SHM-50-1206-D00004 11 SNM-CLNT-000038 Puskesmas Sememi SELESAI SELESAI BELUM
19 SNM-S0-1206-000004 12 SNM-CLNT-000038 Puskesmas Tengailis SELESAI SELESAI BELUM
20 SNM-S0-1206-000004 13 SNM-CLNT-000038 Puskesmas Manukan Kulon SELESA| SELESA| BELUM
21 SNM-50-1206-000004 14 SNM-CLNT-000037 Puskesmas Pakis SELESA| SELESA| BELUM
2 SNM-50-1206-000005 1 SNM-CLNT-000030 RS. Toto Kadilzh SELESAI BELUM BELUM
2 SNM-S0-1207-000001 1 SNM-CLNT-000031 RS. Abepurs SELESAI SELESAI SELESAl
24 SNM-S0-1208-000003 1 SNM-CLNT-000048 Grand Medistra Jakarta BELUM BELUM SELESA|
25 SNM-50-1208-D00004 i SNM-CLNT-000050 RS Fak-Fak SELESAI BELUM BELUM
% SNM-50-1208-000005 1 SNM-CLNT-000051 RS. Kerinci BELUM BELUM BELUM
27 SNM-S0-1205-000001 1 SNM-CLNT-000052 RS Soebandi Jember SELESA| SELESA| SELESA|
28 SNM-50-1210-000002 1 SNM-CLNT-000032 RS. Adi Husada Undaan BELUM SELESA| BELUM

Open Data Print Refresh

Gambar 4.44 Form Laporan Proyek

Pada tab Detil Proyek digunakan untuk mencatat detil produk yang digunakan
dalam proyek yang bersangkutan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.41.
Pada Form Transaksi Proyek tab Password Proyek digunakan untuk mencatat
password yang digunakan pada masing-masing aplikasi yang digunakan untuk
proyek. Tampilan Form Transaksi Proyek untuk tab Password Proyek dapat
dilihat pada Gambar 4.42. Gambar 4.43 menunjukkan tampilan untuk mengisi
spesifikasi produk yang digunakan dalam proyek yang bersangkutan.

Form Transaksi Demo

Form Transaksi Demo digunakan untuk mencatat data yang berhubungan demo
produk kepada Kklien ataupun rekanan. Pada Form Transaksi Proyek juga
terdapat combobox status yang digunakan untuk mencatat sampai mana

pengerjaan proyek saat ini.
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Transaksi Demo

No Tr Demo

Kode dien [~]

Status Proyek
Pengiriman Pemasangan

Pelatihan

Detl Proyek | Password Produk | Spesifikasi Produk |

o e e _

Mo ID Produk Paket Nama Produk Paket Qty

o [oom [ oo | e | [ s [

Gambar 4.45 Form Transaksi Demo — Detil Proyek

Pada tab Detil Proyek digunakan untuk mencatat detil produk yang digunakan
dalam demo proyek yang bersangkutan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.45. Pada Form Transaksi Demo tab Password Proyek digunakan untuk
mencatat password yang digunakan pada masing-masing aplikasi yang

digunakan untuk demo proyek.

Transaksi Demo

No Tr Demo

Kode Kien [-]

‘Status Proyek
Pengiriman Pemasangan

Pelathan

| Deti Proyek | Password Produk | Spesifikasi Produk |

ID Detil De ID Produk Paket Nama Produk Paket 1D Detil Qty Demo Team Viewer Password Server Password Admin Password

[ ]| o [ s | [ fomam] ]

Gambar 4.46 Form Transaksi Demo — Password Produk
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Transaksi Demo

No Tr Dema

Kode Kien [=]
Status Proyek.
Pengiriman

Pemasangan
Pelatihan

| DetiProyek | Password Produk | Spesifikasi Produk

No  ID Produk P ID Defil Pro 1D Produk 1D Produk Nama Produk Manufaktur/Model |D Detil Qty 1D Detil Gty Serial Number Service Tag |D Gudang ID Persediaan
‘ New | Edit | Cancel Save ‘ Print H Print Spek. ‘ ‘ List |

Gambar 4.47 Form Transaksi Demo — Spesifikasi Produk

Tampilan Form Transaksi Demo untuk tab Password Proyek dapat dilihat pada
Gambar 4.46. Gambar 4.47 menunjukkan tampilan untuk mengisi spesifikasi
produk yang digunakan dalam demo proyek yang bersangkutan. Gambar 4.48

digunakan untuk melihat transaksi demo proyek pada periode tertentu.

Laporan Transaksi Demo

Periode Tanggal |01 Feb 2012 - sd.  08Feb2012

Mo No Tr Demo 1D Klien

Nama Klien Status Kirim Status Pasang Status Pelatihan
1 DEMO-1207-000001 SNM-CLNT-D00027 RS. Santa Maria : SELESA i BELUM =0
2 DEMO-1207-000002 SNM-CLNT-000025 RS. Husada Utama SELESAl BELUM SELESAl
3 DEMO-1207-000003 SNM-CLNT-D00032 RS. Adi Husada Undazn SELESAI SELESAI BELUM
4 DEMO-1211-000001 SNM-CLNT-000056 RS.Premier Bintaro SELESAl SELESAl SELESAl
‘ Open Data | | print | Refresh |

Gambar 4.48 Form Laporan Transaksi Demo
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I. Form Transaksi Pemberian SPK

Transaksi Pemberian SPK
Jenis SPK. PROYEK

Mo Sales Order Mo Tr Demo
10 Proyek

Namor SPK Tanggal
Pelaksanazn SPKC s.d.
Keperluan KIRIM

Drag & column header here to group by that column.

Mo 1D Staf Nama Staf Jabatan Is Penanggung Jawab Keterangan

Gambar 4.49 Form Transaksi Pemberian SPK

SPK kepanjangan dari surat perintah kerja. Transaksi pemberian SPK
digunakan untuk mencatat semua jenis kegiatan yang berhubungan dengan
proyek, demo proyek dan lain-lain. Perbedaan antara transaksi proyek dan
demo proyek dengan transaksi SPK adalah pada saat pelaksanaannya. Form
pada transaksi proyek maupun transaksi demo proyek digunakan untuk
mencatat data detil produk yang digunakan ketika demo atau proyek. Namun
pada Form Pemberian SPK digunakan untuk memberikan berita acara ketika
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan proyek dan demo proyek. Form
Pemberian SPK dapat dilihat pada Gambar 4.49 yang digunakan untuk
mencatat rencana agenda kegiatan yang akan dilakukan dan karyawan yang

bertanggungjawab atas kegiatan tersebut.
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Transaksi Pelaporan Hasil SPK

Nomor

SPK Tanggal 08 Feb 2013

Jenis SPK. o SO

No Tr Demo o Proyek

Pelaksanaan SPK. 08 Feb 2013 - s.d. 08 Feb 2013

Keperiuan
Hasil Tugas SELESAI

Berita

Acara

Rindian Biaya SPK | Staf SPK

Draga
Mo

Total

column header here to group by that column.
No Referensi Tanggal Transaksi Keterangan Nilai Biaya

0.00

Gambar 4.50 Form Transaksi Pelaporan Hasil SPK

Setelah kegiatan yang terkait dengan SPK telah selesai dilaksanakan, bagian
Operational membuat laporan hasil SPK dengan mengisi Form Transaksi
Pelaporan Hasil SPK yang terlihat pada Gambar 4.50. Pada form ini akan
ditampilkan tanggal pelaksanaan SPK dan digunakan untuk mencatat hasil

SPK'yang telah dilakukan apakah telah selesai, belum atau bahkan batal.

.Form Transaksi Pembelian

Form Transaksi Pembelian digunakan untuk mencatat hasil dari proses
pembelian barang dari pemasok. Terdapat tanggal transaksi dan tanggal jatuh
tempo pembayaran. Pada form ini juga mencatat data pemasok dan data gudang
yang digunakan sebagai tempat penyimpanan barang yang telah dibeli. Pada
form ini juga mencatat total tagihan akan pembelian yang dilakukan oleh
bagian Purchasing. Form Transaksi Pembelian yang terlihat pada Gambar 4.51

ini juga digunakan untuk mencatat spesifikasi produk yang dibeli.
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Transaksi Pembelian

No Transaksi Tanggal 08 Feb 2013
Jatuh Tempo |07 0es 2011
Kode Supplier [ -]

Dimasukkan ke Gudang E

Total Taghan
Total Diretur
Total Dibayar

Keterangan
Status Transaksi Pembelian

Pembayaran
N 1D Produk Nama Produk Manufakiur Harga Serial Number Service Tag Keterangan
Total
0.00
‘ New | Exit | Cancel Save | Print H Print PO ”PnntB(g Dig u Pm.THdTrmH List |

Gambar 4.51 Form Transaksi Pembelian

Untuk mengetahui semua transaksi pembelian pada saat periode tertentu,
pengguna dapat memilih button List yang ada di Form Transaksi Pembelian.
Pada form Laporan Transaksi Pembelian dapat mencetak data laporan yang
diinginkan sesuai periode yang telah dipilih. Form Laporan Transaksi

Pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.52.

Periode Tanggal 01/02/2013] - s.d. 08 Feb 2013 -

Ne Kode Trans Tanggal 1D Supplier ID Gudang Status Pembayaran Total Tagihan Total Dibayar Sisa Tagihan
PO-1302-000001 PCH-SUP-000002  GUDANG + BELUM ]

| Open Data H Print | Refresh ‘

Gambar 4.52 Form Laporan Transaksi Pembelian
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n. Form Transaksi Penjualan

Transaksi Penjualan

No Transaksi Tanggal
Jatuh Tempo

Kode Kiien

Diambil dr Gudang

Total Taghan

Total Diretur

Total Dibayar

Drag a column header here to group by that column
Mo 1D Produk. MNama Produk. Manufaktur Harga Beli Harga Jual Serial Number Service Tag No Persediaan

0,00 0,00

Gambar 4.53 Form Transaksi Penjualan

Laporan Transaksi Penjualan
Periode Tanggal  [VREIEARE] A sd.  |08Feb 2013

5 a column header here to group by that column

No Kode Trans Tanggal D Kiien D Gudang Status Pembayaran Total Tagihan Total Dibayar Sisa Tagihan

Open Data Frint Refresh

Gambar 4.54 Form Laporan Transaksi Penjualan

Form Transaksi Penjualan digunakan untuk mencatat hasil dari proses
penjualan barang. Terdapat tanggal transaksi dan tanggal jatuh tempo

pembayaran. Pada form ini juga mencatat data klien dan data gudang yang
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digunakan dimana letak penyimpanan barang yang terjual. Pada form ini juga
mencatat total tagihan akan penjualan klien. Form Transaksi Penjualan yang
terlihat pada Gambar 4.53 ini juga digunakan untuk mencatat spesifikasi
produk yang dibeli. Untuk mengetahui semua transaksi penjualan pada saat
periode tertentu, pengguna dapat memilih button List yang ada di Form
Transaksi Penjualan. Pada form Laporan Transaksi Penjualan dapat mencetak
data laporan yang diinginkan sesuai periode yang telah dipilih. Form Laporan
Transaksi Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.54.

. Form Transaksi Retur Penjualan

Pada transaksi penjualan terdapat retur penjualan jika produk yang dijual tidak
sesuai dengan spesifikasi yang ditawarkan atau tidak dapat beroperasi sesuai
semestinya. Pada saat pencatatan retur, sistem akan meminta pengguna untuk
memasukkan data detil produk yang akan diganti termasuk serial number dan

nilai retur suatu barang, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.55.

Transaksi Retur Penjualan

No Transaks! Tanagal
Kode Klien
Total Nilai Retur

Keterangan

Drag a column header here to group by that column

No  IDProduk  ID Persediaan  |D Gudang Nama Produk
Total

Gambar 4.55 Form Transaksi Retur Penjualan

Manufaktur

0.00

Serial Number

Service Tag

asan Retur
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Untuk mengetahui semua transaksi retur penjualan pada saat periode tertentu,
pengguna dapat memilih button List yang ada di Form Transaksi Retur
Penjualan. Pada form Laporan Transaksi Retur Penjualan dapat mencetak data
laporan yang diinginkan sesuai periode yang telah dipilih. Form Laporan

Transaksi Retur Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.56.

Laporan Transaksi Retur Penjualan

Periode Tanggal  FEVERIENEE] - s.d 08 Feb 2013
Drag a column header here fo group by that column

Mo No Trans Retur Jual Tanggal D Klien Total Retur Keterangan

Gambar 4.56 Form Laporan Transaksi Retur Penjualan

Dari sistem yang sedang berjalan saat ini masih terdapat kekurangan jika
disesuaikan dengan persyaratan SMM 1SO 9001:2008. Dalam persyaratan 1SO
9001:2008 perusahaan diharuskan untuk mencatat semua dokumentasi dari proses
yang dilakukannya, termasuk juga kompetensi karyawan, proses Yyang
berhubungan dengan pemasok, dan manajemen aset perusahaan serta proses yang
berkaitan dengan realisasi produk. Adapun beberapa rancangan peneliti yang
berupa user interface aplikasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki aplikasi

yang sedang berjalan pada saat ini.
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a. Form Master Divisi
Form Master Divisi seharusnya dijadikan master sendiri supaya jika ada
penambahan divisi pada struktur organisasi di PT. Medix Soft dapat
ditambahkan tanpa mengubah data yang telah tersimpan sebelumnya. Pada
Form Master Divisi terdapat textboxt nama divisi dan keterangan lain yang
digunakan untuk memberi keterangan tambahan pada data yang tersimpan.

Rancangan Form Master Divisi dapat dilihat pada Gambar 4.57.

Master Divisi

ma Divisi

Gambar 4.57 Form Master Divisi

Fungsi button pada form ini sama dengan aplikasi yang sedang berjalan saat
ini. Fungsi button New adalah untuk mengaktifkan textboxt agar dapat
ditambahkan. Fungsi button Edit adalah untuk mengubah data yang telah
tersimpan sebelumnya. Button Cancel digunakan untuk membatalkan aksi yang
dilakukan dan form akan dikondisikan seperti semula. Button Save digunakan
untuk menyimpan data yang telah diisikan pada textvboxt yang telah tersedia.
Fungsi button List adalah untuk melihat daftar divisi yang telah tersimpan

sebelumnya seperti pada Gambar 4.58.
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Daftar Divisi

ﬂ

Kode Divisi Nama Divisi Keterangan

-
=]
El
=]

HRD Human Resource Development

LGS Legistic

MRT lansger Representive

OPS

Purg ng
RND Research and Development
SNM Sales and Marketing

@

‘Dpen[lam| Delete H Print | Refresh |

Gambar 4.58 Form Daftar Divisi

Pada Form Daftar Divisi terdapat button Open Data yang digunakan untuk
melihat detil data dari kolom yang telah dipilih. Button Delete digunakan utuk
menghapus data yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Button
Print digunakan untuk mencetak seluruh data divisi dan button Refresh
digunakan untuk memuat kembali data divisi.

b. Form Master Dokumen

Master Dokumen

D Dokumen

D Divisi

Kode Dokumen

Nama Dokumen

Gambar 4.59 Form Master Dokumen
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Daftar Dokumen

Dr
Ne
1
2
3

g @ column header here to group by that column.

1D Dokumen 1D Divisi Kode Dokumen Nama Dokumen Tanggal Terbit M
i £ 15/05/2012 0:00:00 0

0

0

 HRD-DOK-000002 SNM FM-SHM-01 PRODUCT OVERVIEW DO... - 01/06/2012 0:00:00
HRD-DOK-000003 FNA FM-FNA-DE RINCIAN BIAYA 01/06/2012 0:00:00

Gambar 4.60 Form Daftar Dokumen

Form Master Dokumen digunakan untuk menyimpan data dokumen yang
nantinya akan dijadikan kop formulir ketika dicetak. Pada Master Dokumen
akan dilakukan pencatatan mengenai kode dokumen yang akan digunakan,
nama dokumen, tanggal terbit, nomor revisi dokumen, dan keterangan lainnya
yang berhubungan dengan dokumen yang bersangkutan. Nomor dokumen ini
tergantung pada divisi pengguna dokumen. Fungsi button yang ada di form ini
adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya. Form Master Dokumen
dapat dilihat pada Gambar 4.59 dan Form Daftar Dokumen dapat dilihat pada
Gambar 4.60.

Form Master Data Penilaian

Form Master Data Penilaian digunakan untuk menyimpan data kriteria
penilaian bagi pemasok yang digunakan untuk menilai pemasok baru maupun
untuk pemasok yang telah lama. Form Master Data Penilain akan menyimpan

kriteria penilaian dan keterangan tambahan yang diperlukan. Data penilaian



146

dapat dibedakan untuk penilaian pemasok baru atau untuk pemasok lama atau
keduanya dengan memilih checkbox yang ada di Form Master Data Penilaian.
Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada
form lainnya. Form Master Data Penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.61 dan

Form Daftar Data Penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.62.

Master Data Penilaian

ID Data Penilaian

Nama Data Penilaian

Keterangan
W 1s Untuk Pemasok Baru
1 Is Untuk Pemasok Lama

No Kode Uraian Nilai Skor Keterangan

Gambar 4.61 Form Master Data Penilaian

Daftar Data Penilaian

|orag = column header hers i group by that column

No ID Data Penilzizn Nama Data Penilaizn Untuk Pemasck Baru Untuk Pemasok Lama
PCH-NIL-D00001

<]
<]

PCH-NIL-000002 Kuslitas Barang / Jasa
PCH-NIL-000003 Pengiriman Barang / Ketepatan Pelayanan
PCH-NIL-000004 Pelayanan Dan Penanganan Keluhan
PCH-NIL-000005 TERM OF PAYMENT

PCH-NIL-000006 Garansi Produk.

o o
HEEEE
HEEEE

‘[)penDaE| Delete H Print | Refresh ‘

Gambar 4.62 Form Daftar Data Penilaian
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d. Form Evaluasi Pemasok
Form Evaluasi Pemasok digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap
pemasok setiap ada transaksi pembelian. Data yang diperlukan dalam
mengevaluasi pemasok adalah data pemasok, tanggal dilakukannya transaksi,

dan nomor surat jalan serta nomor PO.

Evaluasi Pemasok

ID Supplier [-] Tanggal 08 Feb 2013 -

Mo Peniaian

Total Niai o

Mo S1

No PO

Keterangan

Drag a column header here o group by that column I

Mo Kode Per Uraian Kriteria Skor Cek

PCH-NIL-
TPCH-N

0
L
] L
Gambar 4.63 Form Evaluasi Pemasok
Laporan Evaluasi Pemasok

Periode Tanggal [01/02/2013] - s.d. 03 Feb 2013 -

No No Trans Penilaian Tanggal Keterangan Kode Pemasok Total Skor

[y [ = 1l Bl -

‘Dpenuam || Print | Refresh ‘

Gambar 4.64 Form Laporan Evaluasi Pemasok
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Cara melakukan penilaian yaitu dengan memilih checkbox pada masing-masing
kriteria penilaian dan sistem akan secara otomatis menghitung jumlah total
nilai yang didapatkan. Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan
fungsi button pada form lainnya. Form Evaluasi Pemasok dapat dilihat pada
Gambar 4.63 dan Form Laporan Evaluasi Pemasok dapat dilihat pada Gambar

4.64.

Form Penilaian Pemasok Baru

ksi Penilaian P k Baru

ID Supplier Tanggal 08 Feb 2013

Mo Per

Total

nilaian
Nilai

Rekomendasi IMA

Keterangan

Gambar 4.65 Form Penilaian Pemasok Baru

Form Penilaian Pemasok Baru digunakan untuk menilai pemasok baru yang
disesuaikan dengan kriteria penilaian. Data yang diperlukan dalam menilai
pemasok baru adalah data pemasok, tanggal dilakukannya transaksi, dan
rekomendasi penilaian. Cara melakukan penilaian yaitu dengan memilih
checkbox pada masing-masing kriteria penilaian dan sistem akan secara

otomatis menghitung jumlah total nilai yang didapatkan. Fungsi button yang
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ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya. Form
Penialaian Pemasok Baru dapat dilihat pada Gambar 4.65 dan Form Laporan

Penilaian Pemasok Baru dapat dilihat pada Gambar 4.66.

Lap: Tr ksi ilai k Baru

Periode Tanggal [01,/02/2013] - s.d. 08 Feb 2013 -

No No Trans Penilaian Tanggal Rekomendasi Keterangan Kode Pemasok Total Nilai
[l a1 = &l &1 A& =

Open Data Print 7 Refresh

Gambar 4.66 Form Laporan Penilaian Pemasok Baru

f. Form Rekapitulasi Evaluasi Pemasok

Rekpaitulasi Evaluasi Pemasok

1D Supplier PCH-SUP-000001 E

| orag & column header here to group by that colurn

NO PO HARGA Kualitas Barang  Pengiriman Bar  Pelayanan Dan  TERM OF PAY  Garansi Produk Keterangan
E] 4 4 4 E) 4 5
27 Agust 2012 SUBM2/363 004/PD/ 120606 3 4 4 4 3 4
27 Agust 2012 o1vn2 1 3 4 4 4 1 Internal meme : 0015/PCH/120726
03 Sep 2012 SUBM2231 003/PD/120504 4 4 3 4 4 4 15 Mei 2012
03 Sep 2012 SuBrzaze 002/PO/120430 4 4 3 4 4 4 10 Mei 2012
03 Sep 2012 SUBM2/103 001/PO/120214 4 4 3 4 4 4 8 Maret 2012
03 Sep 2012 SUBM2/081 001/PO/120214 4 4 3 4 4 4 22 Februari 2012
03 Sep 2012 012 4 4 3 4 4 4 12 Juni 2012
07 Sep 2012 SUBM2i461 007/P0O/120810 3 4 2 4 4
‘ Print | Refresh |

Gambar 4.67 Form Rekapitulasi Evaluasi Pemasok



150

Form Rekapitulasi Evaluasi Pemasok digunakan untuk melihat rekapitulasi dari
hasil evaluasi pemasok yang telah dilakukan. Rekapitulasi ini dikelompokkan
berdasarkan pemasok. Button Print digunakan untuk mencetak hasil
rekapitulasi evaluasi pemasok berdasarkan pemasok yang dipilih. Fungsi dari
button Refresh adalah untuk memuat ulang data yang disesuaikan dengan 1D
Pemasok yang dipilih. Form yang digunakan dalam menghitung rekapitulasi
pemasok dapat dilihat pada Gambar 4.67.

Form Jenis Aset

Form Jenis Aset digunakan untuk mengelola data jenis aset perusahaan.
Informasi yang dikelola meliputi nama jenis aset, umur aset yang berguna
untuk menghitung penyusutan aset, dan keterangan tambahan lainnya. Fungsi
button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form
lainnya. Form Master Jenis Aset dapat dilihat pada Gambar 4.62 dan Form

Daftar Jenis Aset dapat dilihat pada Gambar 4.69.

Master Jenis Aset

Gambar 4.68 Form Master Jenis Aset
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Daftar Jenis Aset
Ho 1D Jenis Asct Nama Jenis Aset Umur Jenis Asct Keterangan
& &l [ Al [
1 (01 Furnitur 0
2 [ Elekirenik 0
3 L] Perlenghapan kantor 0
[ o Hardware 0
5 [ Scftvare 0
‘ Open Data | Delete | ‘ Print | Refiesh ‘
e |

Gambar 4.69 Form Daftar Jenis Aset

h. Form Master Aset

Master Aset
1D Aset
Kode Barcode
1D Jeris Aset I (=]
Lokasi Aset IS E":
Nama Aset
Keadaan Aset
Asal-Usul Aset

Tahun Perolehan
Ukuran (P xLxT) X b
Niai Satuan Aset

Jumlah Aset 1
Nisi Tatal Asst
‘| Keterangan
| New | Edit | Cancel s ‘ List |

Gambar 4.70 Form Master Aset

Form Master Aset digunakan untuk mengelola data aset atau inventaris

perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama aset, jenis aset, keadaan
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aset, asal-usul aset, tahun perolehan aset, ukuran (jika mempunyai bentuk),
satuan aset, jumlah aset, dan keterangan lainnya yang dibutuhkan. Pada Form
Master Aset juga terdapat kode barcode jika terdapat aset yang mempunyai
nomor barcode. Lokasi aset digunakan untuk menyimpan informasi tentang
letak aset berada. Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan
fungsi button pada form lainnya. Form Master Aset dapat dilihat pada Gambar

4.70 dan Form Daftar Aset dapat dilihat pada Gambar 4.71.

Daftar Aset

Drag a

No. ID Aset 1D Jenis As

column header here to aroup by th

=
@

adaan Aset Tahun Perol  Jumlah Aset Nilai Satuan Nilai Total 1D Ruang ID Rak 1D Laci Keterangan  +

[A] [A] [A] [A] [A]

B
[
[
[
[

Meja Coklzt Besar
Rak Besi

Laci Biru Plastik
Lemari Besi

Dell Vostro 1320
Dell Vostro

._._._._._._._._._.m_._.m_.‘,,_.m_._._.mm
5o
Z

mmmE s n

PR FPPPPRPRPRESePORRRETR
R R & ARSI RS R R SRR X

emmmo o m e

Gambar 4.71 Form Daftar Aset

Form Transaksi Peminjaman Aset

Form Transaksi Peminjaman Aset digunakan untuk melihat siapa saja yang
meminjam aset perusahaan beserta tanggal peminjaman aset. Pada transaksi
peminjaman aset ini ditentukan tanggal jatuh tempo. Lama tanggal jatuh tempo
tergantung pada jenis aset yang dipinjam. Button Print digunakan untuk
mencetak transaksi peminjaman aset. Fungsi button List adalah untuk melihat

seluruh laporan pinjaman aset perusahaan seperti yang tergambar pada Gambar



153

4.73. Fungsi dari button Refresh adalah untuk memuat ulang data yang

disesuaikan dengan periode tanggal peminjaman. Form yang digunakan untuk

meminjam barang atau aset perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.72.

Transaksi Peminjaman Aset

No Transaksi Tanggdl  [03Feb 2013
Jatuh Tempo |07 Des 2011

Kode Staf [ =]

Keterangan

HNo 1D Jenis Aset 1D Aset

Nama Aset Keterangan

New Edit ][ fancel | “ave

L 88 Bk B W RUE B W
LPHM List

Gambar 4.72 Form Transaksi Peminjaman Aset

Laporan Transaksi Peminjaman Aset

Periode Tanggal ~ 01Feb 2013 - sd.  08Feb 2013 -

[ossc st st ooy v
No Kode Trane

Al Al

Tanggal Jatuh Tempo ID Staf Keterangan

= ] [y
| PUM-2013-02-0001 2/ i

HRD-STF-000012

‘ Open Data

[ ] e |

Gambar 4.73 Form Laporan Peminjaman Aset



J. Form Transaksi Pengembalian Aset

Transaksi Pengembalian Aset

No Transaksi

Tanggal
Kode Staf
Keterangan
Drag a column header here to group by that column

Cek Mo Pinjam ID Jenis Aset 1D Aset Nama Aset Keterang
e Edit Print List
Gambar 4.74 Form Transaksi Pengembalian Aset
Lap: Tr ksi Pengembalian Aset
Periode Tanggal 19Des 2012 - s.d. 08 Feb 2013
D der here to group by that column

No Kode Trans Tanggal 1D Staf Kets

] & = &

Open Data Print Refresh

Gambar 4.75 Form Laporan Pengembalian Aset

Form Transaksi Pengembalian Aset digunakan untuk melihat siapa saja yang
mengembalikan aset perusahaan yang dipinjam beserta tanggal pengem-

baliannya. Button Print digunakan untuk mencetak transaksi pengembalian

154
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aset. Fungsi button List adalah untuk melihat seluruh laporan pengembalian
aset perusahaan seperti yang tergambar pada Gambar 4.75. Fungsi dari button
Refresh adalah untuk memuat ulang data yang disesuaikan dengan periode
tanggal pengembalian. Form yang digunakan untuk mengembalikan barang
atau aset perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.74.

Form Transaksi Pengambilan Barang untuk Aset

Form Pengambilan Barang untuk aset digunakan untuk melihat barang apa saja
yang telah diambil dari gudang yang dipergunakan untuk aset perusaahan. Pada
form ini terdapat informasi tanggal pengambilan barang dan dari gudang mana
barang tersebut diambil. Button Print digunakan untuk mencetak transaksi
pengembalian aset. Fungsi button List adalah untuk melihat seluruh laporan
pengambilan aset di gudang seperti yang tergambar pada Gambar 4.77. Fungsi
dari button Refresh adalah untuk memuat ulang data yang disesuaikan dengan
periode tanggal pengambilan aset. Form yang digunakan untuk mengambil

barang atau aset perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.76.

Transaksi Pengambilan Barang Untuk Aset

1D Produk Nama Produk. Manufakiur ID Ruang ID Rak ID Laci Nilai Barang ~ Serial Numbe ~ Service Tag Mo Persediaa Keterangan

0.00

Edt || Cancel | Save ||  Prnt List Batalkan

Gambar 4.76 Form Pengambilan Barang untuk Aset
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Daftar Transaksi Pengambilan Barang untuk Aset

Periode Tanggal 01Feb 2013 - s.d. 08 Feb 2013
Drag a column header here to group by that column

No Kode Trans Tanggal Dari Gudang Keterangan
& [l = & &)

Open Data Frint Refresh

Gambar 4.77 Form Daftar Pengambilan Barang untuk Aset

I. Form Master Tugas

Master Tugas

Gambar 4.78 Form Master Tugas

Form Master Tugas digunakan untuk mengelola data tugas masing-masing
fungsi di masing-masing departemen di perusahaan. Informasi yang dikelola

adalah uraian tugas dan keterangan tambahan lainnya. Fungsi button yang ada
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di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya. Form Master
Tugas dapat dilihat pada Gambar 4.78 dan Form Daftar Tugas dapat dilihat

pada Gambar 4.79.

Daftar Tugas

No 1D Tugas Uraian Tugas Keterangan 2
HRD-TGS-000002 Mengembangkan strategi perubahan yang jelas
HRD-TGS-000003 Mengkoordinasi jadwal pertemuan dan pelaksansan tugas Tim SO 9001
HRD-TGS-000004 Memberikan arahan (termasuk pelatihan jika perlu) kepada Tim 1SO dalam pembustan dan implementasi sistem mutu =
HRD-TGS-000005 Mengembangkan kemampuan individu dan tim sesusi dengan tanggung jawab proyek 1SO 9001:2008 dan tanggung jawab.
HRD-TGS-000005 Melaporkan kemajuan proyek 150 9001:2008 serts masalsh yang timbul kepada Sponsor
HRD-TGS 000007 Melaksanakan tugas-tugas lain yang masih berhubungan yang diminta oleh atesan
HRD-TGS-000008 Mengatur dan mengawasi sistem yang berjalan di perusahaan serta membantu meningkathan kineria sistem yang ada agar.
HRD-TGS-000003 Menangani masalzh yang muncul di dalem sistem
HRD-TGS-000010 Mengkoardinasikan pars programmer dan IT suppert unluk dapat melakukan tugasnya dengan baik
HRD-TGS-000011 Menerima surat PO yang diberikan oleh bagian Marketing
HRD-TGS-000012 Menyediakan kebutuhan barang sesuai dengan permintaan yang tertulis di surat PO
HRD-TGS-000013 Menjaga hubungan baik dengan pihak pemasok
HRD-TGS-000014 Mengirimkan barang pesanan hingga sampai ke customer
HRD-TGS-000015. Menctapkan anggaran pembelian
HRD-TGS-000016 Mengatur skomodasi untuk pengiriman barang
HRD-TGS-000017 Bertanggung jawab terhadap kondisi barang saat dikirim
HRD-TGS 000012 Bertanggung jawab terhadsp pemeliharanya hubungan baik dengan pihak ckstemal perusahaan

Melakukan seleksi pemasok
Bertanggung jawab terhadap pelaporan secara periedik mengenai seluruh permintaan dari pelanggan

HRD-TGS-000021 Bertanggung jzwab dalam memih dan/atau menjawab kebutuhan pegawai melzlu penenmazn kenz sampzi dengan penem.
HRD-TGS-000022 Bertanggung jzwab dzlam menjaga kuslitas SDM yang adz di perusshaan dengan cara pelatihan, pendidikan dan pengemb..
HRD-TGS-000023 Pengawasan terhadap efekdifitas kerja seseorang, dilihat dari grafik standard kinerja dengan kinerja yang ditunjukan oleh ka
HRD-TGS-000024 Merencanakan, Mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan pemasaran
HRD-TGS-000025 Menentukan harga jual produk yang zkan dilaunching, jadwal kunjungan serta system promosi untuk memastikan tercapain
HRD-TGS-000026 Memonitor perolehan order
27 HRD-TGS-000027 Menganalisa dan mengembangkan strategi marketing untuk meningkatkan jumlsh pelanggan dan layanan sesuai dg target.
28 HRD-TGS-000028 Melakukan evaluzsi kepuasan pelanggan dari hasil survey seluruh sales team untuk memastikan tercapainya target kepuas
79 HRD-TGS-000023 ~ Menerapkan budaya, sistem, dan peraturan intern perusahasn serta menerapkan manajemen bizya, untuk memastikan bud
an Malzkikan nirchasinainsmhelian assst kantar i

HRN-TGS.0000

% 7 ’ )
Delete | Pt Refresh
L .,

Gambar 4.79 Form Daftar Tugas

m. Form Master Wewenang

Master Wewenang

1D Wewenang

Uraian Wewenang

Keterangan

New Edit Cancel Save List

Gambar 4.80 Form Master Wewenang



158

Daftar Wwewenang

Drag a column header here to group by that calumn

No D Wewenang Uraian Wewenang Keterangan =
1 HRD-WWG-000001 : Melakukan Koordinasi disemua departemen sebagai penggerak utama ;
HRO-W\/G-000002 W ng untu 2

2

3 HRO-WwG-000003

4 HRD-WwG-000004

5 HRD-Ww/G-000005

6 HRD-WwG-000006
HRD-Ww/G-000007

8

HRD-WWw/(G-000008

9 HRO-WG-000003 Mengesahkan dokumen pembelian sebelum dokuemen yang bersangkutan dikirim ke pemasok
10 HRO-WiG-000010 Mengendalikan akiifitas pembelian perusahasn
1 HRD-WiiG-000011 Menentukan dan mengevaluzsi pemasok yang memenuhi persyaratan
12 HRD-WiG-000012 Melzkukan pemutusan keriz dengan karyzwan yang tidak berkompeten
13 HRD-WiiG-000013 Memberi pertimbangan kepada bagian sccounting mengenai penggajian karyawan
44 HRD-WiiG-000014 Wenerima lzpora g tidak berkompeten
15 HRD- 015 jual produk kepada direkiur
16 HRO-WWG-000016
17 HRO-WG-000017
18 HRD-W/G-000018 u
19 HRD-W/G-000018 tepartemen dan sebagai penggerak utama
20 HRO-W/G-000020
2 HRO-WW1G-000021
2 HRO-WG-000022
2 HRO-WG-000023 meng pembukuan maupun peningkatan prosedur dan prosesnya
2 HRO-WiG-000024 Memberikan saran dan masukkan tentang langkah-Iangkah ekspansi perusahazn dan pengembangan produk
pid HRO-WiG-000025 Menentukan contoh preduk baru yang akan dikeluarkan
% HRD-WiG-000026 Menentukan desain umum sistem
7 HRD-WiG-000027 Wenent
2% HRD-WiG-000028
2 HRO-WG-000028 produk
n HRN-AAG-000020
Open Data Delete Print

Gambar 4.81 Form Daftar Wewenang

Form Master Wewenang digunakan untuk mengelola data wewenang masing-
masing fungsi di masing-masing departemen di perusahaan. Informasi yang
dikelola adalah uraian wewenang dan keterangan tambahan lainnya. Fungsi
button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form
lainnya. Form Master Wewenang dapat dilihat pada Gambar 4.80 dan Form
Daftar Wewenang dapat dilihat pada Gambar 4.81.

. Form Master Soft Skill

Form Master Soft Skill digunakan untuk mengelola data soft skill yang dimiliki
oleh karyawan yang digunakan untuk penilaian kompetensi karyawan.
Informasi yang dikelola adalah uraian soft skill dan keterangan tambahan
lainnya. Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button
pada form lainnya. Form Master Soft Skill dapat dilihat pada Gambar 4.82 dan

Form Daftar Soft Skill dapat dilihat pada Gambar 4.83.
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Master Soft Skill

ID Soft Skil
Uraian Soft Skl
Keterangan

Hew Edit List

Gambar 4.82 Form Master Soft Skill

Daftar Soft Skill

ID\E;?::‘\.‘\' I'sa:‘e\ I'sﬂ;muu by thatcolumn / Y

Ne 1D Seft Skill Uraian Seft Skill Keterangan
[T HROSskaoccoi e
2 HRD-SSK-000002

anggap dengan permasalzhan yang ada

3 HRD-55K-000003

4 HRO-SSK-000004

5 HRO-SSK-000005

& HRD-SSK-000008 Mampu menerapkan
7 HRO-SSK-000007 Mampu melakukan u
H HRD-SSK-000008

3 HRD-SSK-000009

10 HRD-S5K-000010

1 HRD-S5K-000011

12 HRD-S5K-000012

13 HRD-S5K- 132

4

15

18

17

12

18

21
2
23

OpenDatz |  Delete Print Refresh

Gambar 4.83 Form Daftar Soft Skill

0. Form Master Hard Skill

Form Master Hard Skill digunakan untuk mengelola data hard skill yang
dimiliki oleh karyawan yang digunakan untuk penilaian kompetensi karyawan.
Informasi yang dikelola adalah uraian hard skill dan keterangan tambahan

lainnya. Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button
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pada form lainnya. Form Master Hard Skill dapat dilihat pada Gambar 4.84 dan

Form Daftar Hard Skill dapat dilihat pada Gambar 4.85.

Master Hard Skill

1D Hard Skill
Uraian Hard Skill

Keterangan

New Edit W Canre f List.

Gambar 4.84 Form Master Hard Skill

Daftar Hard Skill
i —

D5 st bt rre 3 by oo, | A1 B B i

~—
Mo 1D Hard Skill Uraian Hard Skill Keterangan

1 Mampu Komputer MS Office (Word,
2 HRO-HSK-000002 Mampu membuzt prosedur dan form proses kegiatan
3 HRD-HEK-000003 Mampu melakukan Audit IS0 $001:2008
4 HRO-HSK-000004 Mampu menjalankan aplikasi management
5 HRO-HSK-000005 Mampu membust prosedur dan form proses kegiatan
3 HRO-HSK-000006 Mengert bahas Inggris (lisan maupun tulisar)
7 HRO-HSK-000007 Menguasai keahian teknis, juga memiliki dan dalam g pekerjaan
H HRO-HSK-000008 Mampu menggunakan aplikasi Sistem Informasi Akuntasn (SI4)
s HRO-HSK-000003 Mampu membuzt laperan keangan secara terperinci
10 HRO-HSK-000010 Mampu menjalankan berbagai peralatan media dan diaital terkini
11 HRO-HSK 000011 Mampu bekerja dengan bahasa pemrograman Vb Net / Java | ASPX/ HTML/ Obi-C / C#
12 HRO-HSK-000012 Mampu bekerja dengan database SQL Server / MySQL / SQLite
13 HRO-HSK-000013 Mampu bekerja dengan framewerk Net / COCOA / ANDROID
“ HRO-HsK-000014 Mampu bekerja berdasarkan pada disain berbasis abyck
15 HRO-HSK-000015 Mampu bekerja dengan alat bantu desain softwre (EF: Win, Dil)
1 HRO-HSK-000016 Mampu Komputer M Project
17 HRO-HSK-000017 Mampu Bekerja dengan software multimedia (phoshop, dil)
18 HRO-HsK-000012 Mampu membuzt desain graphical user interfece (GUI)
19 HRO-HSK-000013 Mampu bekeria dengan software installer builder

Open Data Delete Print. Refresh

Gambar 4.85 Form Daftar Hard Skill
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p. Form Master Pelatihan

Master Pelatihan

1D Jenis Aset

Metode Palathan
Ranah Pendidkan
Keterangan

Gambar 4.86 Form Master Pelatihan

Daftar Pelatihan

1202 cournn
No. Ranah Pendidikan Keterangan
2 HRD-PLT-000002 1‘hEK‘WF - — R— -
3 HRD-PLT-000003 g KOGNITIF
4 HRD-PLT-000004 g KOGNITIF
5 HRD-PLT-000005 3001:2008 raining  KOGNITIF
6 9001:2008 raining  KOGNITIF
7 g KOGNITIF
8
g
10 KOGNITIF
Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.87 Form Daftar Pelatihan

Form Master Pelatihan digunakan untuk mengelola data pelatihan yang pernah
diikuti oleh karyawan. Informasi yang dikelola meliputi nama pelatihan, jenis
pelatihan, metode pelatihan, ranah atau ruang lingkup pendidikan dan

keterangan tambahan lainnya. Fungsi button yang ada di form ini adalah sama
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dengan fungsi button pada form lainnya. Form Master Pelatihan dapat dilihat
pada Gambar 4.86 dan Form Daftar Pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.87.
g. Form Master Staff

Form Master Staff digunakan untuk mengelola data karyawan yang ada di
perusahaan. Informasi yang dikelola meliputi nama karyawan, tempat dan
tanggal lair karyawan, jabatan, divisi, tanggal mulai kerja, alamat, nomor
telepon dan alamat email. Pada form ini juga digunakan untuk mengatur user
login pada aplikasi SIM dan status karyawan yang bersangkutan. Fungsi button
yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya. Pada
form ini terdapat beberapa tab yang digunakan untuk memberikan informasi
mengenai data karyawan. Form Master Staff mempunyai tab yang digunakan
untuk mencatat identitas karyawan digambarkan pada Gambar 4.88. Tab yang
digunakan untuk menilai kesesuaian kompetensi dengan persyaratan

kompetensi ditunjukkan pada Gambar 4.89.

Master Staff

Identitas Staf | Nilai dan Rekom | Pendidikan | Pengalaman Kerja | Pelatihan | SoftSkil | Hard Skil | Orientasi
1D staf

Nama Staf

Tempat / Tgl Lahir

Status Staf
Keterangan Status

Gambar 4.88 Form Master Staff — Identitas
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Master Staff
Identitas Staf | Nilaidan Rekom | Pendidkan | Pengalaman Kerja | Pelatihan | SoftSkil | Hard Skil | Orientasi

Niai Rekomendasi
Pendidikan

Pengalaman

Pelatinan

Hard Skl

Soft skil

Gambar 4.89 Form Master Staff — Nilai dan Rekomendasi

Master Staff

Identitas Staf | MNiai dan Rekom | Pendidikan |"peng:

an Kerja | Pelaihan | SoftSkil | Hard Skil | Orientasi

Drag a colimn header here i group by that column
No Nama Sekolzh Tingkat Pendidikan Jurusan Tanggal Masuk Sek  Tanggal Lulus Judul Karya Tulis Nilai Akh Keterangan
N Edit Print List.

Gambar 4.90 Form Master Staff — Pendidikan

Pada form ini juga terdapat tab yang berguna untuk mencatat riwayat
pendidikan karyawan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.90. Selain itu,
form ini juga mempunyai tab yang dapat mencatat riwayat pengalaman kerja
karyawan seperti yang terlihat pada Gambar 4.91. Form ini juga dapat

mencatat histori pelatihan yang telah diikuti oleh karyawan selama ini beserta
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nomor sertifikat pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar 4.92. Pada form ini
terdapat tab yang digunakan dalam mencatat kemampuan karyawan, baik dari
segi hard skill maupun soft skill yang ditunjukkan pada Gambar 4.93 dan
Gambar 4.94. Form ini juga dapat mencatat data orientasi karyawan ketika

menjadi karyawan perusahaan seperti terlihat pada Gambar 4.95.

Master Staff

Pengalaman Kerja | Pelathan | SoftSkil | Hard Skil | Orientasi

Bidang Usaha Jabatan Terakhir Uraian Pekerjzan Tanggal Mulai Kerja = Tanggal Sampai Ker Keterangan

Gambar 4.91 Form Master Staff — Pengalaman Kerja

Master Staff

Identitas Staf | Milai dan Rekom | Pendidikan | Pengalaman Kerja | Pelatihan | Softskil | Hard kil | Orientasi

No 1D Pelatihan Penyelenggara Pelaksana Tanggal Pelati  Lama Pelatiha Tempat Pelatihan No Sertifikat Keterangan

Gambar 4.92 Form Master Staff — Pelatihan
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Master Staff ]

Identitas Staf | Nilai dan Rekom | Pendidkan | Pengalaman Kerja | Pelathan | SoftSkil | Hard kil | Orientasi

Drag a column header here 1o group by that column.

Ne 1D Soft Skill Uraian Soft Skill Keterangan

| 1 1
==, - - (- -

Gambar 4.93 Form Master Staff — Soft Skill

L] Kena | B
~

sl e
CRT =

o o] = m [

Gambar 4.94 Form Master Staff — Hard Skill



Master Staff
Identitas Staf | NilaidanRekom | Pendidikan | Pengalaman Kerja | Pelatihan | SoftSkil | Hard Skil | Orientasi
Drag a column header here to group by that column

Mo Tanggal Orientasi

Gambar 4.95 Form Master Staff - Orientasi

r. Form Master Jabatan

Master Jabatan

Data Jabatan | Tugas | Wewenzng Jzbatan
1D Jabatan

Pelathan rsyaratan soft skill rsyaratan Hard skil

MNama Jabatan

Atasan Langsung
Atasan Tidak Langsung
Pendidkan Minimum
Pengalaman Kerja Min

Keterangan

Gambar 4.96 Form Master Jabatan — Data Jabatan
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Form Master Jabatan digunakan untuk mengelola data jabatan pada masing-

masing departemen. Informasi yang dikelola meliputi nama jabatan, atasan

langsung dan atasan tidak langsung, persyaratan pendidikan minimum dan
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pengalaman kerja minimum serta keterangan tambahan lain yang menunjang

data jabatan.

Daftar Jabatan
No D Jabatan Nama Jabatan Atasan Langsung Keterangan
H HRD-JAB-000001 Direkiur
3 HRD-JAB-000002 Manager Representive
4 HRD-JAB-000003 Komisaris HRD-JAB-000001
5 HRD-JAB-000004 Manager Purchasing HRD-JAB-000001
€ HRD-JAB-000005 Manager Operational HRD-JAB-000001
7 HRD-JAB-000006 ‘Staff Operational HRO-JAB-000005
8 HRD-JAB-000007 Staff Purchasing HRD-JAB-000004
9 HRD-JAB-000008 Manager Human Resource Development HRD-JAB-000001
10 HRD-JAB-000003 ‘Staff Human Resource Development HRD-JAB-000002
1 HRD-JAB-000010 Manager Sales Marketing HRD-JAB-000001
12 HRD-JAB-000011 Staff Sales Marketing HRD-JAB-000010
13 HRD-JAB-000012 Manager Logistic HRD-JAB-000001
4 HRD-JAB-000013 Staff Logistic HRD-JAB-000012
15 HRD-JAB-000014 Manager Finance & Acounting HRO-JAB-000001
16 HRD-JAB-000015 staff Finance & Acounting HRO-JAB-000014
17 HRD-JAB-000016 Manager Reserch and Development HRO-JAB-000001
18 HRD-JAB-000017 Product Manager HRD-JAB-00001E
19 HRD-JAB-000018 Program manager HRD-JAB-00001E
20 HRD-JAB-000018 Developer HRD-JAB-000017
21 HRD-JAB-000020 User Experience HRO-JAB-000017
2 HRD-JAB-000021 Release Management HRO-JAB-000017
HRD-JAB-000022 Tester HRD-JAB-000017

[

fr Open Data Delete j Print Refresh

Gambar 4.97 Form Daftar Jabatan

Master Jabatan

Data Jabatan | Tugas [ Wewenang | Membawahi Jabatan | Persyaratan Pelathan | Persyaratan SoftSkil | Persyaratan Hard skil |
— —

o
No 1D Tugas. Uraian Tugas Keterangan
‘ New | Edit ‘ Cancel Save | Print | ‘ List ‘

Gambar 4.98 Form Master Jabatan — Tugas

Fungsi button yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada

form lainnya. Button List digunakan untuk melihat daftar jabatan yang ada di
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perusahaan seperti yang terlihat pada Gambar 4.97. Pada form ini terdapat
beberapa tab yang digunakan untuk memberikan informasi tambahan mengenai
data jabatan yang ada di perusahaan. Form Master Jabatan mempunyai tab
tugas yang digunakan untuk mencatat data tugas yang harus dikerjakan oleh

jabatan yang bersangkutan.

Master Jabatan
Data Jabatan | Tugas | Wewenang | Membawahi Jabatan Pelathan Soft skil Hard skil
Drag a column header here fo group by that column.
No D Wewenang Uraian Wewenang Keterang
N Edit Print List
Master Jabatan
Data Jabatan | Tugas | Wewenang | Membawahi Jabatan | Persyaratan Pelatihan | Persyaratan SoftSkil | Persyaratan Hard Skill
Drag a column header here fo group by that column.
Mo D Jabatan Nams Jabatan Keterangan
Ne Edit Print List

Gambar 4.100 Form Master Jabatan — Membawahi Jabatan



Master Jabatan
Data Jabatan | Tugas | Wewenang | Membawahi Jabatan

Drag a column header h

No 1D Pelatihan

Gambar 4.101 Form Master Jabatan — Persyaratan Pelatihan

Master Jabatan

Datg Jabaten | Tugas | Wewenang | Membawahi Jabatan

Drag a coltimn header hare o group by that column
Ho 1D Soft Skill
N Edit

Gambar 4.102 Form Master Jabatan — Persyaratan Soft Skill

Persyaratan Pelathan

Persyaratan Pelatihan

Persyaratan Soft Skil | Persyaratan Hard Skil

Mama Pelatihan

Persyaratan Soft Skl | Persyaratan Hard Skil

Uraian Soft Skill
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Form Master Jabatan tab tugas digambarkan pada Gambar 4.98. Tab yang

digunakan untuk mencatat wewenang pada masing-masing jabatan ditunjukkan

pada Gambar 4.99. Tab yang digunakan untuk mencatat bawahan jabatan

ditunjukkan pada Gambar 4.100. Tab yang digunakan untuk mencatat

persyaratan pelatihan yang harus diikuti ditunjukkan pada Gambar 4.101.
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Master Jabatan
Data Jabatan | Tugas | Wewenang | Membawahi Jabatan | Persyaratan Pelathan | Persyaraten Soft Skil | Persyaratan Hard Skil
Drag a column header here fo group by that column.

Ne 1D Hard Skill Uraian Hard Skill Keterangan

Gambar 4.103 Form Master Jabatan — Persyaratan Hard Skill

Form Master Jabatan mempunyai tab yang digunakan untuk mencatat data
persyaratan soft skill yang harus dipenuhi oleh karyawan yang menjabat pada
jabatan tertentu yang terlihat pada Gambar 4.102. Form Master Jabatan juga
mempunyai tab yang digunakan untuk mencatat data persyaratan hard skill
yang harus dipenuhi oleh karyawan. Tab yang digunakan untuk mencatat
persyaratan hard skill terlihat pada Gambar 4.103.

s. Form Permintaan Pelatihan
Form Permintaan Pelatihan digunakan karyawan dalam meminta ke
departemen HRD untuk diadakan atau diikutsertakan pelatihan. Fungsi button
yang ada di form ini adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya.
Button List digunakan untuk melihat daftar permintaan pelatihan seperti yang
terlihat pada Gambar 4.106.
Pada form ini terdapat beberapa tab yang digunakan untuk memberikan
informasi tambahan mengenai data permintaan pelatihan yang diajukan oleh

karyawan. Form Permintaan Pelatihan mempunyai tab data pelatihan yang
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digunakan untuk mencatat data pelatihan apa yang diinginkan karyawan seperti
yang terlihat pada Gambar 4.104. Form ini juga memiliki tab peserta pelatihan
yang digunakan untuk mencatat data karyawan yang akan mengikuti pelatihan
tersebut. Tab yang digunakan untuk mencatat peserta pelatihan ditunjukkan

pada Gambar 4.105.

Transaksi Permintaan Pelatihan

Data Pelathan | Daftar Peserta

Ho Transaksi Tanggal
Diusulkan Oleh

Pelatihan

Tempat Pelatihan

Tanggal Pelaksanaan

Lama Pelatihan

Jumlsh Peserta

Biaya Pelatihan

Keterangan

- | Keputusan Pelsksanaan

Keputusan
Catatan Keputusan
Catatan Realisasi

Gambar 4.104 Form Transaksi Permintaan Pelatihan — Data Pelatihan

Transaksi Permintaan Pelatihan

Data Pelatihan | Daftar Peserta

No 1D Staf Nama Staf Keterangan

New Edit Print List

Gambar 4.105 Form Transaksi Permintaan Pelatihan — Daftar Peserta
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Daftar Transaksi Permintaan Pelatihan

Drag a column header here to group by that column

No  NoTransaksi = Tanggal Transaksi Diusulkan Oleh D Pelatihan Nama Pelatihan Tempat Pelatihan Penyelenggara Jumlsh Peserta  Biaya Pelatihan

Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.106 Form Daftar Transaksi Permintaan Pelatihan

t. Form Evaluasi Hasil Pelatihan

Transaksi Evaluasi Hasil Pelatihan
DatzEvaluasi | EvaluasiHasi | PerformaPasca | Peningkatan Pasca

Staf Dinilai

Pelathan

Metods Evaluzsi
Keterangan
Kesimpulan

Total Niai Evaluasi Hasl

Total Nilai Performa Pasca

Gambar 4.107 Form Evaluasi Hasil Pelatihan — Data Evaluasi

Form Evaluasi Hasil Pelatihan digunakan oleh bagian HRD untuk menilai
karyawan yang telah mengikuti pelatihan. Fungsi button yang ada di form ini

adalah sama dengan fungsi button pada form lainnya. Button List digunakan



173

untuk melihat daftar hasil evaluasi pelatihan. Form Daftar Hasil Evaluasi

Pelatihan ditunjukkan pada Gambar 4.111.

‘ Transaksi Evaluasi Hasil Pelatihan ‘

Data Evaluasi | EvaluasiHasil | Performa Pasca | Peningkatan Pasca

Drag a column header here to group by that column.

Mo Uraian Nilai
Total

0

|
B | o e o el -

Gambar 4.108 Form Evaluasi Hasil Pelatihan — Evaluasi Hasil

Transaksi Evaluasi Hasil Pelatihan ‘

| DataEvaliasi | EvaluasiHasl | Performa Pasca | Peningkatan Pasca |

No Urzizn Hilai
Total

0

‘ o i

Gambar 4.109 Form Evaluasi Hasil Pelatihan — Performa Pasca
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Transaksi Evaluasi Hasil Pelatihan
Data Evaluasi | EvalussiHasil | PerformaPasca | Peningkatan Pasca
Drag a column header hers to group by that column

No Uraian Nilai

Gambar 4.110 Form Evaluasi Hasil Pelatihan — Peningkatan Pasca

Daftar Transaksi Evaluasi Hasil Pelatihan

Drag a eolumn header here to group by that column
— o a— r L
No 1D Staf No Urut Pelatihan Evaluasi Kesimpulan Keterangan
Open Data Delete Print Refresh

Gambar 4.111 Form Daftar Evaluasi Hasil Pelatihan

Pada form ini terdapat beberapa tab yang digunakan untuk memberikan
informasi tambahan mengenai data evaluasi hasil pelatihan yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Form Evaluasi Hasil Pelatihan mempunyai tab data
evaluasi yang digunakan untuk mencatat data hasil penilaian pelatihan yang

terlihat pada Gambar 4.107. Form ini juga memiliki tab evaluasi hasil yang
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digunakan untuk mencatat detil evaluasi hasil pelatihan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.108.

Form Evaluasi Hasil Pelatihan mempunyai tab performa pasca yang digunakan
untuk mencatat performa karyawan setelah mengikuti pelatihan seperti yang
terlihat pada Gambar 4.109. Form ini juga memiliki tab peningkatan pasca
pelatihan yang digunakan untuk mencatat peningkatan kemampuan karyawan
setelah mengikuti pelatihan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.110.

Form Evaluasi Karyawan

Transaksi Evaluasi Karyawan

ata Evaluasi | Butir Penizian

Mo Transaksi Tanggal

Staf Dievaluasi

Staf Mengevaluasi
Total Nilai

Keterar

ngan

Gambar 4.112 Form Evaluasi Karyawan — Data Penilaian

Form Evaluasi Karyawan digunakan untuk mencatat data evaluasi karyawan.
Data evaluasi meliputi tanggal dilakukannya evaluasi, karyawan yang
mengevaluasi dan yang dievaluasi. Karyawan dievaluasi oleh kepala
departemen masing-masing dan jika ia menjabat sebagai manajer disuatu
departemen, maka yang akan melakukan evaluasi adalah Manajer HRD. Form

ini dapat dilihat pada Gambar 4.112. Form ini juga memiliki tab butir penilaian
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yang digunakan untuk mencatat uraian penilaian beserta nilainya. Pada tab ini

juga akan terlihat total jumlah penilaian yang diberikan kepada karyawan yang

dievaluasi. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.113.

Transaksi Evaluasi Karyawan
Data Evaluasi | Butir Penilaian

Draga

column header here to group by that column.
Ho

Nilzi Keterangan
Total

Gambar 4.113 Form Evaluasi Karyawan — Butir Penilaian

v. Form Orientasi Karyawan Baru

Transaksi Orientasi Karyawan Baru

Lokasi Orientasi

Tanggal

staf Orientasi

Keterangan

Gambar 4.114 Form Orientasi Karyawan Baru — Data Orientasi
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Transaksi Orientasi Karyawan Baru
Data Orientasi | Lokasi Orientasi
Drag a column header here to group by that column

No Orientasi Cek Keterangan

Gambar 4.115 Form Orientasi Karyawan Baru — Lokasi Orientasi

Form Orientasi Karyawan Baru digunakan untuk mencatat data orientasi
karyawan baru, termasuk tanggal orientasi dan nama karyawan yang
diorientasi. Form yang digunakan untuk mencatat data orientasi ditunjukkan
pada Gambar 4.114. Pada form ini juga terdapat tab yang digunakan untuk
mencatat lokasi yang ditinjau pada saat orientasi karyawan. Form yang
digunakan untuk mencatat lokasi orientasi ditunjukkan pada Gambar 4.115.

w. Form Internal Memo

Form Internal Memo digunakan untuk menjembatani komunikasi antar internal
perusahaan yang tidak ada formulir khusus. Adapun memo internal ini
digunakan untuk mencatat tanggal memo, pengirim dan penerima memo,
perihal memo dibuat dan isi berita yang akan disampaikan. Form internal

memo ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.116.
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Internal Memo

No Mema Tanggal

Gambar 4.116 Form Internal Memo

X. Form Penarikan Barang Demo
Form Penarikan Barang Demo digunakan untuk mencatat barang demo yang
telah kembali setelah dipinjamkan kepada klien atau rekanan perusahaan untuk
demo produk. Data yang dicatat dalam form ini meliputi nomor transaksi
demo, tanggal transaksi, nama klien yang mengembalikan, dan tempat

penyimpanan.

Transaksi Penarikan Barang Demo

Mo Transaksi Tanggal
Kode Demo

Kode Kien

Masukkan Gudang

Keterangan

Detl Penarikan Barang
Drag a column header here to group by that column.

Mo 1D Produk Pak 1D Detil Produk Pak 1D Produk Child  |D Produk Nama Produk Manufaktur/Mode  |D Detil Qty Prod 1D Detil Qty Demo Serial Number Service Tag Kondisi Barang Keterangan

Gambar 4.117 Form Penarikan Barang Demo
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Laporan Transaksi Penarikan Barang Demo

Pes

riode Tanggal |01 Jan 2013 - s.d 11Feb 2013

Drag a column header here to group by that column

No

]

Tanggal No Tr Tarik Demo No Tr Demo Keterangan
& & &] &)

Open Data print [ Refiesh |

Gambar 4.118 Form Laporan Penarikan Barang Demo

Pada form ini juga digunakan untuk mencatat detil produk yang telah kembali
seperti nama produk, manufaktur, nomor serial number, kondisi barang dan
keterangan lain yang berhubungan dengan barang. Hal ini seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.117. Fungsi button yang ada pada form ini sama
dengan fungsi button pada form yang lain. Button List digunakan untuk
menampilkan laporan transaksi penarikan barang demo pada periode tertentu.
Form Laporan Penarikan Barang Demo dapat dilihat pada Gambar 4.118.

Form Transaksi Pelaporan Hasil SPK

Form ini digunakan untuk melaporkan hasil SPK yang telah dilakukan. Pada
form ini juga ditambahkan tab file laporan yang dapat melampirkan bukti atau
dokumentasi dari SPK yang telah dilakukan. Pada listview terdapat kolom
Browse yang dapat digunakan untuk melampirkan dokumen tambahan seperti

yang terlihat pada Gambar 4.119.
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Transaksi Pelaporan Hasil SPK

Nomor SPK [ Tanggal  11Feb 2013 -
Jenis SPK No SO

No Tr Deme No Proyek

PelaksanaznSPK | 11Feb 2013 - sd. 11Feb 2013 -
Keperluan

Hasl Tugas SELESAI

Berita Acara

Rincian Biaya SPK | StafSPK | Pemjumalan | File Laporan
Drag a column header here to group by that column.

Mo Keterangan Lokasi File Nama File Browse Open File

Cancel Save Print Batalkan

Gambar 4.119 Form Pelaporan Hasil SPK

4.2.3 Hasil Portofolio Aplikasi

PT. Medix Soft telah memanfaatkan teknologi informasi dalam
operasional perusahaan sehari-hari. Dari teknologi informasi atau sistem
informasi yang sedang digunakan saat ini, akan dilakukan analisis untuk
pengembangan investasi SI/TI jangka panjang. Investasi ini didasarkan pada
startegi bisnis perusahaan. Investasi SI/TI ini diklasifikasikan berdasarkan
manfaat bagi perusahaan. Adapun pengklasifikasian investasi SI/T1 dapat dilihat

pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabel Pengelompokkan Jenis Aplikasi

No SIUTI A/B|IC/IDIE|F|G

Sistem Informasi Manajemen modul akuntansi N
keuangan

Sistem Informasi Manajemen modul akuntansi N
keuangan sub modul akuntansi perbankan

Sistem Informasi Manajemen modul data N
pelanggan

Sistem Informasi Manajemen modul pengen- J
dalian keuangan
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No

SITI

Sistem Informasi Manajemen modul perenca-
naan keuangan

2

Sistem Informasi Manajemen modul pengen-
dalian keuangan sub modul penelusuran data

Sistem Informasi Manajemen modul transaksi

Sistem Informasi Manajemen modul pengen-
dalian operasional

Sistem Informasi Manajemen modul pengu-
kuran harga

10

Sistem Informasi Manajemen modul segmen-
tasi pelanggan

11

Sistem Informasi Manajemen modul integrasi
proses

12

Sistem Informasi Manajemen modul integrasi
data

13

Sistem Informasi Manajemen modul insentif
karyawan

14

Sistem Informasi Manajemen modul absensi
dan target kerja

15

Sistem Informasi Manajemen modul pelatihan
karyawan

16

Sistem informasi modul integrasi arsitektur
sistem

17

Sistem informasi modul integrasi jaringan

18

Sistem informasi modul perencanaan
infrastruktur

19

Sistem informasi modul perencanaan keter-
sediaan data

20

Sistem informasi modul perencanaan
operasional

Keterangan:

A

B

= Menghasilkan keuntungan kompetitif yang jelas bagi perusahaan

= Dapat digunakan dalam pencapaian tujuan bisnis yang spesifik atau

sebagai faktor penentu keberhasilan

= Dapat mengatasi kerugian bisnis yang berkaitan dengan pesaing

perusahaan

= Dapat menghindarkan dari resiko bisnis yang akan menjadi masalah utama
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di masa yang akan datang

E = Dapat meningktkan produktivitas bisnis dengan mengurangi biaya jangka
panjang
F = Memungkinkan organisasi untuk memenuhi persyaratan hukum atau

standar (aplikasi yang harus ada di dalam perusahaan menurut hukum atau
standar)
G = Dapat memberikan manfaat yang belum dapat diketahui tapi

memungkinkan untuk menghasilkan poin A dan B

Dari hasil pengelompokkan aplikasi berdasarkan manfaat yang diberikan
kepada perusahaan, tahap selanjutnya adalah mengelompokkan investasi SI/TI
yang telah diidentifikasi sebelumnya kedalam kuadran McFarlan. Aplikasi hasil
penelitian ini sudah ada yang diterapkan pada PT. Medix Soft dan ada juga yang
masih berupa rencana. Terdapat enam (6) aplikasi yang dapat dikategorikan dalam
kuadran Strategic, tiga (3) aplikasi yang termasuk dalam kuadran High Potential,
enam (6) aplikasi yang termasuk kedalam kuadram Key Operational, dan lima (5)
aplikasi yang termasuk kedalam kuadran Support. Hasil analisis portofolio

aplikasi yang dikelompokkan kedalam kuadran McFarlan dapat dilihat pada Tabel

4.13.
Tabel 4.13 Portofolio Aplikasi pada PT. Medix Soft
STRATEGIC HIGH POTENTIAL
a. Sistem Informasi Manajemen modul | a. Sistem informasi modul integrasi
akuntansi keuangan sub modul arsitektur sistem
akuntansi perbankan b. Sistem informasi modul perenca-
b. Sistem Informasi Manajemen modul naan ketersediaan data
segmentasi pelanggan c. Sistem informasi modul perenca-
c. Sistem Informasi Manajemen modul naan operasional
perencanaan keuangan
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. Sistem Informasi Manajemen modul
pelatihan karyawan

. Sistem Informasi Manajemen modul
data pelanggan

. Sistem Informasi Manajemen modul
pengukuran harga

. Sistem Informasi Manajemen modul
pengendalian keuangan

. Sistem Informasi Manajemen modul
pengendalian keuangan sub modul
penelusuran data

. Sistem Informasi Manajemen modul
transaksi

. Sistem Informasi Manajemen modul
akuntansi keuangan

. Sistem Informasi Manajemen modul
integrasi data

. Sistem informasi modul integrasi
jaringan

. Sistem Informasi Manajemen modul

pengendalian operasional

. Sistem Informasi Manajemen modul

integrasi proses

. Sistem Informasi Manajemen modul

insentif karyawan

. Sistem Informasi Manajemen modul

absensi dan target kerja

. Sistem informasi modul

perencanaan infrastruktur

KEY OPERATIONAL

SUPPORT

Dari hasil pemetaan rencana strategis Tl kedalam kuadran McFarlan,
peneliti juga menganalisis tahun pengembangan masing-masing aplikasi. Tahun
pengembangan ini digunakan untuk mempermudah pihak Medix Soft dalam
merencanakan sistem informasi apa atau teknologi informasi apa yang diperlukan
terlebih dahulu. Tahun pengembangan aplikasi dibagi menjadi tiga tahun tahapan,
yaitu pada tahun pertama, tahun kedua, dan tahun ketiga. Tahun pengembangan
rencana strategis T1 di PT. Medix Soft dapat dilihat pada Gambar 4.120 di bawah

ini.
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Gambar 4.120 Tahun Pengembangan Rencana Strategis T1 di PT. Medix Soft



